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ABSTRAK

Nama : Russel Butarbutar
Program Studi  : Magister Manajemen
Judut : Business Plon Pembangunan Perkebunan Kelapa Sawit oleh PT. Indo

Sawita Group di Propinsi Jambi, Indonesia.

PT. Indo Sawita Group merupakan salah satu perusahaan yang merencanakan untuk
membangun sebuzh perkebunan yang terintegrasi dengan industri pengolaban kelapa
sawitnya., Adapun kegiatan pembangunan yang direncanakan adaloh perkebunan seluas
10.000 Ha dengan pembukaan lahan bertshap dimulai dengan 3.000 Ha, 3.000 Ha, dan
4.000 Ha. Tesis ini secara khusus difokuskan untuk menganalisis kelayakan business plan
pembangunan perkebunan kelapa sawit. Oleh karena itu analisis yang akan dilakukan akan
tebih menekankan pada aspek teknis, aspek sumber daya manusia, aspek lingkungan, dan
aspek finansial,

Dari analisis teknis, ieknik budidaya mempengaruhi produksi TBS vang tentunya
mempengaruhi pendapatan perusahaan. Hal-hal yang perlu diperhatikan wntuk operasional
perkebunan kelapa sawit ¢ cara dan teknik penanaman sawit dilapangan, keterlambatan
pemindahan bibit di pembibitan yang berakibet pada hasil panen tahun ke-1 dan 2,
keterfambatan pemanaman bibit di lapangan, kekurangan air dan pengelolsan air yang
kurang baik, aplikasi pemupukan sawit, kesalahan pemupukan di lepangan, pengendalian
hama tikus dan sejenisnya, jadwal pemanenan sawit .

Dari aspek sumber daya manusia, peranan sumber daya manusia sangat diperlukan
dalam pelaksanaan operasional perusahsan ini, karena bisnis ini menupakan bisnis padat
karya dan padat modal, Untuk it diperlukan sistem dan manajer yang dapat mengatur dan
mengorganisasikan  kekuatan sumber dayz manusia perusahaan  entuk  menunjang
keberhasilan dan pencapaian target kerja dilapangan sehingga efisiensi kerja dapat tercapai

Dari aspek finansial pabrik dapat dikatakan layakdilihat NPV scbesar 155,764,968 (NPV
lebih besar dari 0), IRR 27% diatas discouns rate (lebik besar dari 17,32%;) dan payback
period 7,48 tahun (90 bulan), Jadi proyek ini sangat menjanjikan atan memiliki prospek
tinggi untuk dilaksanakan karena memberikan waktu pengembalian investasi yang relatif
lebih cepat dibandingkan dengan investasi di sektor ril asset sepertt investasi jalan tol yang
rata-rais memberikan wakte pengembalian lebih lama (diatas 20 tabunj .

Secara keselurhan dari berbagai aspek yang ditinjau dapat dikatakan bahwa
perkebunan kelapa sawit ini layak untuk diimplementasikan,

Kata kunci:
Kelayakan investasi, perkebunan, NPV, IRR, Payback Period
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hama tikus dan sejenisnya, jadwal pemanenan sawit .

Dari aspek sumber daya manusia, peranan sumber daya manusia sangst diperlukan
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Kata kunct:
Kelayakan investasi, perkebunan, NPV, IRR, Pavback Period
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ABSTRACT

Name : Russel Butarbutar

Study Program : Magister Manajemen

Title : Palm Plantation Business Plan by PT. Indo Sawita Group at Jambi,
Indonesia,

PT. Indp Sawita Group is ane of the company plan to develop a paim plantation
integrated with palm o$l refinery. As for activity of developmeni the planned is plantation
Jor the width of 10.000 Ha with opening of farm.s in phases storted with 3.000 Ha, 3.000
Ha, and 4.000 Ha. This thesis peculiarly focussed to analyse feasibility of business plan 1o
development of palm plantation.. Therefore analysis to be done will be more emphasize at
the technical aspect, Auman resource aspect, environmental aspect, and financial aspect.

From technical anclysis, conducting technique influence the production TBS which
it is of course influence earnings of company. Is things required to paid attention for the
operational of palm plantation . cultivation technique and way to plant a paln in the field,
delay of evacuation of seed in the field causing « decreasing production in the first year
first and second year, delay of cultivation of seed in field, water insuffiency and
managemeni of unfavourable water, fertilization application, mistake of fertilization in
Sield, operation of mouse pest and o kind of it and palm cropping schedule .

From huoman resowrce aspect, role of human resovrce is vary needed in execution
of this comporny operational, becouse this business is high lobowr ond capital intensive
business. It's needed o svstem ond manager which able to arvange and organization
strength of human resource fo support gfficiency and atiainment of goals.

From finansial aspect, we can say feasible to develop it because NPV equal to
155,764,968 ( NPV bigger than 0), IRR 27% ( bigger than discount rate, 17,32%) and
payback period 7,48 year { 90 months). Become this project very promise or kave the high
prospect is achieved because giving the time refurn of the invesment is quicker relative
compared to the vesment in ril asset sector like a turnpike invesment which give the
longer return time { more thaon 20 year) .

As a whole from various evaluated aspect can be said thai palm plamtation is
competent for implementation.

Keyword:
Feasibility of invesment, plantation, NPV, IRR, Payback Period
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkebunan kelapa sawit merupakan salah saty bisnis yang sangat
menggiurkan di saat ini dikarenakan mamfaat dan fungsi dari minyak sawit dan
produk turunan dari kelapa sawit tersebut disamping minyak sawit yang menjadi
salah satu dari alternative energi yang sangat berguna untuk kelangsungan hidup
manusia maupun industri. Sistem agribisnis kelapa sawit merupakan gabungan dari
kegiatan sarana produksi pertanian (agroindustri hulu), pertanian, industri pengolahan
ataupun operasional dan sistem pemasaran yang merupakan kesatuan dari kegiatan
bisnis yang saling berkaitan.

Strategi keunggulan kompetitif di subsektor perkebunan harus dimamfaatkan
semaksimal mungkin untuk menghasilkan kuantitas bahan baku yang berkualitas
bagi sektor industri. Keunggulan kompetitif ini akan menciptakan daya saing produk
yang tinggi bagi komoditi perkebunan karena keunggulan dari tenaga kerja (sumber
daya manusia), iklim tropis (sinar matahari dan curah hujan merata sepanjang tahun),
ketersediaan I2zhan yang luas, dukungan pemerintah dalam hal regulasi dan pendanaan
juga perbankan yang menyediakan kredit dalam pengembangan sawit ini.

Indonesia yang kaya akan sumber daya alam yaitu keiersediaan lahan sangat
potensial dalam pengembangan perkebunan kelapa sawit ini, salch samnya di
Propinsi Jambi. Indonesia berpeluang besar sebagai marker leader dalam sektor ini
disamping pasar agro industri yang terbuka lebar, tergantung kemampuan dan
kemauan dari semua pihak yang terkait dengan bisinis ini dan tidak tertutup
kemungkinan Indonesia menjadi salah satu negara penghasil crude palm oil (CPO)
dan Bioenergi terbesar di dunia. Pengembangan agribisnis kelapa sawit ideainya
diarahkan pada agribisnis skala kecil sampai menengah di tingkat pedesaan dengan
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teknologi tepat guna menambah pendapatan dan daya beli dari masyarakat dan

penyerapan tenaga kerja (padat karya).

Strategi ini berguna dalam antisipasi industri agrobisnis Indonesia dalam
mengahadapt persaingan AFTA dan ASEAN Free Trade Area. Tabei 1.1 di bawah
memperlihatkan perkembangan luas areal perkebunan kelapa sawit di Indonesia dari

tahun 1990-2007. Areal perkebunan kelapa sawit milik perusahaan swasta,

mengalamij pertumbuhan yang paling tinggi.

Tabe) 1.1 Luas areal perkebunan sawit di Indonesia (1990-2007) dalam (Ha)

Tabun
L

PR

PBN

PBS

Total

~ 1990

291,388

372,246

463,093

1,126,727

1991

384,594

395,183

531,219

1,310,886

1992

439,468

389,761

638,241

1,467,470

1993

502,332

380,746

730,109

1,613,187

1954

572,544

386,309

845,206

1,804,149

19856

658,536

404,732

961,718

2,024,986

1996

738,887

426,804

1,083,823

2,249,514

1997

813,175

517,064

1,592,057

2,922,296

1998

890,506

556,640

2,113,060

3,560,196

1989

1,041,046

576,999

2,283,757

3,901,802

2000

1,166,758

588,125

2,403,194

4,158,077

2001

1,561,031

609,947

2,542 457

4,713,435

2002

1,808,424

631,566

2,627,068

5,067,058

"72003

1,854,394

662,803

2,766,360

5,283,557

2004

2,220,338

605,865

2,458,520

5,284,723

2005

2,356,895

529,854

2,567,068

5,453,817

2006

2,549,572

687,429

3,357,914

6,694,915

2007

2,565,135

687,847

3,368,632

6,611,614

Sumber: GAPKIJ, Ditjen Perkebunan
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Kelapa sawit sebagai tanaman penghasil minyak kelapa sawit (CPO- crude
paim oil) dan kernel palm oil (KPO) merupakan salah satu primadona tanaman
perkebunan yang menjadi sumber penghasil devisa non-migas bagi Indonesia.
Cerahnya prospek komoditi minyak kelapa sawit dalam perdagangan minyak nabati
dunia telah mendorong pemerintah Indonesia untuk memacu pengembangan arcal
perkebunan kelapa sawit. Selama puluhan tahun terakhir ini telah terjadi peningkatan
luas areal perkebunan kelapa sawit sebesar 5,5 juta ha, yaite dari 1.126.727 ha pada
tahun 1990 menjadi hampir 6.61 juta ha pada tahun 2007.

Seiring dengan bertambahnya luas perkebunan kelapa sawit, total produksi
minyak kelapa sawit Indonesia meningkat tajam, yaitu dari 7,58 juta ton pada tahun
2000 menjadi 17,37 juta ton pada tahun 2007.

Berkembangnya sub-sekter perkebunan kelapa sawit di Indonesia tidak lepas
dari adanya kebijakan pemerintah yang memberikan berbagai insentif. Terutama
kemudahan dalam hal perijinan dan bantuan subsidi investasi untuk pembangunan
perkebunan rakyat dengan pola PIR-Bun dan dalam perjinan pembukaan wilayah
baru untuk areal perkebunan besar swasta. Pada tahun 1996, pemerintahan Suharto
merencanakan untuk mengalahkan Malaysia sebagai eksportir minyak kelapa sawit
terbesar di dunia dengan cara menambah luas areal perkebunan kelapa sawit di
Indonesia dua kali lipat, yaitu menjadi 4,16 juta hekiar pada tahun'2000. Separuh dari
luasan perkebunan kélapa sawit ini dialokasikan untuk perusahaan perkebunan swasta
asing. Pengembangan perkebunan kelapa sawit terutama akan dibangun di
Kalimantan, Sumatera, Sulawesi dan Irian Jaya. Dengan pertambahan luas areal
perkebunan kelapa sawit ini, pada awalnya yaitu sebelum krisis ekonomi.
Perkembangan produksi tandan buah segar (TBS) dapat dilihat pada Tabel 1.2 dan
volume produksi CPQ dan PKO pada Tabel 1.3.
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Tabel 1.2. Perkembangan produksi tandan buah segar (TBS) Indonesia

Tahun | Luase Lahan (Hektar) | Ton TBS/Ha/Thn | TBS (Ton)
2000 3769609 9.96 37,527,233
2001 3974337 998 39,646,224
2002 4116646 9.76 40,183,207

T 2003 4819887 10.15 48,921,650
2004 5675430 10.31 58,519,359
2005 5453817 10.16 55,427,142
2006 6074926 10.18 61,739,473

Sumber: GAPKI, Ditjen Perkebunan

Tabel 1.3. Volume produksi CPO dan PKO (2000-2007)

Luas Lahan Rendamen | PKO Ratio/TBS
Tahun | (Ha) T8S (Ton) { CPO (Ton) | (%) (Ton) (%)
2000 | 3,769,608 37,527,233 | 7,580,501 | 20.2 1,575,218 | 4.2
2001 | 3,074,337 | 39,646,224 | 7,068,891 | 20.1 1,653,671 | 427
2002 | 4,116,646 | 40,183,207 | 9,024,000 | 2246 1,692,721 | 4.21
2003 | 4,819,867 | 48,921,650 | 10,958,450 | 22.4 1,905,594 | 4.23
2004 | 5675430 | 58,519,359 | 10,830,389 | 22.2 2,082,927 | 4.25
2005 | 5.453,817 81,027,103 | 14,071,615 | 22.2 2,474 532 | 4.27
2006 | 6,074,926 04,216,166 | 17,350,848 | 22.21 2,792,059 | 4.32
2007 | 6,611,614 95,158,330 | 17,373,202 | 22.21 3,543,171 | 4.32

Sumber: GAPKI, Ditjen Perkebunon

Produktivitas perkebunan kelapa sawit di Indonesia selama ini tergolong
masih rendah jika dibandingkan dengan produktivitas perkebunan sawit di Malaysia.
Hal ini diakibatkan rendamen minyak sawit di Indonesia masih sekitar 22 % dan
untuk perkebunan milik kelompok ASTRA mencapai 23 % sedangkan untuk

perkebunan sawit Malaysia sudah mencapai 25 %.

Perkirakan pertumbuhan produksi CPO nasional antara 500.000 dan 800.000
ton pada 2008 karena sebagian besar kebun yang ditanam ulang beberapa tahun lalu
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sudah mulai berproduksi. Tahun lalu produksi CPO Indonesia diduga mencapai 17,35
juta ton atau sudah melampauni produksi Malaysia sekitar 17 juta ton. Menurut
laporan Qil World, pada 2008 produksi CPO dunia tumbuh 8,5% menjadi 41,4 juta
ton, terutama didorong pertumbuhan luas lahan sebesar 6,6% menjadi 11,24 juta
hektare. Sementara itu, produksi CPO Malaysia pada 2007 turun ,4% dibandingkan
dengan 2006. Produksi CPO Malaysia 2007 turun menjadi 15,82 juta ton, dan

sebelumnya sebesar 15,88 juta ton.
1.2. Tujnan Penulisan

Tujuan business plan ini adalah perencanaan pembangunan sebuah industri
perkebunan kelapa sawit dari mulai pembersihan lahan sampai pemanenan produk
kelapa sawit di Indonesia khususnya di propinsi Jambi. Cakupan business plan ini
meliputi perencanaan, penanaman, perawatan sampai pemancnan hasil, aspek teknik
dan teknologi, aspek sumber daya manusia, aspek lingkungan hidup dan aspek

finansial.

Mengingat bahwa kebutuhan modal akan pengembangan sawit ini sangat
besar dan termasuk dalam investasi jangka panjang, penulis ingin menjelaskan pola
pengembalian investasi, dengan memakai metode Net Presens Value (NPV), Internal
Rate of Return (IRR) dan Payback Period Method dari bisnis ini sehingga siapapun
investor yang tertarik akan bisnis ini sudah mempunyai pandangan dan pengetahuan

yang cukup dalam berkecimpung di bisnis ini.
1.3 Manfaat Penulisan

Manfaat dari penulisan ini adalah untuk menambah wawasan bagi setiap
orang yang fertarik dengan bisnis perkebunan kelapa sawit dan mengetahui
kelemahan serta kelebihan dari binis ini. Juga diharapkan kepada gencrasi muda
untuk membiasakan diri dalam membentuk suatn nsaha atau bisnis dan jangan hanya

terpaut dengan menjadi karyawan atau pekerja semata. Dengan tulisan ini penulis

Universitas indonesia

Business Plan ..., Russel Butarbutar, FEB Ul, 2008



ingin mengajak pembaca bahwa sebenamya begitu besar prospek bisnis perkebunan

sawit ini dikembangkan di negara kita.
1.4 Ruang Lingkup

Dalam pengembangan Perkebunan Kelapa Sawit di Indonesia dengan lokasi
di Propinsi Jambi membahas tentang kondisi bisnis sawit dewasa ini meliputi
perencanaan, penanaman, perawatan sampai pemanenan hasil, aspek teknik dan
teknologi implementasi bisnis, aspek sumber daya manusia, aspek lingkungan hidup
dan aspek finansial,. Adapun hal-hal yang membedakan penelitian ini dari penelitian-
penelitian terdahulu adalah pembahasan mengenai proses pendirian perkebunan sawit
yang meliputi pemnilihan lahan, pembersihan lzhan, pembibitan, penanaman dan
pemanenan. Jadi penulis berusaha melihat industri perkebunan kelapa sawit ini bukan
hanya sebagai bisnis pertanian semata tetapt sudah mengarah ke bisnis energi
mengingat akan produk CPO yang dihasilkan dan tandan buah sawit semakin
meningkat dan penggunaannya yang semakin beragam.

1.5 Alasan Pemilihan Lokasi

Penentuan lokasi di Jambi didasarkan cadangan lahan di Jambi masih luas
seckali dan cocok dengan perkembangan tanaman sawit, selain harga tanah per hektar
masih relatif murah dibandingkan dengan harga tanah di Sumatera Utara, Riau .
Disamping itu, ketersediaan fasilitas seperti pelabuhan laut yang dekat, dan akses
yang cepat ke dumia internasional seperti Malaysia, Singapura dan negara tujuan
ckspor lainnya seperti China dan India dan tersedianya banyak tenaga kerja yang

berpengalaman di operasional perkebunan sawit.

Kota Jambi secara geografis terletak diantara 1° 30° 2,987 — 1° 407 1,07 LS
dan 103° 40° 1,67 — 103® 40° 0,22’ BT yang berbatasan langsung dengan
Kabupaten Muaro Jambi. Secara umum Kota Jambi terletak pada dataran rendah dan
sedikit berbukit dengan ketinggian 10 — 75 m DPL yang ditandai dengan banyaknya
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kawasan kota yang merupakan rawa-rawa. Secara alamiah kota ini terbagi menjadi 2

(dua) bagian oleh Sungai Batanghari.

Sumber: www.bkpm.go.id

Gambar 1.1. Pengembangan kelapa sawit di Jambi

Kota Jambi sebagai ibukota Propinsi Jambi mempunyai peranan penting
dalam menggerakan pertumbuhan bagi propinst Jambi secara keseluruhan. Layanan
infrastruktur yang tersedia di kota ini tidak hanya dikhususkan untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat kota Jambi semata, tetapi secara umum harus mampu melayani
kebutuhan masyarakat propinsi Jambi secara keseluruhan. Sebagai kota dengan
vkuran sedang, kota Jamb: tumbuh dan berkembang secara bertahap mcnuju‘ kota
besar walaupun dengan kecepatan yang tidak terlampau tinggi. Dilatarbelakangi oleh
berbagai usaha perkebunan di propinsi Jambi yang didominasi oleh perkebunan
kelapa sawit, kota Jambi merupakan pusat layanan kegiatan jasa perdagangan bagi
propinsi Jambi. Kota ini juga menjadi simpul transportasi darat untuk akses dari kota
Jambi dan propinsi lainnya di sebelah utara menuju ke propinsi Sumatera Selatan,
propinsi Lampung dan Pulau Jawa, serta akses untuk transportasi udara bagi propinsi
Jambi sendiri. Oleh karenanya kota Jambi didominasi oleh penduduk pendatang yang
berasal dari berbagai daerah (Sumatecra Barat, Sumatera Selatan, Sumatera Utara,
Riau, Cina, Jawa Barat dan Jawa Tengah) serta memberikan indikasi bahwa kota
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Jambi merupakan kota yang menjanjikan bagi segala jenis usaha dan kegiatan
termasuk usaha budidaya kelapa sawit.

1.6. Metode Penelitian

Dalam menyelesaikan Business Plan ini, penelitian yang harus

dilakukan adalah dengan menggunakan cara :

e Library Research
Yaitu degan mengumpulkan serta menyusun rangkaian konsep yang logis
serta sistematis yang akan membernitkan panduan pada proses eksternal
Perusahaan., serta analisa dan formulasi strategi. Cara yang ditempuh adalah
dengan membaca secara seksama fex! books yang relevan, beberapa jenis

laporan dan artikel, maupun berita.

¢ Wawancara dan Diskusi
Yakni melakukan wawancara dan diskusi dengan pekerja diperkebunan sawit

dan pengusaha yang berkecimpung di industri ini.
o Analisis

Dengan berbekal temuan-temuan yang diperlukan dari hasil wawancara dan
pengamatan, maka akan dilakukan analisis yang akan menghasilkan bentuk

struktur organisasi yang tepat, sistem informasi dan pengendalian manajemen.
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1.7. Sistematika Pembahasan

Business Plan ini disusun dalam delapan bab, dengan rincian sebagai berikut

e BABI Pendahuluan

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang business plan, tujuan business

plan, manfaat business plan dan ruang lingkup business plan.

¢ BABII Tinjanan Biologi Tanaman Sawit

Bab ini menjelaskan tentang klasifikasi dan penyebaran tanaman sawit,

morfologi dan pertumbuhan kelapa sawit.

e BARBIII Analisis Produksi Tanaman

Bab ini menjelaskan tentang pengadaan bibit kelapa sawit kemudian
berlanjut ke budidaya kelapa sawit mulai dari pembukaan areal lahan kelapa
sawit, penanaman tfanaman hingga masa panen dan kaitan operasional
budidaya kelapa sawit terhadap produksi tandan buah segar (TBS).

» BABIV Rencana Organisasi Manajemen

. Bab ini menjelaskan tentang profil perusahaan , visi dan misi
perusahaan, kepemilikan perusahaan, lokasi tempat usaha, dan struktur

organisasi (personnel plan).
*» BABYV Analisis Aspek Sumber Daya Manusia

Bab ini berist menjelaskan uraian tentang karyawan, strukiur
organisasi, uraian Job Description, recruitmen, penilaian unjuk kerja, dan

kompensasi .
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BAB VI Analisis Aspek Lingkungan

Bab ini menjelaskan tentang aspek lingkungan seperti udara, air

kondisi lahan yang berhubungan dengan bisnis ini.
BAB V 11 Analisis Finansial

Bab ini menjelaskan rencana modal awal, perkiraan pendapatan
pelayanan, anggaran biaya operasional, proyeksi laporan laba-rugi, neraca ,

proyeksi arus kas awal dan akhir, analists keuangan.

BAB VIII Kesimpulan dan saran

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dan saran dari hasil layak
tidaknya usaha ini dijalankan dihubungkan dengan analisis sebelumnya.
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BAB 11

TINJAUAN BIOLOGI TANAMAN KELAPA SAWIT

2.1 Klasifikasi dan Penyebaran

2.1.1 Klasifikasi kelapa sawit
Dalam dunia botani, semua tumbuhan diklasifikastkan untuk memudahkan datam
identifikasi secara ilmiah. Metode pemberian nama ilmiah ini dikembangkan oleh

Carolus Linnaeus. Tanaman kelapa sawit diklasifikasikan sebagai berikut.

Divisi : Embryophyta Siphonagama

Kelas : Angiospermae
Ordo : Monocotyledonae
Famili : Arecaceae { dahulu disebut Palmae)

Subfamil : Cocoideae
Genus : Elaeis

Species  : 1 Elaeis Guineensis Jacg 2. E. Oleifera Cortes 3. E. Odora

2.1.2 Penyebaran kelapa sawit

Kelapa sawit diusahakan secara komersial di Afrika, Amerika Selatan, Asia
Tenggara, Pasifik Selatan, serta beberapa daerah lain dengan skala yang lebih kecil.
Tanaman kelapa sawit berasal dari Afrika dan Amenka Selatan, tepatnya Brasilia. Di
Brasilia, tanaman ini dapat ditemukan tumbuh secara liar atau setengah
liardisepanjang tepi sungai. Kelapa sawit yang termasuk dalam subfamili Cocoideae
merupakan tanaman asli Amerika Selatan, termasuk spesies E. Oleifera dan F.
Odora. Walaupun demikian, salah satu subfamili Cocoidege adalah tanaman asli
Afrika.
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Kelapa sawit pertama kali diintroduksikan ke Indonesia oleh pemerintah
koloniah Belanda pada tahun 1848, tepatnya di kebun raya Bogor. Pada tahun
1876, Sir Yoseph Hooker mencoba menanam 700 bibit tanaman kelapa sawit di
Labuhan Deli, Sumatera Utara. Sayangnya, 10 tahun kemudian, tanaman yang
benihnya dibawa dari Kebun Raya Kew (London) ini ditebang habis dan diganti
oleh dengan tanaman kelapa. Sesudah tahun 1911, K. Schadt seorang
berkebangsaan Jerman dan M. Adrien Hallet berkebangsaan Belgia mulai
mempelopori budi daya tanaman kelapa sawit. Schadt mendirikan perusahaan
perkebunan kelapa sawit di Tanah Ulu (Deli), sedangkan Hallet mendinkan
perkebunan di daerah Pulo Raja (Asahan) dan Sungai Liput { Acch). Sejak itulah,
mulai dibuka perkebunan-perkebunan baru. Pada tahun 1938, di Sumatera
diperkirakan sudah ada 90.000 ha perkebunan kelapa sawit.

Pada saat ini, perkebunan kelapa sawit telah berkembang lebih jauh sesuai
dengan kebutuhan dunia akan minyak nabati dan produk industri oleochemical.
Produk minyak kelapa sawit merupakan komponen penting dalam perdagangan

minyak nabati dunia.

2.2 Morfologi dan Pertumbuban Kelapa Sawit
Kelapa sawit merupakan spesies Cocoideae yang paling besar habitusnya.
Titik tumbuh aktif secara terus-menerus menghasilkan primordia (bakal) daun
setiap 2 minggu pada tanaman dewasa. Daun memerlukan waktu 2 tahun untuk
berkembang dari proses inisiasi sampai menjadi daun dewasa pada pusat tajuk
dan dapat berfotosistesis secara aktif sampai 2 tahun lagi. Proses inisiasi daun

sampai layu kira-kira 4 tahun.sumber air yang terjamin.

1. Daun
a. Morfologi
Daun kelapa sawit terdiri dari beberapa bagian, sebagai berikut.

e Kumpulan anak daun yang mempunyai helaian dan tulang anak daun

e Rachis yang merupakan iempat anak daun melekat.
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» Tangkai daun yang merupakan bagian antara daun dan batang.
e Seludang daun yang berfungsi sebagat perlindungan dari kuncup dan
member kekuatan pada batang
b. Luas daun dan laju produksi daun
Luas daun meningkat secara progresif pada umur 8-10 tahun setelah tanam.
Biasanya, luas daun pada umur yang sama beragam dari satu daerah ke daerah
lain, tergantung dari faktor-faktor, seperti kesuburan dan kelembaban tanah serta

tinglkat stres air {penutupan stomata)

Produksi daun per tahun pada tanaman yang secara genetik sama, tetapi
ditanam pada lingkungan yang berbeda ternyata berbeda. Perbedaan tersebut
discbabkan oleh perbedaan curah hujan dan kesuburan tanah. Lingkungan yang
lebih favorable wumumnya mempercepat terjadinya puncak laju produkst daun

pada tanaman muda, seperti di Papua Nugini, yaitu 24 daun selama 6 bulan.

¢. Umur daun

Total jumiah daun dalam perkebunan kelapa sawit tergantung pada metode
panen dan tunasan yang dilakukan. Selain itu faktor intensitas cahaya yang
sampai ke kanopi tanaman juga sangat berpengaruh pada jumlah daun kelapa
sawit . Pada kerapatan tanaman yang normal, yaitu 140-150 pohon/ha dengan
tanpa penunasan daun, senescence umumnya mulai terjadi pada daun ke 48-50.

Namun, pada kerapatan tanaman yang tinggi, dapat terjadi mulai dan daun ke-35.

2. Batang
Batang kelapa sawit terdinni dari pembuluh-pembulvh yang terikat secara

diskrit dalam jaringan parenkim. Meristem pucuk terletak dekat ujung batang, di
mana pertumbuhan batang sedikit agak membesar. Aktivitas meristem pucuk
hanya memberikan sedikit kontribusi terhadap jaringan batang karena fungsi

utamanya yaitu menghasiltka daun dan infloresen bunga.

Universitas Indonesla

Business Plan ..., Russel Butarbutar, FEB Ul, 2008



14

3. Akar
Adapun fungsi akar sebagai berikut.

e Menunjang struktur batang di atas tanah

» Menyerap air dan unsur-unsur hara dari dalam tanah

¢ Alat respirasi
4. Bunga
Kelapa sawit merupakan tanaman monocious (berumah satu). Artinya, bunga
jantan dan bunga betina terdapat pada satu pohon, tetapi tidak pada tandan yang
sama. Walaupun demikian, kadang-kadang dijumpai juga bunga jantan dan betina
pada satu tandan (hermaprodit).

5. Buah

Secara botani, buah kelapa sawit digolongkan sebagal buah drupe, terdiri dari
pericarp yang terbungkus oleh exocarp atau kulit, mesocarp, dan endocarp atau
cangkang yang membungkus 1-4 inti/kernel. Inti memiliki testa atau kulit,
endosperm yang padat, dan sebuah embrio. Pembagian tipe buah berdasarkan
wama kulit buah dapat dikelompokan menjadi 3 tipe yaitu :

s Nigrescens
Buahnya berwarna ungu sampai hitam pada waktu muda dan berubah menjadi
jingga kehitam-hitaman pada waktu matang

s Virescens
Pada waktu muda, buahnya berwarna hijau dan ketika matang warnanya
menjadi jingga kemerahan, tetapi ujungnya tetap kehijau-hijanan.

o Albencens

Pada waktn muda, buahnya berwama keputih-putihan, sedangkan setelah
matang berubah menjadi kekuning-kuningan dan ujungnya berwara ungu
kemerah-merahan.
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ASPEK TEKNIK BUDIDAYA KELAPA SAWIT

Perkebunan kelapa sawit termasuk investasi jangka panjang, karena itu wakm

untuk menghasilkan panen pertama dimulai pada tahun ketiga setelah ditanam dan

akan berkembang terus sampai tahun ke duapuiuh lima. Untuk membuka perkebunan

kelapa sawit membutuhkan evaluasi kegiatan pemilihan lahan, pembibitan,

pembersihan lahan, penanaman sawit, penyisipan sawit, pemupukan dan pemanenan.

Evaluasi dilakukan dengan mengkaj: program pembibitan sampai penanaman seperti

tergambar pada Gambar 3.1,

Tumbang

Perun mekanis

Persiapan pembibitan

awal

Penanaman di persemaian

Perawatan persematan

Persiapan pembibitan
utama

Penanaman pembibitan
utama

Perawatan pembibitan
utama

Penanaman di lapangan

Bulan

WA

Sumber : Iyung Pahan

Gambar 3.1. Diagram kegiatan operasional pembibitan sampai penanaman sawit

i5
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3.1. Pembibitan

Bibit adalah hal yang sangat penting dalam perkebunaan kelapa sawit dimana
ini berperan dalam menetukan produktivitas/hektar dan kemudahan dalam
pengurusan tanaman baik dari segi ketahanan tanaman akan serangan hama maupun
mutu dari buah sawit yang akan di hasilkan tanaman tersebut. Bahan tanaman kelapa
sawit yang umum ditanam di perkebunan komersil yaitu persilangan Dura x Psifera
(DxP) yang disebut dengan Tencra. Ada beberapa institusi penjual kecambah
berlegitimasi di Indonesia yailt PPP Marihat, PPP Medan (RISPA), PT Socfindo,
OPSG Topaz (Asian Agri, Dami Mas (SMART), Sriwijaya (Selapan Jaya). PPP
Marihat dan PPP Medan (RISPA) sekarang telah dilebur menjadi pusat penelitian
kelapa sawit (PPKS) Medan.Bahan kelapa sawit unggul bisa berasal dari hasil
persilangan berbagai sumber (inter and infra specific crossing) dengan metode

reciprocal and recurrent selection (RRS).
3.1.1 Sistem pemblibitan

Pembibitan memberikan kontibusi yang nyata terhadap pertumuban dan
perkembangan tanaman. Pembibitan diperlukan karena tanaman kelapa sawit
memerlukan perhatian vang tetap dan terus-menerus pada umur 1-1,5 . .tahun
pertama.

3.1.2 Pembibitan dilapangan dengan pembibitan dalam polibag

Sistem pembibitan kelapa sawit terdiri dari sistem pembibitan di lapangan dan
sistem pembibitan di kantong plastik polythene (polibag). Umumnya, pembibitan
dilapangan tidak dipakai lagi karena memerlukan areal yang luas dan perawatan
yang lebih intensif pada fase-fase awal tanaman kecambah. Sistem pembibitan
polibag 2 tahap terdiri dari persemaian yaita kecambah ditanam dalam kantong
plastik kecil (baby polibag) selama 3 bulan dinamakan (pre nursery) setelah ita
bibit dipindahkan ke polibag besar dan dipelihara selama berumur 10-12 bulan
dinamakan main nursery
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a. Persiapan areal pembibitan

Sebelum menentukan lokasi, perlu dilakukan peninjauan lokasi rencana

pembibitan untuk mengetahui sumber air yang terjamin. Syarat — syarat Jokasi

pembibitan kelapa sawit :

topografi datar untuk memudahkan pengaturan bibit dan mengurangi erosi
akibat hujan lebat dan penyiraman.

dekat dengan sumber air dengan volume 10 mm per hari per bibit.
drainase harus baik sehingga air huja tidak tergenang.

lokasi harus mudah di datangi atau dijangkau.

sanitasi dan areal harus bersih.

dekat dengan emplasemen sehingga memudahkan pengawasan.

b. Persiapan persemaian

membuat bedengan dan naungan

membuat pudang

mengisi dan memindahkan mini polybag /babybag
memasang sistem pengairan

menerima dan menambah kecambah

¢. Perawatan persemaian

Perawatan persemaian dilakukan sebagai berikut:

pengairan (penyiraman).
pengendalian gulma.
pemupukan.

konsolidasi bibit yang miring.
pengendalian hama dan penyakit.

penjarangan bibit dan seleksi (thinning out).
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d. Persiapan dan penanam di pembibitan utama
Langkah-langkahnya:

* membangun gudang utama.

® memasang sistem pengairan.

e membuat jalan pembibitan.

¢ pemancangan, persiapan, dan pengisian tanah ke dalam polibag.

e pemindahan semai dan persemaian.

€. Perawatan pembibitan utama
Langkah —langkahnya:

konsolidasi bibit doyong atau penambahan tanah pada polibag.

penyiraman bibit sebanyak 2 kali satu hari pagi dan sore.

» pengendalian gulma dengan cara mekanis dilarang pakai kimiawt.

« pengendalian hama dan penyakit tidak fianjurkan tetapi kalau sudah parah
dapat pakai kiwiawi sesuai dengan jenis hamanya.

s seleksi bibit (thinning our) yaitu bibit yang kurang baik harus di buang,

3.1.3 Femeliharaan pembibitan utama :

Pemeliharaaan di pembibitan utama terdiri dari beberapa kegiatan, yaitu:

a. Pengisian dan penyusunan paiibag
Kantong yang dipakai berupa plastik hitam tahan sinar ultraviolet (gauge 500
= 0,02 mm) dengan model duduk berukuran (32,5 x 50) cm.

b. Alih —Tanam
Pemindahan dilakukan pada umur 3 - 3 bulan, dimana telah ada daun 3-3
helai.alah tanam dimana produktivitas teraga kerja untuk alih tanam ini
adalah 250 kantong besar/ hari,
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¢. Penyiraman
Rata-rata kebutuhan air di pembibitan setara dengan curah hujan 3,3 mm/hari
atau 2,25 liter per bibit setiap harinya fetapi jika hujan turun tidak perlu
melakukan penyiraman. Dimana kapasitas pompa air dengan volume dir vang
telah disesuaikan dengan besarnya bibit seperti dalam tabel 3.2.

d. Pemupukan
Pemupukan di pembibitan utama sangat penting karena akan membantu bibit
untuk berkembang lebih cepat dan bertahan dari pengaruh iklim yang tidak
menguntungkan.

Tabel 3.1 Rekomendasi Pemupukan Dengan Beragam Pupuk di Pembibitan Utama

Umur bibit | Dosis pupuk (gram/bibit)
(bulan) NPK Compound Sesuai dengan kombinasi pupuk
15:15:6,3 |12:12:17,2 |UREA TSP MOP KIESRIT

3,0 5 - 1,59 5 1,0 1,0
35 5 - 1,5 1.5 1,0 1.0
5.0 5 . 1,5 1,5 1,0 1,0
55 5 . 15 1.5 1,0 1,0
6,0 7 - 2,0 2,0 1,5 1.5
6,5 7 - 2,0 2,0 1,5 1,5
1,0 10 - 3,0 3,0 2,0 2,0
8,0 - 20 3.0 3,0 6,0 2,0
9,0 - 25 5,0 5,0 8,0 2,0
10,0 - 25 5,0 5,0 8,0 2,0
11,0 - 30 6,0 6,0 9,0 2,0
12,0 3 130 160 6,0 9,0 2,0
13,0 2 35 7,0 7,0 11,0 3,0
13,0 - 35 7,0 7.0 11,0 3,0

e. Seleksi Bibit (Thinning Out)
Untuk mendapatkan bibit yang bermutu baik dan menghasitkan buah sawit
yang mengandung kandungan minyak yang baik harus dilakukan seleksi yang
ketat terhadap bibit selama ada di arcal pembibitan. hibit yang
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pertumbuhannya abnormal haru disingkirkan sewaktu seleksi. Seleksi harus
dilakukan selam 3 tahap yaitu:

o Seleksi | : umnur 3- 3 bulan

o Seleksi 2 : umur & bulan

» Seleksi 3 : umur 8 bulan

» Seleksi 4 : saat akan di alih tanam di lapangan

3.2 Pembukaan Lahan

Pembukaan lahan adalah pekerjaan yang paling sulit dari seluruh aktivitas
pembukaan perkebunan kelapa sawit. Pembukaan lahan menyangkut pembersihan
laban dari vegetasi atau tumbuhan yang ada. Jenis lahan yang digunakan dalam
proyek ini adalah lahan bekas hutan dan bekas padang alang-alang.

Pekerjaan-pekerjaan yang meliputi operasional nembukaan lahan sampai neranaman

antara lain:

¢ membuat batasan areal yang akan di buka.

« memilih lokasi bibitan dan memulai pembibitan.

» melakukan tender atau kontrak kerja kepada spsi setempat (kontraktor).

» membuat spk (surat perintah kerja) kepada kontraktor yang terpilih.

e membuat batas blok-blok pekerjaan dalam arealt yang akan di buka.

s membuat saluran drainase utama (bila diperlukan).

* imas atau membabat belukar ditakukan sekitar 2,5-3 bulan dan tumbang
pohon yang berdiameter kecil dengan menggunakan chain saw.

e pemmbakaran, perun (timbunan kayu), dan rumpuk ataw perun dan rompuk
yang ditakukan secara mekanis (tanpa bekar). Nalam konsep zero burning
tidak diperkenankan membuka labar dengan cara pembakaran. Sehagai.
alternatil pengeanti, dipunakan metode pembersihan {ahan dad tegalan kayn

dengan menggunalcany alat sepesti Bulldozer dare Eveavoinr.
v veendwad jatan ataona (diduti dengza jalan pengumpul dan saliran air).
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* membuat teras bersambung (khusus pada areal sawit).

e memancang lahan

¢ membersihkan jalur tanam dan pasar tikus (jalan rintis).

* menanam kacang-kacangan penutup tanah (lcc, Jeguiminous cover crop)

» merawat kacang — kacangan penutup tanah.

¢ menanam kelapa sawit.
Dalam bagian pembukaan lahan ini, menyangkut pekerjaan-pekerjaan dalam
butir diatas:

a. Membuka saluran drainase utama

Unfuk pelaksanaan operasional kebun diperlukan jaringan drainase untuk
kontrol debet air di dalam kebun. Drainase yang baik diperlukan agar tanah areal
tanam tidak selalu jenuh air apalagi tergemang air.pada tanah jenuh air, pori-pori
tanah akan kekurangan oksigen, penyerapan akar akan terhambat, sehingga
pertumbuhan sawitnya juga akan terhambat. Pembuatan aliran drainase dapat
dilakukan dengan excavator dan diharapkan sudah selesai bersamaan dengan

pekerjaan menumbang.

b. Imas dan tumbang ‘

Mengimas akan dilakukan 2,5 - 3,0 bulan sebelum waktu pembakaran, jika
sudah Mempunyai ijin dari pemerintah dan dinas yang terkait. Pekerjaan imas yang
baik juga akan mempermudah para penumbang untuk melakukan pekerjaanya.
Dimana produktivitas pekerjaan imas di daersh Sumatera khususnya Jambi di
perkirakan 3-5 crang/Ha.

c. Bakar I

Pembakaran dapat dilakukan seteiah kayu mulai mengering dengan indikasi
kulit kayu yang mulai retak-retak pada pohon yang besar dan dsun daun yang mulai
rontok.dimana kebutuhan tenaga kerja untuk pemabakaran 0,25 orang/Ha.
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d. Perun, munpuk, dan bakar II

Hal ini dilakukan terhadap diameter kayu yang berdiameter lebih keci) dari 15
cm, dan dilakukan dengan segera seteklah pembakaran pertama. Pohon-pohon yang
masih tegak setelah selesai proses pcr_nbakaran harus ditebang dan di cincang,

kemudian di rumpuk dan dibakar pada bagian tunggulnya.

€. Perun dan rumpuk mekanis (tanpa bakar)

Proses ini dilakukan dengan memakai alat berat seperti excavator. Inti dari proses
zero burning yaitu pembersihan lahan tanpa melalui proses pembakaran, Sebenarnya
banyak keuntungan dari pembersihan lahan dengan membakar lahan yaitu:

e  Bahan organik menjadi abu dan akan kembali ke tanab sehingga rangh ichih
subur.

e  Efisiensi lahan lebih tinggi karena lahan akan lebth bersih dan bebas dan
hama dan penyakit yang menyerang tanaman.

e  Penggunaan alat berat akan membuat permukaan tanah menjadi keras dan
mengganggu struktur tanah.

Untuk lahan bekas padang alang-alang (Imperata cylindrica) adalah salah satu
jenis tanaman yang sangat tangguh karena dapat bertahan dalam kondisi cuaca yang
bagaimanapun dan perkembangbiakannva yang sangal cepat. lahan harns
dingrsihkan dari alanp-alang karena menjadi pesaing bagi tanaman dalam
mendaptkan air dan wnsur haradan yuntok Hadah dperlukan tanaman kacangan
unfuk menphamba( perkemhanpgan alang-alang, {Untuk memberantas alang-alang
dapat dilakukan dengan pemeberantasan secara manual, mekanis dan kimiawi,

» Pemberantasan secara manual
Dalam pemberantasan manual, pertama-tama alang-alang dibabat tandas
sedekat mungkin dengan permukaan tanah, dan bekas babatan disingkirkan ke
jalan,

s Pemberantasan secara mekanis
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Pemberantasan ini menggunakan traktor dengan implementasi yang tepat dan
diperlukan pusingan yang kedua untuk memberantas sisa dan alang-alang
tersebut.

» Pemberantasan secara kimiawi
Pemberantasan dengan cara kimiawl menggunakan herbisida yang terbaru dan
relatif aman bagi operator. Ada banyak jenis herbisida dipasaran sepertt Round

Up, Eagle, Sunup dengan dosis 8liter/ha.

f. Memancang

Pemancangan sebaiknya dilakukan stelah perun, rampuk, dan bakar II selesai
dilakukan di seluruh arealjarak tanam yang dipakai tergantung pada kerpatan
tanaman. Kerapatan tanaman adalah jumlah tanaman dalam lvas tertentu dan
dipengaryhi oleh faktor bahan tanaman, lingkungan dan sistem tanam, senerti Tabel
3.2.

Tabel 3.2 Kerapatan tanaman pada sistem tanam pada segitiga sama sisi

Jarak tanam (m) { Jarak antara Kerapatan tanaman/ha
baris (m)

8.8x88x88 7,62 150

9,0x9,0x90 [7,79 133 )

92x9,2x9,2 7,97 136

9,5x9,5x 9,5 8,23 128

10,0x 10,0 x 10,0 | 8,67 116

Sumber : [yung Pahan, 2007
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g. Membersihkan jalur tanam dan pasar tikus
Pasar tikus adalah jaringan rintisan yang dibuat diantara dua barisan tanaman.
Pasar tlkus dipakai untuk jalur panen, perawatan tanaman, serta kontrol

dilapangan.
3.2.1 Pembuatan jaringan jalan dan saluran air

Pembuatan jaringah jalan dan air dilakukan pada saat-saat awal pembukaaan
lahan karena jalan tersebut dibutuhkan untuk mempercepat pekerjaan dan

mempermudah kontra! pekegaan dilapangan,

3.2.1.1 Pembuatan jaringan jalan

Untuk pelaksanaan operasional kebun diperlukan jaringan jalan yang
berfungsi sebagai tempat lewat manusia (karyawan kebun) maupun barang (sarana
produksi, dan hasit produksi). Pembuatan jaringan jatan sebaiknya dilakukan sebetum
pekerjaan imas dan fumbang, Nengan adanya jalan, pada saal memulai pembukaan
lahan, akan meningkatkan mutu pekerjaan pembukaan lahan tersebut.jaringan jalan
yang ada di areal yaitu:

a.  Pasar tikus (Harvesters path)

Persyaratannya:

» mempakan rintis yang dibuat antara 2 barisan tanaman sawit
o digunakan untuk memudankan pengangkutanan TBS (tandan buah
segar) dari  blok ke TPH (tempat pengumpulan hasii).
» dibuat secara manual dan kimia (semprot herbisida)
b.  Rintis tengah {(average carry)
Persyaratannya :

» merupakan rintis yang membagi blok menjadi 2 bagian yang sama besar dan
sejajar dengan pengumpul

o merupakan jarak maksimal karyawan potong buah untuk mengeluarkan buah
dari blok ke TPH
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e digunakan untuk memudahkan kontrol pekerjaan dalam blok

» dibuat secara manual dan perawatan selanjutnya dilkaukan secar kimia
bersamaan dengan pengendalian gulma dan piringan dan gawangan.

. Jalan pengumpul (collection road)

Persyaratan dan mamfaat jalan pengumpul sebagai berikut :

¢ dirancang dan dibangun untuk dilalui kendaraan pengangkut TBS seminggu
sekali (mengikuti pola rotasi panen).

e dibuat dengan arah utara — selatan setiap 300 m (lebar 7m dan tegak lurus
dengan jalan utama.

. Subjalan utama (submain road)

Persyaratan dan manfaat sudjalan utama sebagai berikut.

» merupakan jalan pengumpul yang sering dilewati kendaraan pengangkut TBS.
Hal tersebut biasanyz disebabkan kondisi jalan tersebut lebih bagus dari jalan

pengumpul yang lain.

. Jalan Utama (main road)

Persyaratan dan manfaat jalan utama sebagai berikut.

e dibangun dan dirancang untuk tahan dilalui kendaraan pengangkut TBS setiap
hari

* merupakan muara dari setiap jalan pengumpul

¢ dibuat dengan arah utara-selatan setiap jarak 1000 m atau 2000 m (lebar 9m)

Membuat jaringan jalan di kebun berarti membuat blok. Hal ini disebabkan

karena setiap blok dipisahkan dengan blok lain oleh jaringan jalan. Sejauh keadaan
memungkinkan, penanaman kelapa sawii sebaikmya dilakukan dalam blok yang
berukuran sama. Batas-batas blok tersebut diusahakan lurus, walaupun hal int sukar
diterapkan di areal yang berbukit. Pada kebanyakan areal kebun, batas-batas blok
tersebut tidak bisa lurus karena berbatasan dengan tepian sungai, perkampungan
penduduk, dan areal lainnya yang tidak bisa ditanami. Keteraturan bentuk dan
ukutran blok ini sangat penting karena akan memudahkan dalam operasional
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pekerjaan lapangan, terutam dalam pencatatan produks, pengaturan organisasi kerja,
pengukuran output kerja, pengambilan contoh untuk analisa di laboratorium dan lain-
Jain.

3. 2.1.2 Pembuatan saluran air.

Pembuatan saluran air dimaksudkan unutk mengendalikan tata air di dalam
wilayahperkebunan. Metode pengendalian tata air yang umum digunakan yaitu irigasi
dan drainase. Irigasi adlah usaha uvnifuk menambah air ke wilayah, sedangkan drainase
kebalikannya. Halt ini perlu disadari agar tidak tesiadi kekelicuan datem pemakaian
erminnlopi irigasi untek tata nama (momenclature) drainase kartena kedna sistern ini
saling berlawanan dan tidak mungkin digabung menjadi satu kesatuan. Untuk
mencegah timbulnyakerancuan dalam tata nama sistem drainase, berikut dijelaskan

tipe dan ukuran saluran.

a. Drainase lapangan (field drains)
« berfungsi menyckap air yang ada dan ataw mengalirkannya di penmukaan
tanah.
» dalam keaadaan tertentu berfungsi menurunkan air tanah.
¢ merupakan parit buatan.
b. Drainase pengumpul (collection drains)
* berfungsi untuk mengumpulkan air dar suatu areal tertentu dan
mengalirkannya ke pembuangan.
* merupakan buatan manusioa dan dapat berbenfuk saluran (parit), kolam,
waduk, dan lainnya.
¢ dapat juga berupa teras bersambung dan benteng, di mana bentuk
pengumpuiannya berdiri sendiri dan pembuangannya meclalui peresapan
tanah.
¢. Drainase pembuangan (outlet drains)
» berfungsi mengeluarkan air dari suatu areal tertentu
* umumnya memanfaatkan kondisi alam yang ada, seperti sungai, Jjurang,

rendahan, dan lainnya.
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» jika tidak dapat memanfaatkan kondisi alam, juga dapat berupa saluran

buatan (kanal), sistem pompa, dan lainnya.

Tabel 3.3 Tipe dan ukuran saluran air

Tipe drainase Lebar atas (m) | Lebar bawah (m} | Kedalamannya (m)
Lapangan 1.0 0.3 0-1.10
Pengumpul 2.0-2.5 0.5 1.25-1.75

Pembuangan 3.0-5.0 1.0 2.00-2.50

Sumber : Iyung Pahan, 2007

Ukuran drainase diatas masih dapat berubah tergantung dari volume curah
hujan, topografi, dan lamanya periode kekeringan.

3.3. Penanaman

Penanaman merupakan aktivitas utama yang menentukan tingkat keberhasilan
usaha perkebunan. Aktivitas yang dilakvkan yaitu penanaman kacang-kacangan
sebagai penutup tanah untuk mempersiapkan kandist yang kondusif bagi penanaman
kelapa sawit sehingga tidak ada yang mati dan bisa menghasilkan produksi seperti
yang direncanakan.

3.3.1 Penanaman Kacang-Kacangan Penutup Tanah

Penanaman kacang —kacangan sebagal penutup tanah dimaksudkan untuk
menutupl permukaan tanah sehingga pertumbuhan gulma dapat ditekan dengan
mengurangi koropetist hata dengan tanaman kelapa sawit kelak, Kacang —kacangan
dibutuhkan nieh tanaman kelapa sawit karena herfungsi menghasilkan bahan organik,
dan mengikat unsvr nitrogen dart udaca

Jenis tanaman kacang-kacangan yaitu : colopogonium caerulium (CC),

pueraria javanica (PI), colopogonium mucunoides (CM), centrosoma pubescens
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(CP), Mucuna cochinchinensis (MC) dan mucuna bracteata (MB) dimana bibit
diatas banyak dijual di pasaran. Pada saat penanaman kacang — kacangan, juga
dilakukan pemberian pupuk RP (rock phosphate): sebanyak 30 kg sebagai starter.
Kacang —kacangan perlu di pupuk agar tumbuh subur dan cepat menutupi tanah.

Tabe! 3.4 Pemupukan kacang — kacangan

Umur Kacangan Dosis (Kg/Ha)
(Bulan) Dolomit | Urea TSP
Sebelum tanam 300 - -
1 - 15 30
6 - - 60
12 - - 120
18 - - 120
Total 300 15 330

Sumber : Iyung Pahan, 2007

3.3.2 Penanaman Kelapa Sawit

Umumnya , pola tanam kelapa sawit berbentuk segitiga sama sisi pada lahan
datar sampai bergelombang. Tetapi kalau sudut kemiringan >12 °, perlu dibuat ruas
kontur dengan jarak tanam sesuai dengan ketentuan (vieclle lining). pokok yang
ditanam sekarang akan menentukan produksi selama satu generasi yang akan datang
(25 tahun — 30 tahun). Kualitas bibit merupakan faktor utama yang menentukan
produksi per hektar. Untuk itn penanaman dengan baik dan bepar mutlak merupakan
prasyarat unfuk optimalisast per hektar.
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3.3.2.1 Waktu Penanaman di Lapangan

Pada saat menanam kelapa sawit, pembuatan jalan harus sudah selesai
sechingga pengangkutan dengan truk atau traktor roda (wheel fracfor). Waktu
penanaman kelapa sawit antar lokasi biasanya berbeda — beda, tergantung kepada
iklim situasi yang berlaku. Cocoknya ditanam pada saat musim penghujan, dimana
kelembapan tanah cukup tinggi tmtuk merangsang perkembangan akar schingga bibit
cepat menyesuaikan diri dengan keadaan dilapangan. Hal yang perlu dihindarkan
yaitu menanam pada saat musim kemarau dan daerah yang tergenang. Umur bibit
yang optimal ditanam dilapangan adalah 12-13 bulan.sedangkan jika ditanam
melebihi umur 3 bulan 'akan mengakibatkan dampak seperti:akar tanaman sudah
terlalu panjang sehingga periu dilakukan pemotongan berat sehingga akar muda
banyak terbuang, akibat pembuangan ini tanaman akan mengalami stagnasi
pertumbuhan yang relatif lama yaitu 5 bulan, persentase kematian lebih tinggi karena
tanaman mengalami shock (kejutan) , karena batangnya yang sudah tinggi akan lebih
mudah roboh karena angin, dan bibit tua akan menyebabkan petugas cenderung
menyobek kantong polibag.

3.3.2.2 Cara pemancangan pada areal datar sampai areal bergelombang

Lahan seluas 10.000 Ha yang direncanakan diasumsikan éerdiri dari areal
datar dan bergelombang sehingga menuntut pola tanam dan perlakuan lahan yang
berbeda-beda juga.Pola tanam yang akan dilalukan 9 x 9 x 9 m dengan jumlah
tanaman per hektar adalah 143 batang dengan sistem tanam segitiga sama sisi
sehingga jarak barisnya kira-kira 7,9 m. Pertama-tama buat pancang kepala setinggi 2
m dan anak pancang setinggi 1 m dibagian atas setinggi 20 cm dicat warna putib.
Batas batas tiap blok yang akan dipancang ditentukan dengan membuat titik nof (To)
adalah suatu titik pertemuan collection road dengan main road. Dari tiitik ini dibuat
garis tegak lurus arah utara-selatan (0 -180") . Tali dengan tanda jarak 9 m ditarik dari
titik | dengan jarak antar pancang 100 m sebagai titik 2, jadi untuk blok yang
lebarnya 300m terdapat 4 buah titik 1,2,3,4. Tali tersebut juga dipakai secara
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bersamaan untuk memasang anak pancang pada setiap tanda yang akan dijadikan titik
tanam, kemudian pemancangan dilanjutkan dari 2 ke 3, dan 3 ke 4. Dapat dilihat pada
Gambar 3.2.

Sumber : dibuat penulis

Gambar 3.2 Skema pemancangan areal datar

Dard fitik yang sama ditarik gars lumas timur-barat (90°-360%) dengan
menggunakan tali yang bertanda jarak 7,9 m. Pancang kepala dipasang sesuai dengan
tanda tersebut sehingga sampai pada batas areal/blok yang hendak di pancang. Untuk
barisan tanaman kedua, setengah panjang sist segitiga digunzkan sebagai patokan
awal (tali dengan jarak 9 m). Setiap tali yang bertanda, dipasang anak pancang.

Pemancangan dilakukan secara bergantian dengan harisan tanaman selanjuinya,
3.3.2.3 Membuat lubang tanam

Pembuatan lubang tanam dapat dilakukan secara manual dan mekanis dengan
menggunakan alat post hole digger. Sistem tanam menganjurkan pembuatan lubang
sebelum saty bulan jadwal penanaman, Hal in' beriyjuan untuk mengurangi
kemasaman tanah dan mengontro} ukuran lubang yang dibuat. Lubang tanama yang
dianjurkan (90 x 90 x 60) cm dimana produktivitas pekerja 15 -25 lnbang/orany..

3.3.2.4 Pemupukan lubang tanam

Dosis pupuk per lubang yang digunakan saat penanaman sawit yaitu 125 gram
TSP (tanah mineral) atau 250 Gram RP (tanah gambut). Pupuk TSP dan gambut
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dicampur dengan top soil, kernudian dimasukkan ke lubang tanam. Atan dapat diganti
dengan 300 gr/pokok pupuk CRF (controled released fertilizer).

3.3.2.5 Menanam sawit

Proses penanaman dapat di bagi 5 tahap yaitu

e Persiapan di pembibitan
satu bulan sebelum penanaman, bibit dapat diangkat () dan diputar 180“

untuk memutuskan perakaran yang telah menembus large bag, dengan

demikian dapat mengurangi shock saat tanaman di tanam di lapangan.

» Administrasi dan transportasi
Kecepatan pengangkutan bibit ke lapangan harus disesuaikan dengan laju
penanaman. Asisten kebun harus mengajukan surat permintaan bibit melaiui

kantor administras: kebun.

o Transportasi bibit ke lapangan (ecer bibit)
Persiapan penanaman di lapangan perfu dilakukan dengan membentuk beberapa
tim yang terpisah untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan sebagai berikut : -
Pemuatan bibit keatas kendaraan

- Pembongkaran bibit pada setiap rintis yang telah ditentukan

- Pengeceran {distribusi) bibit ke ittik tanam
- Penanaman kelapa sawit
Penanaman sawit pada lahan 10000 hektar dilakukan selama tiga tahun dengan

2-3 orang tenaga kerja untuk membongkar bibit, yaitu satu orang di kendaraan dan 1-
2 orang menanam bibit di tanah, Setiap pengiriman bibit kelapangan sudah termasuk
pengiriman pupuk posfat atan TSP dalam kantong-kantong yang diikatkan pada setip
bibit. Dosis rekomendasi untnk pemuppkan 125 gr TSP/bibit. Arinya dibunhkan
pekerja sejumiab 96 omng perhari dengap havi kerja dengan bari kerja 312 har
selama setahur.
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¢ Penanaman

Sehari sebelum penanaman, bibit sudah diecer ke dalam blok bersama-sama

dengan kantong yang berisi 350 gr rock phospate per lubangnya atau bisa di ganti

dengan pupuk NPK. Sebelum dilakukan penanaman, lubang tanam harus ditimbun

dengan dengan lapisan bawah dan dipadatkan dengan car di injak-injak.supaya

penanaman bibit jangan terlampau dalam maka ketinggian sewaktn penimbunan

pertama harus dikontrol agar kedalamannya tinggal 35 cm lagi.setelah lnbang tanam
ditimbun dan kedalamannya tinggat 35 cm, bibit diletakkan di dalam lubang dengan
cara mengoyak kanfong plastik. Posisi bibit hamu cenfer sehingga daunnya
menghadap ke arah tiga jurusan {sistero maka mna) dan penananvit jasgai bEarmbmas

dalam.

Hal-hal yang perlu dihindari disaat penanaman:

- bibit ditanama terlampau tinggi
- bibit ditanam miring/tidak tegak

- large bag dipotong tetapi tertinggal di lubang
- large bag tidak di buka

. Pengawasan penanaman

Pengawasan yang perlu dilakukan adalah:

daya kecambah dan daya tumbuh tidak boleh di bawah 70%.

seleksi bibit harus dilakukan secara ketat, mulai pembibitan awal
sampai pembibitan utama dan diteruskan sampai diangkat ke truk.
administrasi yang jelas dalam pencatatan umur dan tata letak setiap °
persilangan dan petanya.

penanaman bibit kelapa sawit harus dikoordinasikan sebaik-baiknya
dengan pembukaan lahan, pembuatan lubang tanam, kesiapan bibit,
serta persiapan regu tanam yang cukup jumlahnya.

pengawasan mingguan dan bulanan terhadap bibit yang sudah
ditanam.
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. Penyisipan (penyulaman)

Penyisipan merupakan suatu pekerjaan penting supaya titik tanam hidup dan
menghasilkan produksi per hcktar yang maksimal serta menekan pertumbuban lalang
dan gulma lainnyapenyisispan harus dilakukan sedini mungkin sehingga dapat
mengejar periumbnhan (anaman awal. Pekerjaan awal sisipan dilakukan dengan
sensus dan identifikasi pokok 1-2 minggu pertama setelah ditanam. Peoyisipan harns
dilakukan sedini mungkin untuk megganti fanaman yang mati, sakit atau
memmjukkan  pertimbuhan abmormsl.  Pemyulaman  yang  terlandwmt  dapa
memmbulkan kehilangan produksi yang cukup besar atay peounman produksi tandan
buah segar yang cukug besar serta biaya investasi tamhaban yang barpy diketvarkan
karena kerusakan dan keterlambatan penyulaman.

3.3 Pemupukan

Kemampuan Jahan dalam penyediaan unsur hara secara terus-menerus bagi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman kelapa sawit yang berumur panjang adalah
sangat terbatas dimanaa aktivitas pemupukan adalah aktivitas yang membutuhkan
biaya besar dari semua aktivitas yang ada di perkebunan jadi diperiukan pengaturan
jadwal dan pemupukan yng iepai sesuai dengan kebutuhan pohon kelapa sawit.
Pupuk yang umum digunakan dalam perkebunan kelapa sawit adalah - pupuk
anorganik (pupuk buatan) dan pupuk anorganik

a. Pupuk arorganik

Pupuk anorganik sudah dikembangkan untuk memenuhi unsur hara vang
tanah sehingga memenuhi kebutuhan tanaman yang cukup tinggi dalam berproduksi
dan bertahan dari siruasi iklim yang tak menentu. Jenis pupuk anorganik yang
digunakan : Nitrogen (N), Fosfat (P), Kalium (K), Kalstum (Ca), Magnesium (Mg),
Besi (Fe), Mangan (Mn), Boron (B), Tembaga (Cu), Seng (Zn).
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b. Pupuk organik

Bahan organik dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki struktur tanah dan
memberikan hara bagi tanaman. Umumnya bahan organik ini merupakan produk
limbah sehingga tersedia secara murah, terutama bila diaplikasikan dekat dengan
tempat pembuatannya. Daur ulang limbah dari proses pengolahan di pabrik akan
sangat bermanfaat bag tanaman karena secara komparatif memberikan unsur hara

yang murah tanpa adanya risiko keracunan bagi tanaman.
Kriteria penting pupuk organik dilihat dari beberapa hal, yaitu :

¢ kandungan bahan kering.

s total humus dan humus yang mudah termineralisasi.
e total n dan n yang bereaksi cepat.

e C/N rasio atau perbandingan unsur C dengan N.

» kandungan senyawa atau unsur yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan
mmutu produk yang dihasilkan (misalnya kandungan logam berat).

Pemberian bahan organik sebagal pupuk memberikan pengaruh yang sangat
kompleks bagi pertumbuhan tanaman. .Pengaruh bahan organik terhadap
pertumbuhan fanaman terutama- karena kemampuannya memperbaiki sifat fisik dan
kimia tanah.

Perbaikan sifat fisik tanah terutamma sekali terjadi karena meningkatnya
kegiatan mikroorganisme di dalam tanah sehingga struktur tanah menjadi lebih baik
(lebih remah), abrasi ianah dan kapasitas dalam menahan air meningkat, serta adanya
bahan organik akan berfungsi sebagai mulsa yang melindungi permukaan 1anah dari

erosi dan pencucian hara.

Penambahan bahan organik juga memperngaruhi sifat kimia tansh yang
melalui beberapa hal berikut.
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- peningkatan nilai kimia tanah karena erapan (sorpfion) hara oleh asam humat.
- persediaan hara dart dekomposisi humns dan mneral-mineral tanah yang

terlarut.

- pengikatan hara dalam kompleks senyawa organik.

- pengaruh dan pengatur tumbuh yang dihasilkan tanah. Misalnya, bahan
organik dapat mengakumulasi zat penghambat tumbuh pada monokultur dan

menghasilkan antibiotik yang merangsang pertumbuhan tanaman karena

membunuh sejumlah bakteri sumber penyakit (patogen) tanaman,

Pupuk organik yang diaplikasikan secara teratur pada perkebunan kelapa sawit
merupakan pupuk.limbah dari proses pengolahan kelapa sawit di pabrik dan limbah

perkebunan yang berasal dari sisa-sisa daun kacangan yang sengaja ditanam pada

saat pembukaan lahan, seperti pada Tabel 3.7.

Tabel 3.5 Jenis Pupuk Limbah Organik di Perkebunan Kelapa Sawit

No | Jeris pupuk/limbah Bentuk

Limbah perkebunan
7| sisa tanaman Pelepah kelapa sawit

Kompos Daun kacangan
Pupuk hijau Campuran dari sisa

: pupuk kandang Kacangan atau tumbuhan

Sumber : Iyung Pahan lain
Limbah dari proses
Padat Janjang kosong
Cair Palm oil mill effluent
(POME)

Inokulan tanah
Bakteri legum pengikat N Rhyzobium
Bakteri nonlegum pengikat N | Azotobachter sp
Cendawan pengikat P Michoriza

Sumber : PPKS Medan
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Kebutuhan pupuk dilakukan untuk mengetahui jumlah pupuk yang harus
diaplikasikan. Hal tersebut penting untuk diperhatikan agar diperoleh hasil (produk)
yang optimal.

Kemampuan tanah dalam menyediakan hara mempunyai perbedaan yang sangat
menyolok, tergantung pada jumlah hara yang tersedia, adanya proses fiksasi dan
mobitisasi, serta kemudahan hara tersedia (secara kimia) untuk mencapat zona

perakaran tanaman.
3.3.1. Strategi Pemupukan Kelapa sawit

Strategi pemupukan kelapa sawit yang baik harus mengacu pada konsep
efektivitas dan efisiensi yang maksimum. Dalam pelaksanaannya, strategi pemupukan
memerlukan peran tiga pihak yang terkait, yaitu pemerintah pembuat rekomendfasi,
dan pengolahan perkebunan.

Peranan utama pemerintah yaitu sebagai pembuat kebijakan dalam
menetapkan harga pupuk, pengadaan, dan pengaturan tata niaga pupuk (faktor yang
terkait dengan expenditure). Pemberian subsidi terhadap sebagian pupuk yang
digunakan untuk tanaman kelapa sawit akan berpengaruh dalam menurunkan biaya
produksi ) sehingga daya saing produk kelapa sawit Indonesia di pasar intermasional
akan menjadi lebih baik, Selain itw, pengaturan tatz niaga pupuk dan saluran
distribusi dalam berbagai wilayah tertentu akan berpengaruh terhadap daya beli

pupuk perusahaan perkebuman.

Peran pembuat rekomendasi pemupukan dilakukan oleh balai penelitian
(eksternal) dan/atau bagian/departemen penelitian dan pengembangan yang ada di
dalam perusahaan perkebunan besar. Rekomendator menentukan dosis, jenis,
frekuenst, cara aplikasi, serta kebutuhan pupuk, Faktor-fakior yang digunakan umunk
menafsirkan kebutuhan hara tanaman mengacu pada hasil analisis daun dan tanah,

potensi perfumbuhan dan produksi, pelaksanaan pemupukan dan perawatan tanaman
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sebelumnya, hasil percobaan pemupukan, dan penilaian lingkungan tumbuh seperti

iktim, hama, penyakit, topografi dan sebagainya.

Tabel 3.6 Kombinasi Perlakuan percobaan Pemupukan untuk Kelapa Sawit.

Perlakuan | Notasi Blok Jumlah Dosis pupuk (kg/pokok/tahun)
perlakuan kebun plot

Urea | TSP | MOP | Kieserite
Standar | N\P;KMg; | 1/2/3/3/5| 3 20 | 15 | 25 1,0
kebun ¥
7] x | NoP1KG Mg, | 1233/5( 3 30 | 1,5 | 25 1,0
Notrogen
Y X Posfat | NyPizK, Mg, | 17273/3/5 | 3 20 | 075 | 25 1,0
2 x Posfat | NyPoK\Mg; | 17273/3/5| 3 20 | 30 | 25 | 10
Y x | NiPiKozMgy | 12737355 3 2.0 | 3,0 | 125 1,0
Kalium
2 x Kalium | N\PXoMg; | 172533/5 | 3 20 | 30 | 50 1,0
%BxMg | NPK Mgy, | 1253685 3 20 | 3.0 | 25 0,5
2 x Mg NP K\Mg; | 1723535 3 20 | 30 | 25 2.0

Sumber : Iyung Pahan, D Dosis pemupukan baku di kebun adelah dosis yang biasa dipakai di
perkebunan, yaitu 2 kg urea (2 aplikasi), 1,5 kg TSP (1 aplikasi), 1,5 kg MOP (2 aplikasi) dan 1,0 kg
Kieserit (1 aplikasi)
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3.3.2 Rekomendasi Pemupukan

Pemupukan kelapa sawit dilakukan pada 3 tahap perkembagan tanaman, ;rglitu
pada tahap pembibitan dan TB yang mengacu pada dosis baku, tahap TP yang
ditentukan berdasarkan perhitungan factor-faktor dasar, serta konsep necara hara

(nutrient balance).

Dengan penerapan konsep neraca hara, dosis pupuk yang diberikan
diperhitungkan dengan kebutuhan hara tanaman dan kemampuan lingkungan untuk
menyediakan hara. Berdasarkan konsep ini pupuk hanya diberikan sebagai penambah
unsur-unsur hara yang kurang atau tidak dapat disediakan oleh lingkungan (sumber
daya alam). Penerapan konsep ini bermjuan untwk menetapkan dosis pupuk dalam
rangka penerapan teknologi bermasukan rendah (low input fechnology) pada

perkebunan kelapa sawit.

Kebutuhan hara tanaman kelapa sawit dapat diketahui melalui analisis
jaringan tanaman. Data dari percobaan kiasik NG dan Tgamboo (1967) di Malaysia
dapat dijadikan tolok ukur. Untuk blok-blok dengan potensi produksi kurang dart 25
ton/ha/tahun, jumiah unsur hara yang discrap untuk pembentukan.pengisian TBS
dapat diproporsikan dengan mengalikan faktor y/25 unsur hara. Sebagai contoh biok
dengan potensi produksi 20 ton/hafiabun maka unsur hara yang ierangknt melado
panen TBS sebagai berikut.

-N =20/25x 73,2 = 58,56 kg/ha = 0,30 ke/pokok
_P =20/25x 11,6 =928 kg/ha = 0,06 ke/pokok
-K =20/25x 93,3 = 73,72 kg/ha = 0,51 kg/pokok

- Mg =20/25x 20,8 = 16,53 kg/ha = 0,11 kg/pokok
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Tabel 3.7. Penempatan Pupuk Makro dan Mikro pada TM

UMUR TANAMAN ( JENIS PENEMPATAN PUPUK

(TAHUN) PUPUK

3-6 Makro Ditabur merata dengan lingkar pada 30 cm dan
dan Mikro | pangkal pokok sampai batas luar piringan

> 7 tahun dan vegetasi | Urea, ZA, | Ditabur merata dengan melingkar pada 30 cm dari

gulma di gawangan | dan Mikro | pangkal pokok sampai batas luar piringan.

mati agak jarang
Makro Ditabur merata pada gawangan mati di sekitar
lainnya rumpukan pelepah.

> 7 tahun dan vegetasi { Makro Ditabur merata pengan melingkar pade + 30 cm dan

gulma di gawangan { dan Mikro | pangkal poko sampai batas luar piringan.

mati agak padat

Sumber : Sizhaan (1990)

Menurut Siahaan (1990), pendekatan untuk mengetahut dosis pupuk yang hams

ditamnbahkan pguna mengimbangi kekurangan hara dalam tanah yaitu dengan

mempertimbangkan :

* jumlah hara yang diserap tanaman;

» hara yang kembali ke tanah melalui dekomposisi bagian-bagian tanaman yang

telah mati/lapuk;

e hara yang terangkut bersama hasil panen;

» kemampuan tanah dalam menyediakan unsur hara.

» status hara dalam daun.

o data agronomi

hama/penyakit.

yang mencakup pertumbuhan, produksi, dan gangguan

e data hasil pecobaan pemupukan.
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Pelaksanaan pemupukan sebelumnya terutama jika program pemupukan tahun
sebelumnya tidak terlaksana seluruhnya sehingga akan didapatkan perkiraan unsur
hara yang di ambil oleh kelapa sawit’ha seperti tabel di bawah.

Tabel 3.8. Perkiraan unsur hara yang di ambil oleh kelapa sawit per Ha

Korhponen N | K Mg Ca

ke/ha | kg/po | ke/ha | kg/po | ke/ha | kefpo | kg/ha | kelp | ke/ha | Ke/p

kok kok kok okok kok

Bahan untuk 30590 0,28 3.1 0,02 | 5570t 038 11,5 0,08 13,8 0,05
pertumbuhan
vegetatif
Pelepah  yang | 67,20 | 0,35 8,9 0,06 | 86,201 0,58 22,3 0,15 61,6 0,32
ditunas
Tandan buah | 73,20} 0,39 | 11,60 ) 0,08 | 93,30 ] 0,63 20,8 0,13 19,5 0,13
segar (25 ton/ha)
Bungan jantan 11,20 | 0,08 | 2,30 | 0,02 | 16,10 0,11 6,60 0,03 3,30 0,03
Total 192,5 | 1,30 | 26,00 | 0,18 |251,3] 1,70 | 613 | 031 | 993 | 0,67

Sumber : Iynng Pahan
3.3.3 Pupuk Janjang Kosong (JJK)

Janjangan kosong (JJK ) merupakan produk dari pabrok sawit (PKS) setclah
TBS diproses di sferilizer dan stripper. JJK kaya kandungan materi organik dan
nutrisi bagi tanaman. Aplikasi JJK dapat meningkatka prises dekomposist sehingga
kandungan fisik, biologi dan kimia pada tanah meningkat. JIK juga menigkatkan
peremajaan tanah yang penting untuk jangka waktu lama dalam rangka
mempertahankan produksi TBS agar tetap tinggi. Aplikasi  janjangan  kosong
sangat efektif sebagai mulsa. Cara ini dapat menurunkan termperatur tanah,
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mempertahankan kelembapan tanah dan, membantu mengurang dampak yang kurang
baik terhadap pertumbuhan tanaman serta produksi pada saat kemarau, Untuk areal

yang curah hujannya tinggi, janjangan kosong secara signifikan dapat mengurangi

kerugian nutrisi melalui proses pencucian dan aliran permukaan atau menjaga

terjadinya erosi tanah. Rata-rata satu ton janjangan kosong mengandung unsur hara
utama sebanding dengan 8,0 kg ureal 2,9 kg RP; 18,3 kg MOP; 5,0 kg kiesrit, dan
unsur hara lainnya (B, Co, Zn, Fe, dan Mn). Aplikasi JJK sangat sesuai dalam

memenuhi atau menggantikan sebagian pupuk anorganik, asalkan jumiah pasckan

haranya sebanding dengan pupuk anorganik tersebut.

Tabel 3.9. Persentase Unsur Hara dalam Janjangan Kosong

Hara utama Persentase unsur hara dalam Sebanding dengan pupuk per
janjangan kosong
Ton janjangan kosong
Kisaran Rata-rata
Nitrogen (IN) 0,32 -0,33 0,37 8,00 kg Urea
 Fosfor(P) | 0,03—0,05 0,03 2,9 kg RP
Potassium (K) 0,89 -0,95 0,91 18,30 kg MOP
Magnesiom (Mg) 0,07-0,10 0,08 5,00 kg Kieserit

Sumber ; Iyung Pahan

34 Pengendalian gulma dan hama

3.4.1 Pengendalian gulma

Pengendalian gulma pada dasarnya merupakan usaha untuk meningkatkan daya

saing tanaman sawit dan melemahkan tembuhan penggarggu. Dimana kehadiran

gulma ini dapat:
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e Menurunkan produksi akibat bersaing dengan tanaman mengambil unsur hara,

air, sinar matahari dan ruang hidup.
e Menurunkan mutu produksi akibat tercampur dengan gulma.
e Meningkatkan biaya karena adanya penambahan kegiatan.

Kegiatan yang biasanya dilakukan di perkebunan sawit adalah pengendalian
ilalang dan pemeliharaan piringan, pasar rintis, dan tempat pengumpulan hasil (TPH).
Pengendalian biasa dilakukan dengan cara manual yaitu dengan membabat dan

penyemprotan dengan memakai herbisida,

Jenis-jenis rumput lainnya yang merupakan gulma antara lain : ischhaneum muticum,
teki (cyperus rotundus), ottochloa, axonopus. Pengendalian gulms dengan herbisida
yang tidak terencana akan menimbulkan kerugian waktu dan biaya sehingga
dibutuhkan strategi dan penanganan yang cepat untuk hal ini.

3.4.2 Pengendalian hama dan penyakit

Pengendalian hama dan penyakit bertujuan untuk menjaga tapaman sawit dari
ancaman hama dan penyakit akibat adanya pertumbuhan hama di sekitar tanaman.
Jadi diperlukan deteksi dimi dari ancaman ini seperti : ulat api, tikus, rayap, babi
hutan, penyakit busuk pangkal batang, penyakit busuk tandan buah untuk mengurangi
kerugian dan biaya yang ditimbulkannya. Pengendalian penyakit biasanya
menggunakan pestisida. Banyak pestisida yang beredar di pasaran yang berfungsi
untuk menetralisir dan memberantas gangguan penyakit sesuait dengan golongannya.
Dimana pengendalian ini bisa digabungkan dengan pengendalian hama atau
penyemprotan hama untuk menghemat biaya tenaga kerja dan efektivitas pekerjazan.

3.4.3 Pemelibaraan tanaman

Pemeliharaan tanaman secara optimal dilakukan mulai dari pembibitan
(penyiraman, penyiangan, pemupukan dan pengendalian hama dan penyakit). Pada

tanaman belum menghasitkan (TBM), dilakukan pengendalian gulma di piringan,
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hama dan penyakit, pemupukan dan menanam kacangan penutup tanah. Sedangkan
pada tanaman yang menghasilkan {TM), dilakukan pengendalian gulma di piringan,
hama dan penyakit, memberantas alang-alang, membabat gawangan, pemupukan,
pemeliharaan parit drainase, dan sarana jalan. Untuk pemeltharaan tanaman yang
sangat berhubungan dengan sifat biologi kelapa sawit, antara lain dengan kastrasi,
ablasi, penyerbukan bantuan, konsolidasi dan inventarisasi, pemangkasan pelepah,
dan penjarangan pochon.

3.5 Produksi dan Panen

Produksi dan panen adalah tujuan akhir dari bisnis ini, karena dengan adanya
produksi dan panen berarti perusahaan telah mendapatkan hasil (revenue) dari
investasi dan operasional perusahaannya.  kegiatan panen adalah  kegiatan
mengambil buah dari pokoknya dengan
tingkat kematangan yang sesuai dan
mengantarnya ke pabrik tanpa merusak
tanaman dan fasilitas yang ada di kebun

dengan cara dan waktu yang tepat. Panen

| dilaksanakan setiap hari pada areal (ancak)

ITEs o - T

bar 3.3'. Buzh SaWI yang berbeda agar pabrik dapat berjalan tiap
hari atau minimal 5 hari dalam seminggu. Luas areal panen harus disesuaikan dengan
tenaga pemanen, efisiensi pengangkutan, dan kapasitas olah pabrik. Tiap areal dapat
dibagi menjadi 3 atau 3 han panen, namun rotasi atau pusingan pancn hams tctap 7
hari. Dalam keadaan normal panen dilakukan 5 kali seminggu yaitu senen sampai
jumat, atau disebut sistem panen 5/7. jam kerja hari senin sampat kamis adalah 8 jam
dan han jumat 5 jam. Dengan luas tanaman sawit tahap pertama sebesar 3000 hektar,
maka unfuk setiap hari luas lahan yang harus dipanen adalah 8/35 x 3006 ha, atan 533
ha dan untuk hari Jumat 333 ha.
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Sumber : Tamba, 1995

Gambar 3.4 Keterkaitan Aktivitas potong buah, transpor dan pengolahan

3.5.1 Manajemen potong buah

Tujuan vtama pekerjaan potong buah yaitu mencapai produksi /ton TBS per
hektar yang tinggi, biaya per kg yang rendah, mutu produksi yang baik berupa asam
lemak bebas (FFA) yang rendah . faktor yang paling penting untuk mendapatkan
MKS dan JKS yang tinggi (kualitas dan kuantitas) adalah pusingan potong buah.
Manajemen pusingan potong buah sangat erat hubungannya dengan kualitas buah
atau saling mempengaruhi dengan mekanisme kerja sebagai berikut:

» Jangan memotong buah mentah karena akan memperccpat siap borong dan

memperlambat pusingan.
o Jangan meninggalkan buah masak yang sudah dipanen.

o Jangan terlalu banyak brondolan di tanah karena akan menurunkan output
potong buah. Sehingga tukang potong buah akan memotong buah yang
belum matang untuk mengejar target borongnya.

3.5.2 Organisasi potong buah

Seksi potong buah harus disusun dengan baik sehingga setiap blok yang
kan dipanen setiap hari terkonsentrasi sehingga kontrol pekerjaan lebih mudah,
dan pengaturan keamanan produksi. Alat yang digunakan berupa dodos kecil,
dodos besar, pisau egrek, angkong, keranjang, goni, kapak, ganju, tojok, batu asah.
Jumlah tenaga potong per mandoran 20-25 orang dengan jumiah mandor per
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afdeling (1000 Ha) tiga orang. Mandor panen menentukan ancak giring tetap per
mandoran yaitu ancak setiap pemanen dan dimulai dari rintis tengah untuk

memudahkan kontrol dan pelanggaran yang dilakukan pekerja.
3.5.3 Kriteria mutu dan potong buah

Buah yang dikatakan masak adalah buah yang dua brondolannya lepas per kg
TBS. Kriteria buah yang baik digolongkan dengan fraksinya seperti Tabetl 3.10 ini.

Tabel 3.10 Fraksi, jurnlah buah lepas, dan derajat kematangan buah

Frahst  Jumlah hoabh depas (%% dard buah fuare) Derajat Kematangan

00 Tidak ada, buah masih mentah sangat mentah

0 1 buah s/d 12,5 mentah
1 12,5-25 kurang matang

2 25-50 matang 1

3 50-75 matang 2

4 75-100 lewat matang 1

5 Buah dalam ikut memberondol lewat matang 2

Sumber : A.U Lubis

Buah yang baik adalah dengan komposisi 98% adalah buah normal dan 2%
komposisi buah busuk. Kualitas potong bauh menyangkut tiga hal utama, yaitu
kualitas pekerjaan, kualitas pengawasan dan kualitas pemeriksaan potong buah.

e Kualitas pekerjaan potong buah sangat erat hubungannnya dengan lugas
karyawan potong buah yaitu pemanenan semua TBS masak dan mengntip
semua brondolan untuk di antar ke TPH serta menyusun semua petepah yang
dipotong pada gawangan mati.
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e Kualitas pengawasan menyangkut pengawasan pekerjaan potong buah dan
dilakukukan oleh mandor buah dan kerani buah. Dimana semua semua buah
dan brondolan harus dikumpulkan dan dibawa ke TPH.

o Kualitas pemeriksaan potong buah menyangkut pemeriksaan pokok yang
dipanen, buah, brondolan dan kesalahan pemotongan buah untuk di data dan
diberikan penilaian kepada karyawan potong buah, karena ini menyangkut
premi, bayaran dan denda yang akn diberikan kepada karyawan.

3.6 Traksi dan Transportasi

Dalam perkebunan kelapa sawit faktor traksi dan transportasi sangat penting
karena hat ini menyangkut mutu dari minyak yang dihasilkan buah sawit dan biaya
transportasi didalam kebun. Kegiatan traksi diarahkan untuk menjamin kelancaran
arus transportast produksi TBS kelapa sawit, sarana listrik, pompa air, mesin-mesin,
jembatan, jalan dan alat-alat lainnya. Melihat pentingnya aspek transportasi ini maka
perawatan dan perbaikan kendaraan atau alat berat yang merupakan sarana
transportasi harus diperhatikan sehingga kendaraan dapat dipakai untuk keperinan

dalam operasional perkebunan.
3.6.1 Struktur, wewenang dan kewajiban dalam organisasi

Bagan organisasi traksi setara dengan asisten kebun yang membawahi staf traksi dan
kepala bengkel, mandor transport, sopir dan operator alat berat, dalam gambar
dibawah ini
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Sumber: diolah oleh pepulis

Gambar 3.5 Bagan alir perawatan peralatan dan sarana kebun
3.6.2 Faktor yang mempengaruhi kelancaran transportasi buah

Kelancaran transportasi dikebun menyangkut semua orang yang berada di
kebun yaitu tukang potong buah, supir dan operator, mekanik, mandor transport,
administrasi transpor dan persediaan suku cadang untuk mendukung kelancaran
operasional kerja di kebur. Dimana perawatan mingguan dan perbatkan sangat
penting karena semua elemen mesin dan listitk memiliki batas penggunaan
(limitation) dan penggunaanya harus disesuaikan dengan spesifikasi mesin tersebut

untuk menjaga keawetan dari mesinnya.

Efisiensi pengoperasian alat-alat transpor akan maksimum apabila
memperhatikan hal bertkut:

e Perencanaan yang matang dari asisten menyangkut tonase produksi dan

angkutan setiap hari.

o Berat angkutan (beban) disesuaikan dengan daya mesin.
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e Sopir atau operator harus mengerti dalam merawat dan mengoperasikan

mesin.

e Perencanaan tempat dan wakfu fujuan harus matang untuk menghemat

pemakian mesin atau kendaraan.

o Mekanik harus menyediakan unit pengganti apabila ada kecelakaan atau

sesuatu hal yang tak bisa dihindarkan, seperti jalan rusak.
3.7 Analisis teknik budidaya tanaman terhadap produksi

Dengan adanya proses pembibitan kegiatan pemiliban lahan, pembibitan,
pembersihan Jahan, penanaman sawit, penyisipan sawit, pemupukan dan pemanenan
atan budidaya tanaman sawit dan tindakan pemeliharaan tanaman sawit, akan
didapatkan produksi tanaman sawit atau tandan buah segar (TBS). Semua kegiatan
diatas sangat berpengaruh terhadap hasil produksi TBS yang dthasilkan tanaman
sawit, untuk ifu dibutuhkan analisis seberapa besar pengaruh dar ketidaktepatan
menerapkan pemamfaatan budidaya sawit yang dianjurkan sewaktu pemindahan
bibit, penanaman, pemeliharaan, cara mernanen, teknik pengendalian hama, penyakit

dan gulma terhadap produksi tanaman sawit, dapat dilihat pada Tabel 3.11.

Untuk itu dibutuhkan pemantauvan kegiatan dilapangan pada setiap blok
tanaman (clip chart) yang memuat data kegiatan di lapangan. Kartu tanaman dibagi
dalam dua data, yakni tanah yang meliputi luas, jenis, topografi (bergelombang atau
datar), keadaan jalan, jembatan sungai dan parit, jenis tanaman dan tahun tanam. Data
yang dapat berubah, yakni jumlah pohon, realisasi pemupukan, pengendalian hama,
penyakit dan pulma, pemeliharaan dan produksi. Situasi dan kondisi dari setiap blok

kebun harus dikuasai setiap Mandor dan Asisten.
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Tabel 3.11. Faktor-faktor teknik budidaya sawit yang mempengaruhi hasil TBS

pobon tidak produktiTbe

Faltor-faktor tekaik budidaya Estituasl peogarub
terhadap TBS
t|Pengarub terlambatnya pemindeahan bibit di pembibitan yang berakibat peda hasil -30%
ancn ahun ke-1 dan 2
engaruh (erlambatays penanaman di lopangan (bibil ctiolasi) ierhadap produksi -15%
un ke 1dan 2
:T’cngamh bibit yang ditanam di lapangan terhadep produksi tahun ke 1 dan ke 2
U 10,5 butan -26% ;
JUmur 7,5 bulan A0%
ibat sclclesi bibit yang knrang tepat dan pengarub tenaman kerdil terhadap produksif Tanamen | Kerugian
(kerapatan tsnaman 133 pobon/Ha) kerdil | (ton/hatish
um)
5 0,96
10 1,92
13 &38
" 20 3,83
S|Pengarub smndar cara penanaman di lapangsn terhadsp produksi awal - 65% (penen 1-3 tahun
enganih kurangrya usaha mempertahankan jumlah pobon produktif untuk setap 5 kerugisn produlesi

sebesar 1 ton/haihn

i esalphan pcmencangan yang mengakibakan kesalghon jumnlah pohon/ha

= 11% selnma 3 tabun

engaruh tidak adeanya pelindung tenaman (LCC)

-16%

cnnzman tanpa teras pada arcal dengan keminingan lereog™6 derajat -2(r%, masa panen
terlambat & bulm
10§Penanamen terkontaminasi dengan Dura -8% OER {dibanding
) N Tewera)
ISlAkﬂml kesalohan pemupukan 1evhedap produksi TBS -13%
13?Thw¢masi promupakan yag tdek discbar morats & piriogan -3% </d 5%
13 Aplikasi pemupukan dilakukan pada saat curah hujan tinggi Kempgian akibat biaya
pemmupuiken
1§ Alcbat pemberiam pupuk janjengan kasong pada temamen yang belum menghasilkan + 20% tahun panen
pertama
14 Alabat pemberian pupuk janjangan kesorg pads taneman yang belum menghasilken + 20% iahun panen
pertama
17{Pengsruh fidzk terkendalinya hama fikus — 7% sampai -10% dan;
i ibat tekmild cara memanen, kedisplinan pengumpulan berondolan dan mutu Minimmum -15% dari
supervisi polensi tanemen
19 Memperpanjeng interval pasen lebih 15 hari > 17% bnah
membrondol
20| K elurangsn air selama musim kemerau disertai clolann sir yang buruk - B% sarppai -10% pada
21]Pcogeruh bush menteh dipanen -3% OER

Sumber : Manurung, A dan F. Salman, OER (Qil Extraction Rale, Nisbah Ekstraksi Minyak)
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Dari faktor-faktor teknik budidaya yang mempengaruhi produksi TBS

(Analisis teknik budidaya tanaman techadap produksi) maka hal-hal yang perlu

diperhatikan untuk operasional perkebunan kelapa sawit :

cara dan teknik penanaman sawit dilapangan;

keterlambatan pemindahan bibit di pembibitan yang berakibat pada hasil

panen tahun ke-1 dan 2;

keterlambatan penanaman bibit di lapangan;
kekurangan air dan pengelolaan air yang kurang baik;
aplikasi pemupukan sawit;

kesalahan pemupukan di lapangan;

pengendalian hama tikus dan sejenisnya;

jadwal pemanenan sawit .

Uniygrsitas Indopesia
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BABIV
RANCANGAN ORGANISASI MANAGEMEN

4.1 Organisasi Perkebunan

Struktur organisasi dapat diartikan sebagai susunan dan hubungan antara
bagian dan posisi perusahaan. Srtuktur organisasi menjelaskan pembagian aktivitas
kerja, serta memperhatikan hubungan fungsi dan aktivitas kerja sampai batas-batas
tertentu. Selain itu, struktur organisasi memperlihatkan tingkat spesialisasi aktivitas
tersebut. Struktur organisasi juga menjelaskan hierarki dan susunan kewenangan,
serta hubungan pelaporan (siapa melapor pada siapa).Untuk menjalankan strategi ini
maka dibutuhkan pembagian tugas dan fungsi-fungsi yang jelas sehingga dibutuhkan
struktur organisasi yang efektif dan efisien. Struktur orgaﬁisasi barus membagi dan
mengelompokkan kegiatan-kegiatan sedemikian rupa sehingga pada akhimya tujuan
perusahaan bisa tercapai. Pembagian pekerjaan dapat ditakukan menurut sifat atau
fungsinya sebagai berikut: ‘

e Memimpin, membagi dan memberi pekerjaan yang sesuai kepada yang
berkesanggupan, mempekerjakannya dengan petunjuk jelas, memotivasinya
supaya giat, menjaga pekerja pada kerja masing-masing, memeriksa hasilnya,
dan bertanggung jawab atas segala pekerjaan yang dibawahinya.

o Melakukan, langsung menghasilkan kuantitas produksi dan bertanggung
jawab atas kenaikan hasil, berdasarkan perintah konkrit menurut rencana dan
mencapai target yang diperkirakan yang telah ditetapkan oleh yang
memimpin.

e Melayani, tidak langsung menghasilkan kuantitas produksi, tetapi menunjang
tugas kerja melakukan, untuk mempertinggi daya hasil.

e Memeriksa atau mengawasi, melakukan pengawasan atas pekerjaan,
mencocokkan kenyataan atan hasil kerja dengan petunjuk atau ketentuan yang
ada, dan memberi tahu yang memimpin bila ada penyimpangan.
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» Menasehati, menganalisis pekerjaan dan situasi yang ada, dan memberi

nasehat untuk dapat mencapai tujuan usaha.

Dengan adanya pembobotan tugas dan jenis pekerjaan yang berbeda-beda dan
menuntut kemampuan dan spesifikasi yang berbeda sehingga struktur organisast
untuk induk perusahaan PT. Indo Sawita Grup seperti dibawah ini (Gambar 4.1).

PT. INDO
SAWITA GROUP
DIVISI DIVISI DIVISI
PERKEBUNAN PENGOLAHAN PEMASARAN

Sumber : diolah penulis
Gambear 4.1 Struktur organisasi induk perusahaan

4.2 Rencana struktur organisasi perkebunan

Rencana struktur organisasi };ang dibuat disesuaikan dengan kebutuhan Kerja
dan luas - lahan yang akan dikerjakan (sekitar §0.000 ha). Untuk rencana
pembangunan perkebunan kelapa sawit dengan luas 10.000 Ha ini dibutuhkan
struktur organisasi yang fleksibel dan keterhubungan departemen seperti gambar 4.2
sehingga akses pengambilan keputusan lebih cepat yang berujung dengan tercapainya
target wakiu dan kontrol kerja.

Rencana pembangunan kantor akan didirikan dilokasi perkebunan untuk
menghemat waktu dan biaya pembangunan kantor. Dengan rencana lokasi
perkebunan akan dibagi ke dalam10 (sepuluh) lokasi seluas 1006 Ha yang dikepalaj
satu asisten kebun dan setiap lokasi ini akan dibagi kedalam 3 blok dengan luas per
blok 300-400 Ha dan dikepalai satu orang mandor kebun sehinggga dibutuhkan

mandor 33 orang. Setiap mandor kebun bertugas mengawasi pelaksanaan kena dan

Universitas Indonesia

Business Plan ..., Russel Butarbutar, FEB Ul, 2008



53

jumlah karyawan dan buruh konirak lainnya sehingga semua jenis pekerjaan di setiap
blok dapat dilaksanakan dengan baik dan tepat waktu.

Direktur Utama

Manajer Kebun

4 L
Kepala Bagisa Kepala Bagian SDM Kepaia Bagian
Keuangan dan Umum Perencanaan Dan
Pengembangan

Ashten Kebun 1

Asisten Keban H

Asisten Kebun HI

Ashten Keban IV

Asisten Kebna V

Asisten Kebua VI

Asisten Kebun VII

L___J Asisten Kebun VIH

Asisten Kebun IX

Asisten Kebon X

Sumber : diolah penulis
Gambar 4.2 Struktur organisasi perkebunan sawit PT. Indo Sawita Group

Setiap asisten kebun bertugas mengawasi dan mengatur jadwal pekerjaan

yang akan dikerjakan setiap mandor kebun dan wajib memberikan laporan perminggu
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dan perbulan kepada bagian sumber daya manusia untuk mengatur kebutuhan jumiah

pekerja,dan melaporkan jumlah karyawan dan bahan material kepada bagian

keuangan untuk diteruskan ke manager kebun. Juga berkoordinasi kepada bagian

perencanaan dan pengembangan dalam menerapkan cara kerja dan maksimalisast

proses kerja yang menunjang kecepatan dan keakuratan kerja yang menunjang

efistensi biaya. Kemudian setiap kepala bagian melaporkan semua perkemhbangan

kerja di lapangan untuk membantu manager kebun menetapkan strategi kerja yang

lebih baik dan terus melakukan koordinasi langsung kepada dircktur utama datam

penyusunan rencana kerja yang lebih lanjut.

4.3 Profil, Visi dan Mis: Perusahaan

4.3.1

4.3.2

4.3.3

Profil PT. Indo Sawita Group
PT. Indo Sawita Group ini akan didirikan di daerah Jambi dengan core

business-nya di bidang perkebunan kelapa sawit.

Visi perusahaan:
Menjadi perusahaan perkebunan dalam negeri yang memiliki keunggulan

kompetitif di pasar global dan terdepan dalam industri perkebunan Indonesia.

Misi perusahaan:

menghasilkan produk-produk berkualitas tinggi yaitu CPO, inti sawit, produk
turunan dengan selalu memperhatikan kelestarian lingkungan.

mencapai  keunggulan kompetitif di pasar global bersandarkan pada
kompetensi diri dengan tujuan untuk:

memaksimalkan nilai pcmegang saham atau investor

meningkatkan kesejahterazn pegawai, dan

meningkatkan kesejahteraan masyarkat di sekitar daerah operasional

perkebunan.
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BABY

PERENCANAAN SUMBER DAYA MANUSIA

5.1 Peranan Sumber daya manusia

Peranan sumber daya manusia sangat diperlukan dalam implementasi suatu
perusahaan (organisasi) khususnya pembangunan perkebunan kelapa sawit. Dimana
untuk mendapatkan tenaga kerja yang sesual dengan profil bisnis ini diperiukan
perencanaan sumber daya manusia, analisis pekerjaan, rekrutmen, seleksi, orientast,

pemutusan hubungan kerja.

Sesuai dengan jenis pekerjaan di perkebunan kelapa sawit dibutuhkan karyawan
yang sudah berpengalaman di bidang perkebunan dan budidaya sawit. Dewasa ini
sudah cukup banyak orang di Indonesia yang berkecimpung di bidang pertanian dan
memiliki keahlian yang cukup baik dari mulai pembibitan, budidaya tanaman, ahli
tanah, teknologi pertanian dan manajemen agribisnis, akuntansi, administrasi.
Dimana semua keahlian dari pekerja harus di-manage untuk menghasilkan output dan

profit bagi usaha perkebunan kelapa sawit.
5.2 Rencana kebutuhan karyawan dan spesifikasi pei:erja untuk perkebunan

Perencanaan pekerjaan adalah bagian integral dari strategi perusahaan dan
perencanaan sumber daya manusia. Dimana perencanaan personel adalah proses
menentukan posisi yang akan diisi dalam perusahaan. Perencanaan personel
menyangkut semua posisi yang akan diisi dimasa depan dari mulai petugas keamanan

sampai manajer, (Gary Dessler, 2003).
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Tabel 5.1 Jabatan, jumlah dan spesifikasi pekerjaan

No  Jabatan
| Menager kebun

dan Umum

Pengembangan

5 Asisten Kebun

6 Kerani maksi

7 Mandor kebun

8 Staf kebum

9 Stal Mckanik

kewmngan

[1 Supir

12 Operator alat borat

Total

2 Kepala bagian keuzngan

3 Kepala bagian Sumber Daya Manusia

4 X epala bagizn pereocanaan dan

10 Adminjstrasi, pcmassran dan

Pendidikan
51482 Manajemen

S1 Akuntansi

31 Hukum/Psikologt

5) Manajemen

51 Pertanian

D3 Mesin

D3 Pertanien/sekolah
menengah perlanian

SMU/Sckolah Kejunsan

Sekalah Kejunan

D3 Ekonomi

SMU/Sekolah Kejurzn

SMU/Sekolah Kejuran

Jumlsh

35

20

25

Spesifikusi Pelterjaan

MengussT operasional perkebunan kelapa sawit
Pengalaman 10 tahun di perkebunan sawit

Berscdia tinggal di areal perkebunan (Jumbi)

Dapat bekerja dengan tim dan dibawah tekenan
Menguasal prosedur akuntansi den aptikssinya
Pengalaman kerja 3 tahun

Bersedia tinggal di arcal perkebunan {Jembi)

Dapat bekerjn dengan tim den dibawah tekanan
Menguasai hukum ketenagakerjsan dan sistim Rekruitmen

Pengeleman kerja 3 1ahun

Bersedia tinggal di arcal perkebunan (Jambi}

Dapat bekerja dengan tim dan dibawah (ekenan

Menpgussal opcrasional dan perencanaan Perkebmnan kelapa sawit

Pengateman kerja 8 tahun

Bersedia tinggal di areal perkebunan (Jambi)
Drral bekerja dengan tim dan dibawah tekanan
Menguasaj operasional dan perencanaan Perkebunan kelapa sawit
Pengalaman kerjz 5 tahun

Bisa mengendarai mobil

Bersedia tinggal di areal perkebanan (jambi)
Dapat bekerja dengzm 1im dan dibawah 1ekanan
Menguasai tekmk mesin dan listnk

Pengalaman kerja 5 tabum

Berszdia tinggal di areal perkebman (Jambi)
Dapar bekerja dengan tim dan dibawah tekanan

Menguasai bididaya sawil

Pengalamnan kerja S whun

Bersodia tinggal di areal perkebuman (dambi)
Dapay bekerje dengan tira dan dibawzh tekanan
Menguasal budidaya sawit

Pengalaman ketja 3 b

Bersedia tingga! di arcal perkebunan (jambi)
Dopat bekerja dengan tim dan dibawah iekanan
Mengerti mekanik dan elebrik

Pengalaman kerja 3 tzhun

Bersedia tinggal di arcal perkebunan (Jambi)
Dapat bekerja dengan tm dan dibawah tckanan

Mengummi komputer den sural-menyurat
Pergateman kerja 3 minm

Bersedia tinggzl di arcal perkebunan {Jambs}
Dapat bekaja dengan tim dan dibawah tekanan
Bisa mengendarai tnuk dengan baik
Pexngalamen kesjn 3 tahun

Bersedia tinggat di arcal perkebunan (Jambi)
Dapal mengoperasikan ekcavator dan bulldozer
Mengerti mekanik dan elekuik

Penzalaman kerja 5 mhn

Bersedia tinggal di areal perkebunan (Jambi)

Sumber: diolah Penulis
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Rencana akan kebutuhan jumlah karyawan dan spesifikasi pekerja dalam
mengisi posisi di perkebunan kelapa sawit dapat dilihat pada Tabel 5.1 diatas.
Pendekatan yang dilakukan adalah waktu pengerjaan dan jenis kerja yang ada di
perkebunan. Disini organisasi dalam menyusun kebutuhan stafnya didasarkan kepada
analisis pekerjaan yang membahas tanggung jawab posisi tersebut, karakteristik
orang yang bekerja pada posisi terscbut schingga spesifikasi pekerjaan yang
menyangkut jenis orang yang akan dipekerjakan dapat disimpulkan.

Untuk kebutuhan tambahan pekerja sejumlah 3000 ha pertama dengan
indikator tenaga kerja 0,2 HOK per ha (sumber: H.S Pulungan, Soepadiyo
Mangioensoekarjo) diperlukan tenaga kerja sebanyak 0,2 x 3000 sama dengan 600
orang dan untuk luas areal 10000 hektar dibutuhkan 2000 orang . kekurangan tenaga
kerja (karyawan kontrak) dapat diperoleh dari kontraktor setempat dan kelompok tani
setempat. Untuk masalah kemampuan dan ketrampilan kerja , pekerja lokal hampir
sama dengan staf yang ada di perusahan. Dan jumlah kebutuhan pekerja kontrak akan
disesuaikan dengan kondisi kerja di lapangan. Dimana untuk tshun pertama
pengerjaan lahan 3000 hektar dibutuhkan banyak sekali pekerja tambahan yang
berkisar 500 orang dan akan disesuaikan dengan bobot dan waktu pengerjaan proyek.

£3 Rekruitmen, selcksl, dan orientasl

Rekruitmen merupakan kegiatan mencari calon tenaga kerja yang sesuai
dengan lowongan yang tersedia. Sumber-sumber tenaga kerja untuk perkebunan
dapat diketahui melalvi internet, lembaga pendidikan, departemen tenaga kerja, biro
konsultan dan iklan di media juga dari organisasi perkebunan lainnya. Dimana
kegiatan rekyuitmen ini akan dilakukan satu hari setelah perusahaan mendapatkan ijin
usaha perkebunan. Proses seleksi dilakukan untuk lebih menjamin mereka yang
diterima adalah orang yang paling tepat dengan kriteria yang ditetapkan serta jumlah
yang dibutuhkan. Ussha -usabhs yang dilakukan yaitu melalui seleksi dokumen,
psikotes, tes integrasi, tes kepribadian, tes bakat dan kemampuan, tes kesehatan dan
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wawancara. Untuk orientasi, akan dilakukan pada pegawai yang telah resmi diterima,
setelah melalui tahapan seleksi. Proses ini dolakukan untuk memperkenalkan pegawat
dan karyawan baru kepada situasi kerja dan kelompok kerjanya yang baru. Jadi
kegiatan ini merupakan abgian dan sosialisasi, yaitu proses pemahaman sikap, niai

dan pola perilaku (behavior) yang baru.

5.4 Produktivitas

Produktivitas adaiah perbandingan antara hasil yang dicapai (oufpu¢) dengan
keseluruhan sumber daya yang digunakan (inpuf). Dengan kata lain produktivitas
memiliki arti efektivitas yang mengarah kepada pencapaian unjuk kerja yang
maksimal, yaitu pencapaian target yang berkaitan dengan kualitas, kuantitas dan
wakinu kemudian produktivitas mengacu juga kepada efisiensi yang berkaitan dengan
upaya membandingkan masukan dengan realisasi penggunaannya atau bagaimana
pekerjaan tersebut dilakukan.

Untuk produktivitas karyawan perkebunan akan diukur denga bobot kerja atau
luas tanaman dibandingkan dengan jumiah tenaga kerja yang dibutuhkan.
Produktivitas ini cukup sulit untuk dihitung dikarenakan keterbatasan data tentang
kondisi areal perkebunan yang sebemamya dan topografi dar lahan yang
membutuhkan penelitian lehih lanjut.

5.5 Prestasi kerja

Manajemen maupun karyawan membutchkan umpan balik atas kefja mereka.
Hasil penilaian prestasi kerja (performance appraisal} dapat memperbaiki keputusan-
keputusan manajemen dan memberikan uvmpan balik kepada karyawan tentang
pelaksanaan kerja mereka. Penilaian ini berbubingan dengan data historis dan
perhitungan bobot kerja dengan biaya dan hasil yang dibutuhkan permsabaan |
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Metode yang dipakai sangat sederhana, terutama dalam bidang panen yang
biasanya mengandung tiga unsur pokok, satu berjalan menuju ancak, memotong
buah, mengumpul buah dan brondolan dan mengangkut hasilnya ke tempat
penampungan buah (TPH). Hasil setiap pohon atau pokok bervariasi sesuai dengan
umur tanaman dan tergantung musim, ada bulan tertentu yang produksinya rendah.
Atas dasar tersebut, diadakan perhitungan produksi maksimum yang dapat dicapai,
dan ditentukan persentase normal, sekitar 60-80% dari produksi tanaman. Kelebihan
produksi distas persentase normal memperoleh pembayaran tambahan yang disebut premi
panen untuk karyawan non staf.

5.6 Kompensast

Cara manajemen untuk meningkatkan prestasi kerja, motivasi dan kepuasan
kerja para karyawan adalah melalui kompensasi. Kompensasi dibuat dari informasi
analisis pekerjaan yang memperkirakan nilal dari setiap pekerjaan dan kompensasi
yang tepat. Kompensasi seperti gaji dan bonus ini tergantung pada ketrampilan dan
tingkat pendidikan yang dibutihkan oleh pekerjaan itu, tingkat bahaya dan keamanan
pekerjaan, tingkat tanggung jawab.kompensasi yang diberikan dikaitkan dengan
besamya laba yang diperoleh perusahaan dan jumlahnya berkisar 1 sampai dengan 3
bulan gaji untuk karyawan staf. Kompensasi juga akan disesuaikan dengan jam kerja
karyawan setiap harinya dengan acuan jam kerja jam (7.00 pagi-12.00 siang) dan
(jam 13.00- jam 16.00 sore) atau sekitar delapan jam sehari.

Bentuk kompensasi juga akan dilakukan penghargaan non material, dan im
adalah prioritas perusahaan, sesuai dengan paradigma manajemen sumber daya
manusia, yaitu manusia seutuhnya (aktualisasi diri). Makin besar penghargaan non
material ini maka akan sedikit tunfutan karyawan akan penghargaan (kompensasi
material) dihubungkan dengan kondisi pekerjaan yang jauh dari keramaian dan
tempat belanja (shopping) dengan ciri karyawan di perkebunan yang membutuhkan
suasana nyamsan dan tenfram,
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5.7 Keselamatan dan keschatan kerjs

Keselamatan dan kesehatan kerja perlu terus dibina agar dapat meningkatkan
kualitas keselamatan dan keschatan kerja karyawan. Hal ini menyangkut keschatan
fisik dan mental, dimana keschatan kerja karyawan dipengaruhi oleh adanya
penyakit, stress, maupun kecelakaan.

Dengan adanya program kerja keselamatan kerja, dimana diareal perkebunan akan
dibangun satu unit poliklinik yang dapat membantu karyawan yang mengalami sakit
dan kecelakaan dan dilengkapi dengan satu wmit ambulance yang dapat mengantar
korban atau pasien ke rumah sakit terdeckat. Memang kecelakaan kerja sangat sulit
untuk dihindari dan dapat terjadi kapan saja dan dimana saja tetapi dengan adanya
prosedur-prosedur kerja dan pencegahan kecelakaan akan dapat meminimalisir
kejadian kecelakaan ini.

58 Pelatihan dan pengembangan

Program pelatihan (rraining) bertujuan untuk memperbaiki penguasaan
berbagai ketrampilan dan teknik pelaksanaan kerja untuk kebutuhan sekarang.
Sedangkan pengembangan bertujuan unituk menyiapkan karyawan siap menduduki
jabatan tcrtentu dimasa yang akan datang. Pengembangan bersifat lebih luas karena
menyangkut banyak aspek, seperti peningkatan dalam bidang keilmuan, pengetahuan,
keterampilan. Program latihan dan pengembangan bertujuan untuk menutupi gap
antara kecakapan karyawan dan permintaan jabatan, selain itu juga untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas keja karyawan dalam mencapai sasaran kerja.
Program pelatihan yang akan direncankan adalah budidaya tanaman sawit,
pemupukan yang tepat, computer dan teknologi informasi dan akuntansi yang akan
bekerja sama dengan Lembaga Pelatihan Perkebunan (LPP), Balai Latihan Kerja
(BLK) setempat dan konsultan lain yang berpengalaman di bidangnya.
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5.9 Assesment karyawan

Assessment Center untuk karyawan merupakan melode yang berbasis
kompetensi yang didesain dengan mengikuti standar internasional. Mengacu pada
defenisi konseptual yang diakui secara universal, maka metode Assessment Center
juga diartikan sebagai proses sistematis untuk menilai ketrampilan, pengetahuan dan
kemampuan individe yang dianggap krittkkal bagi keberhasilan kinena yang unggul.

Assessment Center, sebagal metodologi, merupakan evaluasi terstandar mengenai

perilaku individu dengan menggunakan beragam simulasi dan instrumen les peritaku.
Melalui beragam materi tes, instrumen evaluasj kepribadian dan wawancara, para
asesor yang terlatih melakukan obsevasi terhadap perilaku para peseria asesmen; dan
kemudian memberikan penilaian akhir asesmen serta umpan balik pengembangan.
Hasil nilai asesmen dan uwmpan balik diharapkan akan memberikan sumbangan

berharga bagi peningkatan mutu pegawai.

Untuk memudahkan pemahaman proses datam Assessment Center , dapat dilihat
dari karakteristik 4ssessment Center berikut:

1. Assessment Center dirancang berkaitan dengan kompetensi/dimens: suatu
jabatan tertentu

2. Menggunakan berbagai simulasi yang mencerminkan tingkah laku yang
menjadi  prasyarat jabatan yang akan diduduki. Observasi perilaku/
kompetensi asesi (peserta asesmen) didasarkan beberapa simulasi (minimal
dua) yang didesain untuk mengukur dimensi/kompetens] yang sama dengan
tujuan untuk mengeleminasi kesalahan pengukuran.

3. Satu kegiatan asesmen diikuti oleh 5-6 orang asesi yang harus mengikud
semuna simulasi atau exercise yang sama dalam 3 han kegiatan asesmen.
Setiap asesi akan diobsevasi/ dievaluasi oleh sekurang-kurangnva 2 orang
Asesor.

4. Setiap Asesor harus menerima pelatihan yang baik dan mampu melakukan
garis-garis pedoman kinerja penilai sebelum berpartisipasi dalam sebuah
Assessment Center.
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e

Beberapa prosedur sistematis harus digunakan oleh Asesor untuk mencatz:
secara akurat pengamatan terhadap perilaku spesifik (evidence) pada saat
kejadian.

6. Asesor harus mempersiapkan beberapa laporan atau catatan hasil pengamatan
yang dibuat pada setiap simulasi/latthan untuk dipakai sebagai bahan diskusi
bersama para penilai.

7. Hasil akhir asessment ditentukan melalui data integrasi seluruh bukti perilaku
yang menghasilkan konsesus diantara Asesor.

=]

. Penggabungan hasil pengamatan/ observasi perilaku harus didasarkan pada
pengumpulan informasi yang didapat dan teknik penilaian selama simulasi/
exercise berlangsung, bukan dari informasi yang tidak relevan dengan proses
penilaian.

9. Asesi di evaluasi berdasarkan kriteria/ standar yang telah ditentukan dengan
jelas, bukan dibandingkan satu sama lain.

5.9.1 DManfaat Assessment Center

Assessment Center yang merupakan suvatt metodelogi untuk menilai atau
mengevaluasi  perilaku  pegawai dalam pekerjaan sehingga hasil dari proses
Assessment Center dapat digunakan dalam stategi pengembangan SDM suatu

organisasi. Manfaat yang dapat digunakan dari hasil Assessment Center antara lain:

1. Memperoleh kriteria yang jelas untuk suatu jabatan tertentu

2. Mengidentifikasi kader-kader pemimpin melalni suatu metode yang
memiliki akurasi dan obyektifitas yang dapat diandalkan

3. Menghasilkan strategi dan tindakan pengembangan yang spesifik dan
terencanan bagi pegawai

4.  Mengidentifikasi kebutuhan pengembangan managerial pegawai.

Manfaat yang diperoleh dari Assessment Center tersebut dapat dipergunakan oleh
pimpinan organisasi (manajer) sebagai salah satu sarana/alat pengambilan keputusan
yang berkaitan dengan sumber daya manusia seperti rekruitmen, promosi, mutasi dan

pengembangan karir pegawai di perkebunan.
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5.10 Budaya perusahaan

Budaya perusahaan sangat menunjang keberhasilan perusahaan dalam me-

manage assetnya, artinya budaya perusahaan erat dengan kinerja perusahaan

meskipun hal itu agak sukar di hitung (infungible), akan tetapi kebutuhan akan

budaya perusahaan yang kuat sangat dibutuhkan untuk menunjang perform dan

kualitas perusahaan itu sendiri. Untuk jenis usaha perkebunan kelapa sawit budaya

pekerjaan yang dapat dikembangkan antara lain :

Lingkungan perusahaan (perkebunan) adalah agent! of development harus
mampu mempengarnhi lingkungannya dalam hal ini pekerja agar dapat
berkarya secara efektif dan efisien dengam menggunakan teknologi tepat
guna.

Sistem nilai (a system of value) berlaku untuk semua karyawan perusahaan
tanpa kecuali. Jika pekerjaanya baik seperti masuk kerja tepat waktn, pulang
tepat waktu, menjaga peralatan dan perlengkapan kerja dengan baik. Semua
hal yang menyangkut prosedur kerja akan dibuat system nilainya berupa surat
edaran, lisan, pengarahan, ceramah, dan pelatihan.

Pemimpin harus memberikan contoh yang baik bagi karyawan, seperti waktu
kerja, disiplin, bertanggung jawab dan memberikan informasi yang tepat.
Karyawan akan melihat perilaku manajemen puncak sebagai tolak ukur untuk
merancang perilaku yang tepat. Bila manajemen senior terlibat mengambil

jalur cepat yang etis, ia memberikan pesan yang positif bagi karyawan.

Prosedur atau upacara (rites and rituals), dilakukan dengan mengajukan
formulir permintaan barang yang sesuai dengan jumlah dan jenisnya, bekerja
sesuai dengan prosedur standar, tidak menerima uang atau barang apapun darni
karyawan bawahannya. Bisa juga dilakukan depgan liburan karyawan

bersama ke luar kata dan menginap dengan keluarga setiap tahunnya.
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e Jaringan budaya (cultural network), yaitu bagaimana mengamankan system
nilai dalam perusahaan. Misalnya manajer wajib melaporkan kegiatannya
sesuai dengan fakta dilapangan, jangan menambahi dan mengurangi dala
sehingga semua pekerja dan sistem yang berjalan dapat lebth mudah di

monitor.

e Menyediakan mekanisme yang bersifat melindungi. Perusahaan periu
menyediakan mekanisme formal sehingga karyawan dapat membahas dilema

etis dan melaporkan perilaku yang tidak etis tanpa takut ditegur.

o Karyawan adalah aset perusahaan. Manajer dapat menyatakan dengan bangga
bahwa karyawan itu adalzh mitra perusahaan dan bagian dari perusahaan dan
selalu melibatkan karyawan dengan kegiatan diluar perusahaan, sehingga

karyawan akan merasa dihargai.

5.11 Peranan sumber daya manusia terhadap operasional perusahaan

Dari semua hal yang disampaikan diatas, peranan sumber daya manusia sangat
diperlukan dalam pelaksanaan operasional perusahaan ini, karena bisnis ini
merupakan bisnis padat karya dan padat modal. Untuk itu diperiukan sistem dan
orang yang dapat mengatur dan mengorganisasikan kekuvatan sumber daya manusia
perusahaan untuk menunjang keberhasilan dan pencapaian target kerja dilapangan

sehingga efisiensi kerja dapat tercapai.
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BAB VI

ANALISIS ASPEK LINGKUNGAN

6.1 Pendahuluan

Isu-isu lingkungan selama ini dianggap menjadi salah satu faktor penghambat
dalam pengembangan kelapa sawit di indonesia. Praktek-praktek tidak ramah
lungkungan seperti teknik pembukaan Jahan dengan pembakaran hutan yang
mengatakan pembukaan hutan dengan cara membakar akan mengurangi biaya awal
pembukaan hutan dan meminimalkan resiko terserang hama. Kontroversi tata cara
penanaman kelapa sawit di lahan bekas hutan lindung dan bekas tanaman industri
yang terlantar dan berubah menjadi hamparan alang-alang menjadi perdebatan yang
tidak berkesudahan antara mamfaat lingkungan dan kerugian lingkungan yang
ditimbulkan. Isu penurunan biodiversitas menjadi salah satu momok bagi budidaya

satu jenis tanaman (monokultur).

Inisiatif roundtable on sustainable palm oil (RSPO) dalam mengintroduksi
sejumlah prinsip dan kriteria dalam pengembangan minyak sawit lestari merupakan
salah satu prakarsa untuk mencari kompromi antara produsen kelapa sawit dengan
sejumiah LSM lingkungan. Selain itu meknisme Clean Development Mechanism
(CDM) sebagai hasil Protocol Kyoto (1997), merupakan salah satu peluang industri
kelapa sawit beperan serta dalam penurunan emisi gas rumah kaca global antara Jain

dengan pemanfaatan biomassa dan biogas untuk sumber energi. Penerapan
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perlindungan HCFV( High Conservation Value Forests) dapat diintegrasikan dalam

rencana tata ruang tata wilayah (RTRW) daerah yang bersangkutan.

Perkembangan di bidang penyehatan lingkungan telah berkembang kea rah
pemamfaatan buangan padat, gas, maupun cair untuk keperluan tertentu. Sistem
pengolahan limbah cair dengan kolam stabilisasi telah banyak dimodifikasi dengan
sistem kolam stabilisasi irigasi laban terutama dengan pertimbangan untuk
mengantisipasi biaya. Penggunaan Ineserafor untuk pembakaran Jimbah juga sudah
mulai dilakukan untuk pembakaran limbah tandan kasong. Tandan kosong kelapa
sawit juga dapat di cacah dan dijadikan sumber energi bahan bakar beiler dan abunya
dimanfaatkan untuk diaplikasikan ke lapangan, sementara cangkang yang bernilai

ekonomis lebih tinggi dapat dijunal.

6.2 Aturan dan Inisiatif Lingkungan

Pemerintah Indonesia telah mengeluarkan sejumlah aturan lingkungan
berkaitan dengan industri kelapa sawit di Indonesia. Selai itu terdepat inisiatif
lingkungan yang dapat diikuti industri kelapa sawit seperti 1ISO 14001 (Sistem
manajemen Jingkungan),, PROPER ( Program penilaian peringkat kinerja perusahaan
dalam pengelolan lingkungan hidup) serta keikut sertaan dalam implementasi kriteria
RSPO. Sejumlah peraturan lingkungan terkait dengan industri kelapa sawit dapal

dilihat pada tabel berikut .
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Tabel 6.]1. Aturan Lingkungan dalam Industri Kelapa Sawit
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Sumber : Pusat Penelitian Kelapa sawit, {2006)
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Selain peraturan-peraturan tersebut diatas, terdapal sejumlah Peraturan Daerah yang
mengatur sejumlah aspek lingkungan dan tata ruang di daerah yang bersangkutan.
Diluar peraturan resmi, terdapat sejurnlah insiatif di bidang lingkungan yang dapat

diikuti perusahaan perkebunan seperti yang ierdapat pada Tabel 6.2 berikut ini.

Tabel 6.2. Standar ISO dan Prinsip RSPO

No | Inisiatif Keterangan
1 |ISO  14001:2005 tentang  sistem | Sistem manajemen lingkungan, dapat
manajemen Lingkungan diintegrasikan dengan ISO 9001, 2000 dan
RSPO
2 | Prinsip dan criteria RSPO Paduan tata kelola minyak sawit lestar,

dapat diintegrasikan dengan ISO 14001,
2005, 1SO 9001, 2000, CDM dan HCVF

Toolkit
3 | Carbon trading melalui Clean | Pengurangan emisi gas ramah kaca dengan
development Mechanism (CDM) kompensasi ekonomi tertentu
4 | HCVF Toolkit Kriteria hutan bemilai konservasi tinggt,

dapat diitegrasikan dalam rencana tata
ruang wilayah (RTRW) daerah setempat.

5 | PROPER (Penilaian peringkat kinerja | Inisiatif penilaian peringkat kinerja
lingkungan perusahaan} lingkungan perusahaan sesuai dengan
keputusan menteri lingkungan hidup no
127, tahun 2002 tentang PROPER

Sumber : Pusat Penelitian Kelapa sawit, {2006)

Inisiatif yang paling terkenal di lingkungan perkebunan adaiah ISO 14001 mengenai
sistem manajemen lingkungan yang dalam pelaksanaannya dapat diintegrasikan
dengan pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO 9001:2000, inisiatif lain khusas di
bidang kelapa sawit adalah persiapan implementasi prinsip (asas) dan kriteria RSPO

yang terbagi atas 8 prinsip dan sejumlah kriteria sebagai berikut (Tabel 6.3).
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Tabel 6.3 ASAS dan Kriteria RSPO

Asas 1 : Komitmen terhadap keterbukaan

2 | Asas 2: Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku

3 [ Asas 3: Perencanaan manajemen untuk mencapai kelayakan ckonomi dan kevangan
Jjangka panjang

4 | Asas 4: Digunakannnya prakiek usaha yang baik oleh para produsen dan pabrik
pengolah

5 | Asas 5: Tanggung jawab lingkungan hidup dan konservasi sumber daya alam seria
keanekaragaman hayati

6 | Asas 6: Pertimbangan yang bertanggungj awab para karyawan dan perorangan seria
masyarkat yang terkena dampak dari produsen dan pabrik pengolah

7 | Asas 7: Pengembangan perkebunan baru yang bertanggung jawab

8 | Asas 8 : Komitmen terhadap peningkatan sinambung di bidang kegiatan utama

Sumber : Pusat Penelitian Kelapa sawit, (2006)

Inisiatif roundtable on sustainable palm oil (RSPO) juga menekankan

komitmen terhadap keterbukaan, kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang

berlaku, praktek usaha yang baik, tanggung jawab lingkungan hidup, pengembangan

perkebunan baru yang bertanggung jawab. CDM merupakan instrumen perdagangan

dengan komoditas yang diperdagangkan adalah jumlah pengurangan emisi karbon,

CDM merupakan implementasi Profokol Kyoto tahun 1997 dimana Indonesia telah

turut meratifikasinya dan telah dituangkan dalam UU No. 17 tahun 2004 teniang

Ratifikasi Protokol Kyoto.
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6.3 Analisis lingkungan terhadap operasional perusahaan

Dari semua peraturan-peraturan dan asas Krileria dialas berhubungan erat
dengan operasional perkebunan kelapa sawit dan pengolahan kelapa sawit. PT. Indo
Sawita Group wajib memenuhi dan melaksanakan kegiatan operasional sesuai
dengan peraluran dan asas Kriteria diatas. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam
operasional pengembangan perkebunaan kelapa sawit yaitu pembukaan areal
perkebunan tanpa bakar dan sistim sanitasi dan drainase yang baik. Jika hal ini tidak
dilaksanakan akan mengakibatkan kerugian bagi orang lain, lingkungan dan PT. Indo
sawita group. Kerugian yang akan ditimbulkan dapat berupa ganti rugi dan tuntutan
hukum dari masyarakat sekitar dan pemerintah yang dapat menghambat waktu
pengerjaan dan mengakibatkan pengembalian investasi akan semakin lama. Proses
pengerjaan di lapangan akan terganggu dan pencabutan ijin perkebunan yang
mengakibatkan dana investasi akan membengkak dan kepercayaan dari kreditur

(bank, investor lainnya) akan menurun,
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BAB VI

ANALISIS KELAYAKAN FINANSTAL

7.1. Pendahuluan

Dekade ini ditandai oleh fenomena melejitnya harga bahan bakar fosil yang
memaksalberbagai negara mencari sumber-sumber energi alternatif terbarukan,
yaitu bioenergi. Jika pada tahun 2000 harga minyak bumi (CC, crude oil) adalah
US$ 21 per barrel, maka pada tahun 2008 (28 Juni) harga minyak bumi telah
mencapai US$ 140-an per barrel dan mulai menurun ke level US$ 120-an per

barrel di akhir Agustus (sumber : http//www.smart-tbk.com).

Meroketnya harga energi berdampak langsung pada harga produk pertanian
melalui kenaikan biaya input semisal pupuk, dan biaya transportasi (Nainggolan.
2007). Dilihat dari faktor ekonomi, kenaikan harga minyak ini disebabkan oleh
adanya perningkatan pertumbuhan ekonomi India yang mencapai 8% dan juga
pertumbuhan ekonomi Cina yang mencapai besaran 10%. Hal ini pada gilirannya

mempengaruhi besaran konsumsi energi kedua negara tersebut secara signifikan.

Pencarian bahan hakar alternatif bersumber bioenergi memang telah memberikan
persaingan terhadap sumher daya pangan. Hal ini dapat ierjadi jika lahan dan
sumber daya produkiif pertanian berubab menjadi sumber daya untuk pasokan
energi. Secara makro ekonara, alasan peningkatan harpa bahan pangan dapat
dijelaskan pada dua sisi, yaitu demand side dan supply side.

« Pada Supply Side:
Perubahan iklim (c/imate changes) telah mendorong berkurangnya
produksi bahan makanan. Telah terjadi penurunan dari produksi bahan -
pangan di seluruh dunia, terutama pada negara-negara besar produsen
bahan pangan seperti Amerika Serikat dan Australia. Peningkatan harga
minyak bumi telah menyebabkan peningkatan biaya produksi pertanian,
dan juga menyebabkan }ahan pertanian diubah dari kepertuan produkst

bahan pangan menjadi kepertuan produksi bahan untuk biofuel.

71 iversi i
Business Plan ..., Russel Butarbutar, FEB UlI, 20ldgl|versltas indonesia



72

o Pada Demand Side:
Telah terjadi peningkatan konsumsi makanan, terutama di negara-negara
yang secara ekonomi sedang tumbuh cepat seperti China dan India. Di
China, peningkatan konsumsi daging berarti pengurangan ketersediaan
kacang-kacangan karena perlu beberapa lipat bahan kacang-kacangan

konsumsi ini telah mengakibatkan peningkatan permintaan pada bahan

pangan.
Tabel 7.1. Perubahan pola konsumsi, 2005/1990
Type Indin China
‘Cereals 1.0 0.8
{1 crops 1.7 2.4
Meat 1.2 2.4
Milk 1.2 3.0
1'ish 1.2 2.3
Fruis 1.3 3.5
Vegetables 1.3 2.9

Sumber: Von Braun (2007)

Sebagaimana teilihat pada Tabel 7.1 di atas, perubahan pola konsumsi pangan di
China misalnya telah mengakibatkan peningkatan konsums: minyak makan,
daging, unggas, ikan dan buah-buahan beberapa kali lipat di tahun 2005
dibandingkan pada tahun 1990. Hal yang sama juga terjadi di India dan negara-

negara berkembang lainnya.

Permintaan akan minyak nabati terutama diakibatkan oleh kebutuhan akan minyak
makan dan panganan protein. Menurut Schnepf (2006) perkembangan utama
tejadi pada sisi pcﬁninlaan karena pertumbuhan ekonomi yang tinggi di China
dan India yang mendorong konsumsi domesttk akan makanan. China saat ini
merupakan importir utama kacang kedelai, dan berdua dengan India merupakan

importir ntama untuk minyak nabati dunia.

Produk minyak sawit yang merupakan salah satu andalan ekspor Indonesta juga
mengalami peningkatan harga yang signifikan di tabun 2007. Harga minyak sawit

secara historis terus meningkat sejak mengalami titkk terendah pada tahun 2001
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pada kisaran harga US$200 per ton. Peningkatan harga yang tajam terjadi sejak
tahun 2006, dari tingkat US$400 per ton menjadi US$900 per ton di akhir tzhun
2007. Peningkatan harga minyak sawit (CPO, crude palm oil) ini juga
mendongkrak harga buah sawit (TBS, tandan buah segar). Para petani kelapa sawit
memperoleh manfaat dari hasil menjual buah sawit kepada pabrik-pabrik pengolah
buah sawit menjadi CPO. Oleh karenanya, harga TBS merupakan salah satu
indikator penting yang dapat menggambarkan tingkat kesejahteraan petani kelapa

sawit.

Sebagai salah satu komoditas utama pada pasar minyak nabati dunia, CPQO juga
tidak terlepas dan sasaran untuk tujnan konversi ke produk biodiesel. Terlepas dan
masalah konversi minyak sawit menjadi biodiesel, sentimen ini ditengarai telah
berperan pada peningkatan harga minyak sawit di dunia, sebagaimana yang terjadi
pada berbagai komoditas yang menjadi sasaran untuk digunakan sebagai bahan
baku untuk biofuel/biodiesel.

Penulis mencoba untuk memahami perilaku harga minyak sawit (crude palm oil)
di Indonesia dalam kaitannya dengan peningkatan harga minyak bumi (crude oil).
Selain harga minyak sawit, juga diamati harga buah sawit (TBS).

¢ Struktur Pasar dan Harga

Harga (P) merupakan tititk keseimbangan ketika para pembeli (dalam hal ini
mewakili permintaan) dan para penjual (dalam hal ini mewakiii penawaran)

bertemu di pasar.

 Supply
Shift
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Gambar 7.1. Harga mewakili keseimbangan penawaran dan permintaan

Informasi baru yang masuk ke dalam pasar, misalnya tentang kegagalan panen,

dapat merubah harapan dari pelaku pasar dan mendorong terbentuknya titik
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keseimbangan baru. Hal im terjadi karena para penjual akan merevisi harga
tawaran mereka dan para pembeli akan merevisi tawaran pembelian mereka

berdasarkan informasi baru yang diterima.

Pergeseran permintaan dari keseimbangan pasar (misalnya karena berita kegagalan
panen di suatu daerah produksi) akan meningkatkan harga P sejalan dengan
bergesernya kurva Permintaan ke arah kanan sepanjang kurva Penawaran. Hal
yang sama juga dapat terjadi seandainya terjadi pergesaran penawaran pada
keseimbangan pasar akan dapat menurunkan tingkat harga P sebagaimana
digambarkan Penawaran bergeser ke arah kanan sepanjang kurva Permintaan.
Keduva hipotesa harga ini hanya berlaku pada jangka pendek. Dalam jangka
panjang, para produsen akan membuat keputusan untuk menanam (berproduksi)

berdasarkan harapan akan harga yang baru.

Kecepatan dan efisiensi dari penyesuaian harga yang terjadi akan tergantung dari
struktur pasar di mana suatu komoditas diperdagangkan. Karakteristik dari struktur

pasar antara lain adalah:

1. Jumlah pembeli dan penjual — semakin besar pelaku pasar, semakin meningkat

price compelitiveness.

2. Homogenitas dari komoditas dalam hal varietas, tipe, kuélitas, dan karakteristik
yang diinginkan pengguna akhir — semakin bervariast suatu produk, maka

semakin bervariasi tingkat harga di antara produk dan pasar.

3. Jumlah dari produk substitusi — semakin banyak subsitusi, maka pembeli akan
semakin memiliki alternatif pilihan, dan semakin price sensitif.

4. Daya tahan dari komeoditas — semakin mampu disimpan, maka penjual akan

semakin memiliki pilithan kapan dan pada kondisi apa komoditas akan dijval.

5. Transparansi dari formasi harga, misalnya pelelangan terbuka dibanding kontrak

privat — semakin transparan akan menjaga terjadinya manipulasi harga.
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6. Kemudahan memindahtangankan komoditas di antara pembeli dan penjual dan
antar pasar — semakin memiliki mobilitas tinggi maka akan semakin memiliki

kesamaan tingkat harga.

7. Restriksi artifisiol pada proses di pasar, misalnnya kebijakan pemerintah atan
kolusi pasar dari para pelaku utama — semakin banyak restriksi akan semakin

membuat harga jauh dari posisi keseimbangan natural.

Menurut Baffes (2007), harga minyak bumi mempengaruhi harga
komoditas lainnya dengan berbagai cara. Komoditas sepertt minyak sayur, gula
dan jagung dapat diolah menjadi ethanol dan biodiesel, karenanya komoditas ini
dapat berperan sebagai produk substitusi bagi minyak bumi.

Salah satu alasan yang membuat CPO menjadi pilihan utama sebagai
subsitusi dari minyak diesel menjadi biodiesel adalah kandungan minyak yang
dimiliki minyak sawit (CPQO) yang lebih tinggi dibandingkan dengan minyak
kedelai, minyak jarak dan minyak nabati lainnya, dapat dilihat pada Tabel 7.2.

Tabel 7.2 Kandungan minyak bicdiesel (yields of typical biodiesel feedstock)

D) 4 O = ) L] o cd
Soybean 375 446 48
Rapeseed 1,000 1,180 127
Jatropha 1,580 1,892 202
Qil Palm 5,000 5,850 835

Sumber : hitp//en.wikipedia.org/wiki/biodiesel

Terminologi analisis harga biasanya mengacu pada analisis kuantitatif dari
keterkaitan antara aspek permintaan-penawaran-harga. Dalam hal demikian
umumnya penggunaan alat analisis ekonometrik merupakan metode analisis yang
sering digunakan. Namun demikian, penggunaan tabel-tabel sederhana dan atau
grafik dengan pembahasan secara deskriptif juga menjadi altemnatif metode yang
sering dipergunakan dalam analisis harga (Rachman, 2005). Terdapat dua alasan
mengapa analisis harga komoditas menjadi penting untuk dilakukan, yaitu: (1)
Untuk mengestimast koefisien (parameter) ekonomi tertentu seperti elastisitas

permintaan dari harga komoditas dan (2} Untuk meramalkan harga pada masa
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mendatang dan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat harga komoditas

tertentu.

Permintaan minyak bumi dipengaruhi jumlah penduduk dan pertumbuhan

ekonomi. Demikian pula permintaan akan minyak makan.

Permintaan = [ (harga, harga produk lain, jumlah penduduk, pendapatan, selera,...)

- TRESHERUT
- BUNCHES

- VL PROCESS -

Surnber : Oil World
Gambar 7.2 Penggunaan minyak sawit berbahan dasar Fresh Fruit Bunches (TBS)

Sentimen bioenergi telah menjadikan berbagai produk pertanian makanan
dikonverst menjadi bahan baku untuk ethanol dan biofuel salah satunya kelapa
sawit (seperti Gambar 7.2). Produk-produk lainnya antara lain adalah jagung,
kedelal, rapeseed, sunflower, Sentimen ini telah menyebabkan harga produk-
produk pertanian tersebut dicurigai meningkat sejalan dengan peningkatan harga

minyak bumi.
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Minyak sawit yang merupakan komoditas potensial untuk dijadikan sebagai bahan
baku biodiesel juga mengalami peningkatan harga yang signifikan. Untuk itu perju
dilihat keterkaitan harga minyak sawit dengan harga minyak bumi. Keterkaitan
harga minyak sawit dan minyak bumi ini dapat terjadi baitk karena komoditas
minyak sawit telah menjadi produk substitusi dari minyak bumi, maupun karena
kesamaan faktor-faktor pendorong permintaan terhadap minyak sawit dan minyak
bumi, yakni pertumbuban penduduk dan peningkatan kemakmuran dunia, terutama

yang terjadi di China dan India.
o Data dan Sumber Data

Data harga bulanan CPO (dalam US$ per Ton) dan TBS (dalam Rp/Kg)
didapatkan dari publikasi harga minyak sawit yang disediakan oleh PT. SMART,
Tbk pada alamat website http://www.smart-tbk.com. Harga minyak sawit (CPQO)
tersebut adalah harga port Belawan, sedangkan harga buah sawit (TBS) adalah
harga pasar Medan,

Harga minyak bumi (CO) diperoleh dan diolah dari data historis minyak bumi
yang disediakan oleh Encrgy Information Administration, official energy statistics
from the U.S. Government pada alamat http://www.eia.doe.gov/. Harga minyak
bumi tersebut adalah harpa rata-rata mingguan pada harga dunia yang merpakan

rerata tertimbang terhadap porsi ekspor tiap negara.

Sentimen tentang pemanfaatan minyak sawit menjadi bahan bakar nabati muncul
ketika harga minyak bumi (crude oil) naik secara tajam di tahun 2007, dari sekitar
US$50 menjadi US$90 per barrel. Pada saat yang sama harga CPO naik dari
US$600 menjadi US$900 per ton, Pergerakan harga CPO dan harga minyak bumi
pada periode 1999-2007 nampak pada Gambar 7,3 di bawah.
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Sumber : hitp://www.smart-tbk.com
Gambar 7.3. Pergerakan harga CPQO, TBS dan CO 1999-2007

7.2 Penentuan harga TBS, CPO dan KPO

Komoditas kelapa sawit merupakan produk unggulan untuk ekspor
sekaligus merupakan kebutuhan pokok dari masyarakat, maka pemerintah
mengatur kebijakan untuk menjaga kondisi pasar minyak sawit. Permnrintah
mengatur pungutan ekspor (PE) dan harga patokan ekspor (HPE) yang bertujuan
untauk menjaga stabilitas pasokan dan ha.fga minyak goreng sawit dalam negeri.
Biaya peradagangan CPO dj Indonesia memang lebih mal dibandingkz;n dengan
Malaysia , dimana Malaysia tidak memberlakukan pajak ekspor. Pada akhirnya
pajak ckspor akan terbebankan ke usaha hulu yaitu perkebunan dalam hal ini
petani yang akan menanggungnya.
Pemerintah berperan menjaga harga TBS dikalangan petani, yaitu dengan
menetapkan peraturan penentuan harga TBS yang seragam dimasing-masing

wilayah agar petani mendapatkan harga yang wajar.
Rumus penentuan harga TBS:
Harga TBS = Kx (Repo x Hepo + Rpk x Hpk)
Kx = koefisien yang ditetapkan pemerintah
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Repo  =rendamen CPO

Hcpo =harga CPO

Rpk =rendamen palm kernel
Hpk =harga palm kernel

Peraturan Menteri Pertanian No. 395/Kpts/OT.140/11/2005 merevisi peraturan
pemerintah dengan SK Menhutbun NO.627/Kpts-11/1998 temang harga TBS
dengan alasan antara lain:

- Kurang transparannnya mekanisme penetapan harga TBS kelapa sawit
produknya terutama terkail depgan componen biaya administrasi
dalam pengolahan dan pemasaran CPO hasil TBS petani.

- Ketidak tahuan masyarakat petani terhadap mekanisme penetapan
harga kelapa sawit produksi petani, karena tidak mengikutsertakan
wakil-wakil petani.

- Rendamen minyak dan inti sawit yang digunakan dalam perhitungan

harga TBS dinilai petani kurang sesuai dengan realisasi pabrik.

Karena didasarkan kesulitan-kcsulitan seperti hal yang diutarakan diatas ,
penulis mencoba melakukan proyeksi harga TBS ke depan dengan menggunakan
data dari proyeksi harga crude oil (2030-2030), harga CPO (2000-2008). Harga
KP (2000-2008). Dari hasil analisa regresi terlihat harga crude oil sangat
mempengaruhi harga CPO dan KP, dan didapat harga CPO dan KP sampai tahun
2030 kemudian dari harga CPO dan KP ini akan didapatkan proyeksi harga TBS
sampai tahun 2030 dengan memproyeksikan inflasi di Indonesia sebesar 6% dan
inflasi yang terjadi di 1JS sebesar 5%. Dari analisis regresi linear dengan
menggunakan data pada Tabel 7.3 (data historis), didapat bubungan harga masing-
masing komoditi, terlihat pada Tabel 7.3 berikut.
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Tabel 7.3 Harga rata-rata CPO, KP, PK, TBS dan Crude Oil (2000-2008)

%Im A ]
R Rotierdarn] Rotierdamd Medan+PPH

2000 369 0.31 545 1500] 3s8{ 8248] 2000] 35.29] 0.34] 2795

2001 zaz7| 0.28] 2858 1231.2] 3s8| 10108] 200t] 29.58] 028] 2881

200 388.0] 039 3614 17208 593] 6203 2002] 2927 028] 2605

2003 4418 D44] 3778 178881 657) 6.552| 2000] 34.04] 033] 2787

2004]  4T15 047 4207 25884] vz2l 8924 204] 4443 042 3774

2005] 4202 0.42] 4077 2078 73| ere2] 2005] 58.28] 0.56] 5414

2008] 4752 048] 4385 35|  728] 9185] =2008] 66.02] 0.83) 5806

2001] 7285 0.73] 6835 ass18] 1156 0132  207] 67.05] 064 5883

2008] 11833 1,99] 11027 564381 1,787 B241] 2008] 8359 080 7.398 3 5

Sumber 1 hitp//arww . smart-thk.com
Tabel 7.4 Hubungan harga CO, CPQ, PK dan TBS

TBS thd CPO dan PK  y = 0.12x1+ 0.09x2 -13.7

CPO thd CO y =1.24x - 0.07
¥(CPQO),x{CO)

PK thd CO y = 0.67x -357
y{PK), x(CQ)

y(TB8S), x1{CPO), x2(FK)

Sumber : hasil pengolahan data

Dari persamaan regresi diatas (Tabel 7.4), harga TBS dapat diproyeksikan
sampai tahun 2030. Proyeksi harga CPO, KP dan TBS (2008-2030) dapat dilihat
pada Tabel 7.5 di bawah ( Lampiran 13, hal L19).

Tabel 7.5 Proyeksi harga CPO, KP dan TBS (2008-2030)

Talnm [~ 0 L7 g &0 — = ]
UlTen) Sty Fply Oomp Owke) W)
Roterdam Roferdam Rotterdem e+ PPN

031 1549 1509 =3 8248
20| 7827 D. 2850 [T 389 10,1080
3858 % 3B [ =0 5253
20m) A1 l.ul EXiL] 1TBA 6 653 B552
2004 £T1.5 247 8874
@02 T2
2008 418 A0S
007] 726 XE]
11 247
543.7 Ia
2010 L) A1B
2011 T734] g
[ 2odal 74t 508
~ 13700 1 565
2014 574.7 0.57| 509 I578.8 109 i
a1 240 ] ] 344 BYS
o] DB 5044 k) Y DS
27 608.1 .61 3,110 | 3330.1 L0 D64
2018 183 062 6204 | 1 0,160
21 LA g ASS 255
8388 14 -
a1 849 Ni-o
23 850 8982
i) AN 140
224 6832 F T
2002 895.7 553
700
fr=E] 005 |
pri] I 40
7522 ) 457 |
Y] : )
Sumber : hasil pengolahan data
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7.3. Economic of scale perkebunan kelapa sawit

Economic of scale didapatkan jika biaya rata-rata jangka panjang menurun seimng
dengan bertambahnya output yang akhimya akan memaksimalkan profit. Skala

ckonomis dari proyek perkebunan kelapa sawit tercapat pada kondisi dimana:

1. Harga input yang diperoleh produsen yang berproduksi pada skala
ekonomis tersebut memberikan competitive advantage dari segi pembelian
partai besar sehingga mampu menekan harga pembelian .

2. Marginal Costs (MC) yang cenderung menurun hingga mencapai titik
dimana skala produksi tersebut menghasilkan penambahan 1 unit cutput
yang disertai penambahan biaya tambahan terendah atas 1 unit tersebut.

Terlihat dari hasil perhitungan bahwa skala ekonomis tersebut tercapai pada

produksi 10.000 hektar dengan marginal costs (MC) Rp.402/kg TBS. Pada skala
produksi 10.000 hektar ini pembelian (penambahan) 1anah menjadi lebih murah
dan harga pembelian bibit pun menjadi lebih mmrah dikarenakan perusahaan
menghasilkan bibit dari proses pembibitan sendiri (umwrsery) dengan harga
perolehan kecambah sawit yang dapat ditekan karena pembelian dalam jumlah
yang sangat banyak (Lampiran 12. hal L18 ).

7.3.1 Ciri-ciri investasi di perkebunan Kelapa sawit
e membutuhkan waktu 3 sampai 4 tahun untuk berproduksi
o produksi tergantung luas lahan dan perawatan tanaman
* membutuhkan tenaga kerja yang banyak (padat karya)
» membutuhkan modal yang cukup besar (padat modal)
» harga TBS tergantung kepada harga CPO dan KP
e harga CPO das KP di pengaruhi harga minyak dunia (CO) karena
digunakan sebagai alternatif biodiesel
e harga TBS akan naik seiring dengan naiknya inflasi dan cenderung

menciptakan inflasi dikarenakan konversi ke biodiesel.

Universitas Indonesia
Business Plan ..., Russel Butarbutar, FEB Ul, 2008



82

7.4. Asumsi perhitungan biaya investasi

Perhitungan besarnya investasi akan didapat dengan menggunakan asumsi-

asumsi:

PT. Indo Sawita Group ini sudah berdin di tahun 2008.

Kurs USD, 2008 = Rp 9241.

Faktor inflasi (Rupiah) = 6%

Faktor inflasi di US (USD)= 5%

Produksi kebun maksimum 28 ton/ ha/ tahun dan produksi rata-rata 22,9
ton TBS/ha/tahun per siklus.

Jadwal penanaman 10.000 ha diselesaikan dalam 3 tahun, yaitu tahun
pertama 3000 ha, tahun kedua 3000 ha dan tahun ketiga 4000 ha.

Harga perolehan dan perijinan tanah per hektar, Rp. 3.000.000,

Sumber pembiayaan berasal dari modal sendiri { investor) dan pinjaman
bank.

Lahan 10,000 Ha diasumsikan dalam keadaan topografi datar.

Pembibitan dimulai 2008 dan akan ditanam di tahun 2009.

7.5. Ikhtisar Kebijakan Akuntasi Penting

Tanaman belum menghasilkan (TBM) dan‘tanaman menghasilkan (TM)
Tanaman belum menghasilkan dinyvatakan sebesar harga perolehan yang
meliputi biaya persiapan lahan, pcnanaman, pemupukan dan pemeliharaan
termasuk kapitalisasi biaya pinjaman yang digunakan untuk membiayai
pengembangan tanaman belum menghasiikan dan biaya tidak langsung
lainnya yang dialokasikan berdasarkan luas hektar tertanam. Pada saat
tanaman sudah menghasilkan, akumulasi harga peroichan tersebut akan
direklasifikasi ke tanaman menghasilkan. Penyusutan 1anaman
menghasitkan dimulai pada saat tanaman tersebut menghasitkan dengan
menggunakan metode garis Jurus selama taksiran masa mamfaat ekonomis
yaitu 20 tahun.

Tanaman kelapa sawit dinyatakan menghasilkan sesudah berumur tiga

tahun yang pada umumnya sudah menghasilkan tandan buah segar (TBS).
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Aktiva tetap dinyalakan berdasarkan harga perolehan dan dikurangi dengan

akumulasi penyusutan. Penyusutan dihitung dengan metode garis lurus

sclama taksiran masa manfaat ekonomis aktiva tetap.

Metode penyusutan untuk aktiva tetap:

Prasarana jalan dan jembatan : 20 tahun

Bangunan, instalasi dan mesin : 20 tahun
: 10 tahun
: 10 tahun

Alat pengangkutan
Mesin dan peralatan

Biaya pemeliharaan dan perbaikan dibebankan pada saat terjadinya

pengeluaran. Pengeluaran yang memperpanjang taksiran masa manfaat

ekonomis aktiva atau yang membenikan tambahan manfaal ekonomis berupa

peningkatan kapasitas atau mutu produksi, dikapitalisasi dan disusutkan sesuai

dengan tarif penyusutan yang sesuai (PSAK, 16).

7.6. Investasi tanaman dan operasional pembibitan

Biaya investasi tanaman sampai dengan tanaman siap untuk ditanam .Biaya

investasi tanaman ini melipuli biaya mulai penyediaan lahan sampai tanaman
menghasilkan, s.perti biaya untuk persiapan lahan, pembibitan kelapa sawit,
pengaweian tanah, penanaman kacang-kacangan, pembubatan prasarana; survey
sensus, pengendalian lalang, pemupukan tanaman, penpendalian hama dan

penyakit sesuai dengan Tabel 7.6.

Tabel 7.6. Anggaran biaya untuk investast tanaman

Sumber: pengolzahan data

[Ten0 - [Taw¥TOWE. [Tdmnz. . [Tshe3 4 [}
2.547.55,000
2,547 825,000
3.264,500.000
9239550,000) 11,694000,000)  12.665500.000
$2319550000] 116040000001 12.685.500,000
12319400000 15582000,000]  46.914.000.000
Tokd investasd
perihun 2647.825000| 12,087375000| 24.198,150.000{ 36,808,900,000 za,m.mo,mﬂ 16,914,000.000
Total investasl 421,023, 750,000
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7.7. Investasi non tanaman

Biaya investasi non tanaman yang dibutuhkan untuk membangun 10.000 ha
kebun kelapa sawil. Biaya investasi non tanaman ini meliputi biaya bangunan
seperti rumah karyawan, gudang, poliklink, workshop dan biaya untuk pembelian
kendaraan dan alat berat. Kemudian perusahaan juga melakukan investasi untuk
pembelian mesin-mesin, pembangunan sarana air. Rincian anggaran biaya untuk
investasi non tanaman inj dapat dilihat pada tabel 7.7 dibawah ini.

Jadi total biaya investasi yang dibutuhkan untuk membangun perkebunan
sawit seluas 10000 Ha, yaitu akumulasi investasi tanaman, non tanaman dan biaya
perolehan tanah (pembelian tanah). Total investasinya senilai Rp. 182,36975
miliar dimana tanah akan dibeli dan pembibitan pada tahun 0 kemudian tanaman
akan ditanam mulai tahun ke-1 sampai tahun ke- 6 sepertt Tabel 7.7. dibawah.

Tabel 7.7 Anggaran investasi bangunan dan mesin (non tanaman)

{ Tahun 1 Tahun 2 Tahun 3 Tahun &
Keterangan 2009 2010 2011 2012
Bangunan .. 11676000 oo @50001 . - - 885,000 320,000
Kendaraan dan alat - 10821,000 | 2460000 | . 2968000

Mesin-mesint L 995000 |- 4,130,000 : 48,000

Tota) aset i 23492000 | 27427 000 31,026,000 31,348,000

Sumber : diolah penulis

Dibawah ini (Tabel 7.8) adalah rincian anggaran untuk investasi non
tanaman yang meliputi investasi bangunan, kendaraan, alat berat dan mesin-
mesin, dimana waktu pengadaannya discsuaikan dengan kebutuhan
dilapangan. Bangunan akan diinvestasikan pada tahun pertama dengan rencana
tidak akan membangun lagi dalam kurun wakta 27 tahun (1 siklus) walaupun
dari peraturan akuntasi bangunan akan disusutkan pzling lama 20 tahun. Untuk
investasi kebdaraan, alat berat dan mesin akan disesuaikan dengan masa
pakainya selam 10 tahun. Jadi untuk investasi selam 27 tahun ini perusahaan

akan melakukan pembelian dua kali lagi (Lampiran 13, hal L 20).
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Tabel 7.8 Investast non tanaman

Investas] Bangunan (Dinyatakan dafam ribuan Ruplah)

Mo~ [Nams i [l {onk) K- - [TotMRp) - - |Sadwal (ainm k- )
1i{Long house 1 300.000 300,000 1
2|Rumah 1 200,000 200.000 1
J|Runah asisten kebun dan KTU 12 125,000 1,500,000 1
4}Rumah karyawan 150 80.000 5,000,000 1
5{Rumah pompa bibstan 2 5.000 16.000 1
6| Kanlor besar dan kompuler 1 300,000 300.000 3
7|Gedung mateskal 2 100,000 200.000 1
8[Gadung pupuk 2 40,000 80,000 1
9{Kantor 5 40.000 200,000 3

10} Pos hansip ) 7.000 35,000 3
11| Masiid 5 40,000 200,000 4
12|Gereja 1 100,000 100,000 4
13| Kedal koperasi 5 30,000 150.000 3
14| Penitipan bayi/balal karyawan 5 40.000 200,000 ]
15| Poliklink utama 1 45,000 45,000 2
16)Waorkshop dan peralatan 1 250.000 250,000 1
17[Kamar genset dan anti petir 5 15,000 75.000 1
18] Tangkd solar 10 ton 2 15.000 30,000 1
19|Garasl kendaraan 2 5.000 10.000 1
20| Tempal cuc] kendaraan 1 15.000 15,000 1
2 1 20.000 20,000 L]
12,928,000
Fasgafonk -~ [TotaiRp) . [dasbecsl (Tabvan ks
1 185,000 185,000 1
4 165,000 860.000 1
1 226,000 220,000 2
] 200,000 400,000 3
1 5' 220,000 3,300,000 1
10 220,000 2 20.000 2
12 16.000 192,000 1
7,157 (00
2 580,000 1,960,000 1
F 2 762,000 1,524,000 1
E] 2 1.500.000 3,000,000 1

‘ 4|Wheel tractor Ford TS-80 4WD 8 289.000 2.312.000 3
51Post Hole Digger 8 32,000 256000 | 3
6] Trader tangki air 3 ton 2 20.000 40.000 2

Sublotal (Rp) 9.062.000
Total 18,249 000

Investzs] mesin-mesin

|Mo : [N’ .

t Peralalan Listvik
1|Genset 120 KVA (Afdeling) 5 175.000 875,000 i
2{Gensel 60 KVA [staf) 2 80,000 1E0000F 2
3{Genset 15 KVA (kanter kebun) 2 23.000 46,000 3

[l Peralatan pomps air
1|Pompa alr 2 60.000 120.000 1
2|instalas) pipz dan fitting ustan 80 11,000 660,000 2
3|Tangki air 15 ton+tower 6 m 2 55.000 110.000 2
4| Sumir bor 2 100.000 200,000 2

Subtotal {Rp} 2,174,000

Sumber : diolab penulis

7.8. Profil produksi
Produktivitas tanaman ditentukan oleh profil produksi yang mengikuti umur
tanaman. Dengan asumsi atau proyeksi produksi selama 25 tahun (Tabel 7.9).

Uriversitas Indonesia
Business Plan ..., Russel Butarbutar, FEB Ul, 2008



36

Dalam tabel di bawah dapat dilithat profil perkembangan produksi dari tahun ke 4
sampai tahun ke-25, terlihat produksi mengalami kenailan dari tahun 4 sampai
tahun ke 14, setelah itu akan mengalami penurunan sampai tahun ke 25. Ini berarti
pendapatan perusahaan (jangka panjang) akan terus mcningkat dan tahun ke-4

sampai tahun ke 14 dan akan mengalami penurunan setelahnya.

Tabel 7.9. Proyeksi hasil produksi kebun untuk wilayah Sumatera selama 25 tahun

Tahuo | 4] 5] 6} 71§ o] w0 ] 1] i3] 14]

Ton TBS/Ha 7 15 19 23 26 28 28 28 28 28 28

Tahun 16] 17 i8] 1] 20 2i] 2| 23] 24 25] Torad |Average
Ton TBS/Ha 25 25 24 23 23 22 21 20 19 18 504.00 2291

Sumber : PPKS Medan

7.8.1 Biaya Gaji Mangajer dan Staf
Untuk biaya gaji diasumsikan mengikuii 1anf gaj)i yang berlaku di
pasaran, seperti pada Tabel 7.10 dibawah ini..
Tabel 7.10 Daftar gaji untuk manager dan karyawan

1| Manajer Kebun 1 25,000,000 25,000,000 300,000,000
2| Asiston Kebun 10 10,000,000 100,000,000 1,200,000,000
3|i(a.Bag. Keuangan dan Adm. Umun 1 14,063,000 14,063,000 168,756,000
4|Ka Bag Perencenaan dan 1 14,063,000 14,063,000 168,756,000
5}Ka Bag. SOM 1 14,063,000 14,003,000 168,756,000
6| Adminietrasi dan Kessingan 15 2,000,000 30,000,000 360,000,000
7|Mandor Kebun 35 2,500,000 87,500,000 1,050,000,600
8] Staf kabun 100 1,200,000 120,000,600 1,440,000.000
9] Staf Mekanik 10 1,200,000 12,000,000 144,000,000
10| Super 20 1,200,000 24,000,000 288,000,000
11{Operator Alat Berat 10 2,000,000 20,000,000 240,000,000
12]Kerani Traksi 1 1,200,000 1,200,000 14,400,000
13 Total 205 461.883,000 5,542,668,000

Sumber : Diolah penulis

Dari tabel diatas, didapat pengelvaran rulin pernsahaan untuk gaji
Rp.5.542.668.000. sedangkan untuk pengeluaran gaji karena penambahan tenaga
kega (buruh) di tahun pertama akan disesuaikan dengan luas perkebunan yang
akan dibuka, mengikuti pola tahap 1, tahap 2(3000 ha} dan tahap 3 (4000ha).
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7.9. Analisis Keuangan

Biaya investasi yang dibutuhkan adalah sebesar Rp. 166,61 Miliar, dengan
asumsi modal sendiri 54,9 % (91,492 miliar) dan pinjaman bank sebesar 75,12 M
miliar. akan didapat biaya modal rata-rata, weighted average cost of capital
(WACC 17,32 %) dengan asumsi suku bunga pinjaman di Bank BTN 18%, Bank
Mega 17% dan BCA 15%.

WACC = Z fkac%EfD xkx(1-T.)

Dengan cosf of equity didapat dari perhitungan CAPM, suku bunga Indonesia

8,96%.

Tabel. 7.11 Perhitungan biaya modal dan WACC
;Perhih.mgan blaya modal dan WACC T

Persemase Pm}aman 54.9%
Bunga pinjarnan bank (Bank BCA} Kd 15.0%
Beta Indo sawita grup B; 139.0%
Market risk premium Rm 9.3%
Risk free rate (SBI) ]f 9.0%
Country Risk (CRP) 3.8%
Ke=Rf+Beta(Rm-RfH)+CRP 25.6%
Keterangan

Total pinjaman 91,492 000
Modal sendir , 75,119,318
Modal keseluruhan 166,611,318
Asumsi D/E 1.21795568
WACC = E/E+D)x ke + DH{D+E)xkd{1-Tc)

WACC 17.32%

Sumber : Hasil dari pengoelahan data

Jadi untuk investasi perkebunan kelapa sawit ini, dengan rasio deb! to equity
(D/E) adalah 1,2179 dengan persentase pinjaman terhadap modal keseluruban
54,9% didapat WACC sebesar 17,32 %. Untuk mengetahui laba bersih didapat

dari perhitungan di income statement, dapat dilihat pada Gambar 7.4 di bawah ini.
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—o—Paniuﬁél'l
-=— Harga pokok penfuatan
Laba bersih

Sumber : Hasil dari pengolahan data
Gambar 7.4 Proyeksi laba bersth perusahaan, biaya operasional dan penjualan

Dari Gambar 7.4 diatas terlihat penjualan di tahun O belum ada, karena
masih dalam tahap pembibitan dan persiapan lahan . Untuk tahun ke-1 sampai
tahun ke -3 penjualan belum ada tetap? perusahan sudah terbebani dengan biaya
operasional, gaji dan pembayaran bunga pinjaman yang mengakibatkan laba bersih
negatif. Untuk tahun ke-4 penjualan hanya berasal dari produksi lahan 3000 ha
pertama dan perusahaan masih ierbebani dengan beban gaji dan pembayaran
bunga sehingga laba bersih masih negatif, demikian juga dengan penjualan tahun
ke-5 didukung oleh produksi 3000 ha kedua dan laba bersih sudah mulai positif.
Uintuk penjualan tahun ke 6 didukung oleh produksi 4300 ha tahun vang meng-
generate laba bersih telap positif sampat tahun ke-27.

Dari perhitungan arus kas bersih masuk ke perusahaan selama 27 tahun
(Lampiran 18, hal L33) didapat NPV sebesar 155,764,968, IRR 27% dan payback
period 7,48 tahun (90 bulan). Jadi proyek ini sangat menjanjikan (memiliki
prospek tinggi) untuk dilaksanakan karena memberikan Ungkal pengembalian
yang positif (NPV positif), IRR diatas discount rate (diatas 17,32%) dan wak
pengembalian investasi (pavback period) 7,48 tahun, yang relatif lebih cepat
dibandingkan dengan investast di sektor ril asset sepert investasi jalan 1ol yang

rata-rata memberikan waktu pengembalian lebib lama (kisaran wakin 20 1abun).
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Untuk tahun ke- 5 setelah penanaman atau tahun ke-2 masa panen, perusahaan
telah membukukan keuntungan (pendapatan bersih 13,348913 miliar) dikarenakan
produksi kebun fase 1 (3000ha) sudah memasuki masa panen tahun kedua
ditambah dengan produksi fase 2 (3000 ha) yang telah dapat menutupi biaya
produksi dan beban pajak. Hal ini tentunya dapat dicapai jika target produksi
sepertt pada Tabel 7.9 dapat dicapai dengan cara menjaga pemupukan,
operasional, rotasi panen, pengawasan dan pengangkutan TBS ke pabrik dapat
dilakukan dan terjadwal dengan baik.

Universitas Indonesia
Business Plan ..., Russel Butarbutar, FEB Ul, 2008



BAB VIl
KESIMPULAN DAN SARAN

8.1 Kesimpujan

Adapun kesimpulan yang terkait dari hasil proyekst keuvangan proyek pendirian

dan pengembangan perkebunan kelapa sawit maupun studi Literatur yang terkait,

yaitu:

1.

3.

Pendirian bisnis perkebunan kelapa sawit ini layak dikerjakan dilihat dari
analisis keuangan. Dari nilai kas bersih masuk ke perusahaan selama 27
tahun, didapat NPV positif sebesar didapat NPV sebesar 155,764,968, IRR
27% dan payback period 7,48 tahun (90 bulan). Jadi proyek ini sangat
menjanjikan  (memiliki prospek tinggi) untuk dilaksanakan karena
memberikan tingkat pengembalian yang positif (NPV positif), IRR dijatas
discount rate (diatas 17,32 %) dan waktu pengembalian investasi (payback
period) 7,48 tahun, yang relatif lebih cepat dibandingkan dengan investasi di
sektor ri] asset sepert investasi jalan tol yang rata-rata memberikan waktu

pengembalian lebih lama (kisaran waktu 20 tahun).

Dilihat dari analisis aspek sumber daya manusia perusahaan (PT. Indo
Sawita group), peranan sumber daya manusia sangat diperiukan dalam
pelaksanaan operasional perusahaan ini, karena bisnis ini merupakan bisnis
padat karya dan padat modal. Untuk itu diperlukan sistem manajemen dan
orang (manajer) yang dapat mengatur dan mengorganisasikan kekwatan
sumber daya manusia perusahaan unink menunjang keberhasilan dan

pencapaian target kerja dilapangan sehingga efisiensi kerja dapat tercapai.

Rencana Jokasi perkebunan akan dibagi ke dalam 10 (sepninh) ipkasi selnas
1.000 Ha dari luas keseluruhan 10.000 ha yang dikepalai satu asisten kebun
dan setiap Jokasi ini akan dibagi kedalam 3 blok dengan Juas per biok 300-
400 Ha dan dikepalai satu orang mandor kebun sehinggpa dibuitibkan

mandor 33 orang dan asisiten kebun 10 orang.
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Dilihat dan faktor-faktor teknik budidaya yang mempengaruhi produksi TBS
yang tentunya mempengaruhi pendapatan perusahaan (analisis teknik
budidaya tanaman terhadap produksi) maka hal-hal yang perlu diperhatikan

untuk operasional perkebunan kelapa sawit :

s cara dan teknik penanaman sawit dilapangan.

keterlambatan pemindahan bibit di pembibitan yang berakibat pada hasil
panen tahun ke-1 dan 2.

o keterlambatan penanaman bibit di lapangan.

e kekurangan air dan pengelolaan air yang kurang baik.
o aplikasi pemupukan sawit

e kesalahan pemupukan di Japangan.

» pengendalian hama tikus dan sejenisnya.

» jadwal pemanenan sawit .

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam operasional pengembangan
perkebunaan kelapa sawit yaitu pembukaan areal perkebunan tanpa bakar dan
sistem sanitast dan drainase yang baik. Jika hal ini tidak dilaksanakan akan
mengakibatkan kerugian bagi orang lain, lingkungan dan PT. Indo sawita
group sendiri. Kerugian yang akan ditiinbulkan dapat berupa ganti rugi dan
tuntutan hukum dari masyarakat sekitar dan pemerintah yang dapat
menghambat waktu pengerjaan dan mengakibatkan pengembalian invesias)
akan semakin Jama. Sehingga proses pengerjaan di lapangan akan terganggn
dan pencabutan ijin perkebunan yang mengakibatkan dana investasi akan
membengkak dan kepercayaan dari kreditur (bank, investor lainnya) akan

menururn.

8.2 Saran

1.

Untuk mendapatkan perhitungan kelayakan investasi yang lebih akurat
sebatknya menggunakan data harga tandan buah segar (TBS) yang berlaku di
pasar. Atau menggunakan data historis CPO dan crude oil untuk mendapatkan

persamaan regresi yang lebih akurat.

Universitas Indonesia
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2. Untuk mendapatkan waktu pengembalian investasi yang lebih cepat dan NPV
lebih besar, sebaiknya PT. Indo Sawita Group mendapatkan pinjaman jangka
panjang dengan bunga yang relatif lebih rendah dari asumsi perhitungan atau
bunga pinjaman dibawah 15%.

3. Untuk mendapatkan perhitungan kelayakan investasi yang lebih akurat dengan
kenyataan di lapangan, perlu dilakukan model skenario pembiayaan terkait
dengan suku bunga yang terjadi di masa depan dan disesuaikan dengan biaya-
biaya atau harga —harga bahan baku, peralatan, mesin yang sebenamya di pasar
(data harga dilapangan khususnya di Propinsi Jambi).

4. Untuk pembuatan business plan perkebunan kelapa sawit selanjutnya perlu
mempertimbangkan perhitungan kelayakan investasi yang akurat dihubungkan
dari profil produksi dan profil lahan. Perhitungan harus mengikutsertakan
profil produksi yang berasal dari topografi lahan yang bergelombang, karena
tidak akan mungkin lahan seluas 10,000 hekiar bertopografi datar.

Universitas Indonesia
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Lampiran 1. Teori yang digunakan

1. Teori Organisasi

Organisasi merupakan sekelompok orang yang berinteraksi antara satu dengan lainnya
untuk menghasilkan fungsi penting untuk mencapai tujuan. Manajer membentuk struktur dan
kooordjjmsi sumber daya organisasi untuk mencapai tujuuan organisasi (Daft, 2007). Struktur
organisasi dapat diartikan sebapai susunan dan hubungan antara bagian dan posisi perusahaan.
Strukrar organisasi menjelaskan pembagian aktivitas kerja, serta memperhatikan hubungan
fungsi dan aktivitas kerja sampal batas-batas tertentu. Selain itu, struktur organisasi
memperlihatkan tingkat spesialisasi aktivitas tersebut. Struktur organisasi juga menjelaskan
hierarki dan susunan kewenangan, serta hubungan pelaporan (siapa melapor pada

siapa).Untuk menjalankan strategi ini maka dibutuhkan pembagian tugas dan fungsi-fungsi

Dalam struktur fungsional, aktivitas dikelompokkan bersama berdasarkan kesamaan
fungsi dari bawah sampe ke atas dari orgainsasi, sehingga menempatkan karyawan yang
mempunyai fungsi, proses kerja, ilmu dan kemampuan yang serupa pada level yang sama
(Daft 2007).

Organisasi adalah suatu unit terkoordinast yang setidaknya terdiri dari dua orang untuk
mencapai sasaran atau serangkaian sasaran yang diteniukan. Organisasi adalah wadah yang
memungkinkan masyarakal dapat meraih hasil yang sebelumnya tidak dapat dicapai oleh
individu secara sendiri-sendiri (Iyung Pahan, 2007). Dengan adanya pembobotan tagas dan
jenis pekerjaan yang berbeda-beda serta menuntut kemampuan juga spesifikasi yang berbeda
maka dibuatlah struktur organisasi fungsional untuk induk perusahaan PT. Indo Sawita

Group.
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Keunggulan struktur fungsional adalah:
1. Menghasilkan economies of scale dalam fungsi. Economies of scale dihasilkan saat
semua karyawan ditempatkan pada tempat yang sama dan dapat berbagi fasilitas.
2. Menghasilkan in-depth pengembangan kemampuan untuk karyawan.
3. Organisasi dapat mencapai tujuan fungsional
4. (Cara yang baik untuk menghasilkan sedikit jenis produk.
Kelemahan struktur fungsional adatah:
1. Memliki respon yang lambat terhadap perubahan lingkungan yang membutuhkan
koordinasi antar departemen.
2. Menyecbabkan hirarki overload, karena keputusan naik dan bottom ke top, namun top
manajer tidak mrespon dengan cukup cepat.
3. Inovasi iambat karepa kurang koordinasi dan setiap karyawan memponyai halangan

untuk melihat tujuan secara keseluruhan,

Dalam struktur fungsional, aktivitas dikelompokkan bersama berdasarkan kesamaan
fungsi dari bawah sampai ke atas dar organisasi, sehingga menempatkan karyawan yang
mempunyai fungsi, proses kerja, ilmu dan kemampuan yang serupa pada level yang sama

sendiri (Iyung Pahan, 2007).
2. Teori Sumber Daya Manusia

Menurut Dave Ulrich, 1997, sumber daya manusia itu adalah resource bagi perusahaan yang
membutuhkan control, commitment, challenging work, collaboration/teamwork, culture of fun

dalam pekerjaan, kompensasi, komunikasi, kompetens) termasuk {raining dan development.

Menurut Dale Timpe (1989), ciri karyawan yang produktif adalah:

» cerdas dan dapat belajar dengan relative cepat.

» kompeten secara professional.

L2
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kreatif dan inovatif.
memahami pekerjaan
selalu mencari perbatkan-perbaikan, tetapi tahu kapan harus berhenti.

selalu meningkatkan diri.

3. Prosedur Estimasi (Proyeksi)

Peramalan penjualan tidak dapat dilakukan hanya berdasarkan data masa lalu, karena adanya

pengaruh variabel-variabel eksternal. Keadaan penjualan suatu produk bila dilihat dalam

konteks yang lebih besar akan dipengaruhi keadaan industri, dan keadaan industr: dipengaruhi

oleh keadaan politik dan ekonomi suatu negara. Keadaan ekonmomi suatu negara juga

dipengamhi keadaan ekonomi dan kestabilan politik dunia.

Berdasarkan kaitan antara suatu sistem dengan sistem lainnya, maka dalam peramalan

penjuelan selayaknya mengikuti logika yang sama dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:

Analisis ekonomi, yaitu dengan mengadakan proyeksi terhadap aspek-aspek makro,
terutamna aspek kependudukan dan pendapatan.

Analisis industri, yaitu analisis terhadap permintaan pasar dan seluruh perushaaan
yang menghasilkan produk sejenis dengan produk yang diusulkan dalam studi
kelayakan. Analisis ini mencakup peramalan permintaan poiensial, yakni merupakan
kebutuhan konsumen terhadap produk tersebut dan anmalisis perminaiaan industr,
yaitu perminiaan yang sudah dapal dipenuhi oleh perusahaan yang sudah ada.
Analisis penjulan masa lalu, hal ini dilakukan untuk melihat “marker positioning”
produk dalam struktur persaingan dan dari padanya dapat dikeiahui marker share
produk fersebut. Jika usulan proyek / studi kelayakan merupakan hal; baru bagi calon
investor maka halini udak dapat dilaknkan. Pda keadaan cemikian silakukan dengan
amengpunakan analopi penjualan perusahaan jain yang telah memprodoksi prodok
sejenis atan mengambil analogi produk yang mendekati kesamaan etan produk
subtitusi.

Analisis peramalan permintaan, baik untuk industri maupun produk yang diusulkan.

L3
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3.1. Metode-Metode dalam Proyeksi Penjualan
Dalam perencanaan untuk memperkirakan berapa besar proyeksi penjualan di masa depan
dapat digunakan beberapa metode. Secara gans besar terdapat dua kelompok metode
peramalan, yaitu metode kulitatif dan kuantitatif. Pemilihan dari metode-metode yang ada
tergantung dari:

* Waktu proyeksi

» Ketersediaan data

o Tingkat akurasi yang diinginkan

e Anggaran untuk melakukan peramalan

¢ Ketersediaan sumber daya menusia yang berkualifikasi

Metode Kualitatif
Bersifat subyektif karena tergantung pada kemampuan, pengalaman dan intuisi pembuat
perkiraan. Yang termasuk Metode Kualitatif adalah:
- Pendapat ahli (expert judgement), teknik meramal secara non-kuantitatif yang
dilakukan ahli dibidang tertentu.
- Grassroot forecasting
- Pendapat pelanggan
- Brainstorming, teknik non-kuantitatif dengan pendekatan yang memerlukan kehadiran
orang dengan suatu tingkat pengetahuan atas suatu situasi yang sedang diprediksi.
Keuntungan dari metode kualitatif adalah relatif sederhana dan mempersingkat waktu
khususnya untuk metode expert opinian. Dan biasanya digunakan untuk produk-produk baru.

Metode Kuantitatif

Pada dasarnya terdapat dua pendekatan utama dalam peramalan dengan metode kuantitatif
yaitu:

A. Time Series

Metode ini berdasarkan pada data masa lalu, sehingga ketersediaan dala historis merupakan
suatu keharusan. Bila produk yang akan dihasilkan sudah pernah ada di pasaran, maka data
historis dari produk tersebut bisa dipakai sebagai dasar peramalan. Namun bila produk
merupakan pioneer dan belum pemah diproduksi sebelumnya, maka produksejenis atau
subtitusinya bisa digunakan sebagai data awal.

L4
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Asumsi dari penggunaan metode time series adalah dara masa depen tidak terlallu berbeda
dengan masa lampau dan cencerung stabil. Bila keadaan masa depan berubah drastis maka
metode ini akan kehilangan akurasinya..
Yang termasuk dalam metode fime series adalah:
- Moving Average (Rata-rata bergerak)
- Weighted Moving Average
- Exponential Smoothing
- Trend Effect in Exponential Smoothing Metode Trend Linear, metode ini digunakan
jika scatter diagram dari masa lalu yang tesedia cenderung merupakan garis harus.
- Metode Trend Kuadratik, metode ini digunakan jika scatter diapram dari masa lalu
yang tesedia cenderung berbentuk parabola.
- Metode Trend Simple Exponential, metode ini digunakan jika data yang tesedia
cenderung naik twrun dengan perbedaan yang tidak terlalu banyak, tetapi secara
keseluruhan naik.

B. Metode Regeresi Korelasi

Metode ini berdasarkan hubungan sebab akibat atas terjadinya variasi dari suatu variabeldan
hubungan sebab akibat tersebut nampak dalam fungsi persamaan regeresi (Husnan,
Suwarsono, Studi kelayakan proyek UPP AMP YKPN Yogyakarta 1994). Sedangkan korelasi
merupakan alat pembantu yang berguna untuk mengetahui se,auh mana intensitas hubungan
yang terjadi antara variabel-variabel yang bersangkutan.
Metode ini bertujuan:
» Mengevaluasi kecenderungan yang signifikan pada data historis
» Memperkecil penyimpanan data
s Memberi respon secara dinamis terhadap perubahan yang benar seperti yang terjadi
sesungguhnya
e Memproyeksikan kecenderungan tersebut kedalam periode masa depan yang
dibutuhkan dimana peramalarnr diperlukan.

s Menyajukan tujuan-tnjuan tersebut dengan parameter-parameter yang optimal.

Ada tiga.macam bentuk regresi yang secara matematis dapat digunakan sebagai analisis:
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1. Persamaan regrest linear
Bentuk persamaan Y = a + bX dimana
Y = variabel dependent;
X = variabel independent;
a = nilai rata-rata (intercept)/konstanta,

b = koefisien regresi.

BDRORSLIXIN 4
ny X -3, X)
PRSI NING
nZXz Q. x)
Untuk menguji tingkat signifikansi persamaan yang dibuat, dilakukan uji signifikan
regresi yang diperoleh dengan menggunakan alat uji Ftest, dengan menghitung varnasi
yang dapat dijelaskan dan variansi ynag tidak dapat dijelaskan

Explained variation
Foo= k-1
kg Unexplained var iation
n-k
Y (Y Y)
.&mmg ( Y il Y-)z
Z n—k
Bila :

Fhirung > Fuable 9 Slgnlﬁkﬂ.ﬂ
Fuiwg < Fuante 2 Tidak signifikan

2. Persamaan regresi linear muitiple (berganda)
Pada regresi linear berganda, variabel dependent dijelaskan lebiuh dari satu variabel
independen. Ini berbeda dengan regresi linear sederhana dimana variabel dependen
hanya dijelaskan oleh satu vanabel.

3. Persamaan regresi non linear

Untuk menentukan jenis regresi yang digunakan dapat dilakukan dengan beberapa cara.

Salah satunya adalah scatter diagram yang akan memperlihatkan kencenderungan data

tersebar secara linear atau non linear. Selain itu dapat digunakan secara matemnalis
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tersebar secara linear atau non linear. Selain itu dapat digunakan secara matematis
menggunakan metode least square. Metode regresi dapat dikerjakan depgan bantuan
SPSS, Microsoft Excel dan sebagainya.

Proyeksi Pendapatan (Revenue)

1. Perkiraan Pendapatan Penjualan {Sales Revenue)

Peramalan penjualan untuk waktu yang akan datang nantinya harus diubah dalam bentuk mata
uang. Pendapatan dari penjualan ini merupakan hal yang sang penting dalam laporan
keuangan yang nantinya dibuat pada aspek keuangan. Tanpa penc 'n dari penjualan, maka
perusahaan tidak dapat berjalan karena tidak dapat menutup biaya perasi.

Proyeksi penjualan akan mengikuoti struktur pasar, kebutuhan psar dan strategi yang
dijalankan. Rentang weaktu proyeksi penjulan tergantung darn sifat dan jenis produk.

Provesi penjualan juga akan bergantung pada peramalan yang sudah dibuat. Jumah unit yang
akan diproyeksikan terjual dikalikan dengan rencana harga jual per unit akan menghasilkan
perencansan pendapatan dari penjulan. Untuk memperizjam proyeksi yang dibuat, faktor-
faktor lain yang berpengaruh seperti infalsi, nilai tukar, petumbuhan pasar, daur hidup

produk harus masuk dalam perencanaan.

2. Metode International Interest Farity

(100+Inflasi Indonesia/ 100+Inflasi US) * Kurs tengah tahun sebelumnya

4. Teori Agrobisnis

Ekonomi pertanian merupakan ilmu sosial (kemasyarakatan) yang penting ditinjau dari
kemanfaatannya, area disiplinnya dan hubungannya dengan disiplin ilmu lainnya. Masalah
ckonomi pertanian yang pokok bersumber pada kebutuhan manusia yang tidak terbatas akan
produk-produk pertanian, sedangkan sumber daya (faktor produksi) pertanian yang digunakan
untuk menghasilkan produk-produk pertanian tersebut bersifat terbatas (langka).

Ruang lingkup disiplin ekonomi pertanian sangat luas, yang secara garis besar dapat
diklasifikasikan menjadi kegiatan berproduksi, konsumsi, pemasaran dan faktor-faktor yang

mempengaruhinya.

1.7
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Ekonomi pertanian sebagai ilmu kemasyarakatan tidak dapat berdiri sendiri melainkan
memerilukan ilmu-ilmu lain sebagai alat untuk menganalisis, menginterpretasikan dan
menghubung-hubungkan persoalan-persoalan di bidang pertanian baik mikro maupun makro.
Iimu-ilmu lain yang dimaksud dapat bersumber pada bidang ilmu pertanian maupun bidang

ilmu ekonomi.

Penerapan prinsip-prinsip ekonomi di bidang pertanian memerlukan beberapa
pendekatan, antara lain pendekatan deduktif-induktif, mikro-makro, konsumsi-produksi,
positif-normatif. Organisasi di bidang pertanian mulai dari perusahaan berskala kecil sampai
perusahaan berskala besar dapat memiliki bentuk yang berancka ragam seperti perusahaan
swasta milik perorangan dan perusahaan swasta milik keluarga, perusahaan berbadan hukum
milik pemerintah dan perusahaan berbadan hukum milik swasta, koperasi milik petani dan
koperasi milik konsumen. Pengalokasian input yang dibutuhkan sektor pertanian dan output
{produk) pertanian yang dibutuhkan konsumen dapat melalui organisasi-organisasi pertanian
yang membeniuk saloran pemasaran bagi produk pertanian yang bersangkuian. Saluran

pemasaran dapat berbeda-beda uatuk produk yang sama maupun untuk produk yang berbeda.

Petlanian memegang peranan yang penting dalam pembangunan seklor pertanian maupun
sektor non-pertanian. Pembangunan perckenomian negara-ncgara yang berbasis perlanian
tetapj mengabajkan sektor pertanian dalam proses pembangunannya akan dapat mengalami
stagnasi ekononti. Karena selain memberikan kontribusi dalam pengembangan pangan, tenaga
kerja dap modal dalam sekiornya sendiri, sekior pertanian juga menyediakan pasar b..gi

barang dan jasa yang dihasilkan oleh sektor non-pertanijan

Jumlah barang atau komoditas yang mampu dibeli oleh seorang konsumen karena
peningkatan pendapaian riil akan tergantung dari efek substitusi dan efek pendapatannya.
Kemampuan membeli meningkat atau menurun tersebut akan tergantung dari sifat barang atau
komoditas, apakah itu termasuk: (1) bersifat normal; (2) bersifat inferior; atau (3) bersifat

super inferior atau Giffen.

Perubahan harga barang atau komoditas akan mempengaruhi perubahan barang atau
komoditas yang diminta pada pergerakan sepanjang kurva. Perubahan faktor-faktor lain
(preferensi konsumen, pendapatan harga barang atau komoditas lain) akan mempengaruhi
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perubahan barang atan komoditas yang diminta mejalni pergerakan atau pergeseran kurva
permintaan.

Elastisitas harga dapat didefinisikan sebagai persentase perubahan kuantitas yang diminta

yang disebabkan satn persen perubahan harga. Permintaan adalah elastis bila 7h <-1, inelastis

bila -1.

Kurva penawaran individual sebenamya dapat diturunkan dari kurva biaya marjinal seorang
pengusaha. Kurva penawaran agregat atau pasar adalah merupakan penjumlahan secara
horizontal kurva penawaran individual di pasar. Kurva penawaran dapat didefinisikan sebagai
kurva tempat kedudukan hubungan antara jumlah barang atau komoditas yang ditawarkan
pada berbagai tingkat harga. Kurva penawaran mempunyai slope positif.

Elastisitas penawaran definisinya adalah persentase perubahan barang yang ditawarkan di
pasar sebagai akibat persentase perubahan harga barang atau komaoditas. Terdapat dua jenis
elastisitas penawaran, yaitu: (1) elastistas harga, sebagai akibat pcrubahan harga barang atau
komoditas itu sendiri, dan (2) elastisitas harga silang, sebagai akibat perubahan harga barang
atau komoditas terkait.

Perubahan jumlah barang atau komoditas yang ditawarkan di pasar dapat dilihat dari: (1)
pergerakan sepanjang kurva penawaran, pecerminan. perubahan yang disebabkan karena
perubahan harga barang atau komoditas itu sendiri; dan (2) pergeseran kurva penawaran yang
mencerminkan perubahan karena psrubahan di luar harga barang atau komoditas yang

ditawarkan,

Teori Cobweb menjelaskan siklus harga dan produoksi yang naik turun dalam jangka waktu
tertentu, yang pada dasarnya dapat dibedakan menjadi: (1) siklus dengan fluktuasi yang
jaraknya tetap; (2) Siklus yang menuju titik kescimbangan; dan (3) Siklus yang menjauhi titik

keseimbangan.

1.9
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Kondisi keseimbangan yang terjadi di pasar tentunya menjadi relatif tidak stabil apabila ada
kekuatan-kekuatan yang mendorong harga dan jumlah barang atau komoditas yang pada
akhimya akan mencapai keseimbangan baru. Berkaitan dengan aspek ini, di pasar ada
kemungkinan akan terjadi kelebihan barang atau komoditas yang ditawarkan (surplus) dan
kekurangan barang atau komoditas yang ditawarkan atau kelebihan barang atau komoditas

yang diminta (shortage).

Proses penyesuaian pasar menuju keseimbangan akan dipengaruhi oleh beberapa kondisi
antara lain: (1) permintaan yang berubah, di mana pepawaran tetap; (2) Penawaran yang
berubah, di mana permintaan tetap; dan (3) Permintaan dan penawaran yang berubah secara
simultan.

Dalam jangka panjang, perusahaan dapat berubah ukuran rencana, dan meninggalkan atau
masuk ke industri atau pasar. Posisi ekuilibrium jangka panjang dari perusahaan adaiah bila
tittk minimum dari biaya rata-rata jangka panjang sama dengan harga. Perusahaan harus
beroperasi pada titik minimum kurva biaya rata-rata jangka panjang. Oleh karena itu, proses
penyesuaian kurva penawaran jangka panjang di industri dapat dibedakan menjadi 3 (tiga)
tipe: (1) industri dengan biaya yang konstan, dengan kurva penawaran jangka panjang yang
horizontal; (2) industri dengan biaya yang meningkat dengan cin mempunyat stope kurva
penawaran jangka panjang positif; dan (3) indwstri dengan biaya yang menurun dengan cin
slope kurva penawaran jangka panjang yang negatif. Di antara ketiga tipe industri tersebut,
yang paling umum b=rlaku adalah industri dengan biaya yang meningkat.

1.10
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Lampiran 2, Rincian biaya pembibitan kelapa sawit

ke 3008 Hay o
HARGA
No __ URAAN FISOC P} No l _URAIAN FESIN [HI) [ ) Nia)
A |Ouhan den sint
1 Pra nurssry
50 Karrong p 450000 300 135,000,003
_Boo 2 e (b} 450000 3,000 1,350 800,000
300 -] MALn nuraey
1;0 1 arttong piati(h) 450000 1.500
= i NPIGAg15.158,3 1980 .00 ﬁ
] z WT L
& 3 =
E.t L3 [gli 1550 LX) !ﬁ
[] ] . [Fabids L] ]
224 ] {nssicisiantungiaids =0 80.000 3,600,000
5 T —
W0 a Alat perrrmman [th) 5 325,000 1
K v 7 ;
=T L] T
o] Lil ‘% — T.
7| Hana den parmyskit ) 12 Perylrmman [} 120,000 1,700,
| Eoleksirhonghur bbit 2000 Total Bahan 22243450008
e B
‘ [ eS|
Birym TK 295,725,000
(="
Blayn lain-ain 377,765,000
2,847 524,000
Blaya Operasional Pembibitan Sawit {12 bulan) untuk Lehan 4080 Ha
|FISIK (Rpisatua
No JURAIAN FISIK (H{No |URAIAN HIK) n) Nlial {Rp}
A Tenagse Kerja Bahan dan alat
| Pru Nursery § Pre Nursery
1jMambuat bedengan 600 1| Kantong plastk (bh) 800000 200 120,000,000
Mernyediakan tanah dan
2|lsinya 1,000 24 Kecambahibh) 6R0000 2 500 1,500 000,000
3] Menanam kecambah 1,000§11  [Main - Nuraery -
4]Menylram 1,000]  1]xantong plastk (bh} BOD000 1,200 720,000,000
s|Mambuka pelindung 50 Pupuk -
8|Meryiang 1.000] 2]JNPKMg 15.15.6.3 28400 4,000 105,600,000
7iMemupuk 450} 3|NPRMg 1212172 120000 4.000 480,000,000
8|Hama dan penyakit 4501  4|Kiestita 15000 4 000 60,000,000
9|Pengawasan 5] siHerblsida 1 40,000 72,000.000
1§ 1Main - Hursery 6] Insekiisida funglalda 1500 60,000 _ D0,000,000
1|Menvemprot herbisida 200 Alat -
Mengayak Isl kantong dan
2{mangls! di lapangan 1,500 BLA!aI penyiraman PN {bh) 1000 10,000 1,000,000
3} Tranapianting bibit 1,000 8| Sprayer 100 350,000 35,000.000
4|Menyiram 1,000{ 1afCangkut 500 50,000 25,000 000
5]Menyiang 3.000| 11}Ember {th) 500 20,000 10,000.000
Perergkapan
aLMemupuk 1,000 12)MN {sel} 300y 120,000 36,000,000
7IHama dan pemyakit 450| 13]Persispan Lahan 10,000,000
B]=eleksl dan bongkar bibil 1.500
‘Total Tenaga Kerja 15 205
a a B 25000 380,125,000
n,
persiapan lahan 3,264.600,000
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Lampiran 3. Rincian biaya operasional perkebunan kelapa sawit selama 25 tahun

Blaya pembukaan lghan sawlt por ha {THM 0} pada lahan mineral

FISIK FISK| HARGA
No URALAN {HK] | No URAIAN {HK) | (Rpssatuan)]  Nital (Rp)
A 1Tenaga Kerja 1] Blblt kacangan {kg)
1| Survey dan pengukuran 2 2. PJ 3 95,000 285,000
2|Mengemas 6 b, CP 4| 35,000 140,000
3|Menumbang 14 c. CM 4 34.000 138,000
A Merencek 12| 2]Pupuk (KG) -
5| Merumpuk 5i alUrea 4,000 -
6|Membersinkan jalurarea b|SP 28 4,000 -
7| Semprot karang 5] cjKoeserite 4,000 -
|Membangun anaman penutup dlBorate 4,000 -
8]Tanah €|RP uriuk kacangan 150 1,350 202,500
A Menanam 5]  {|RP untuk lubang tanam 65 1,350 87.750
B. Memupuk 12 glupmsn 5:6:4 umtuk kacangan 40 4,000 160,000
C. Maiyiang o]  3]Pancang {bt) 143 200 28,800
8]Menanam kelapa sawi 12] 4] Spryer (bh) 0.1] 325000 32,500
{mamancang.metobang, &| Cangkuligans {bh) 0.02 50.000 1,000
mengecer, memupuk, menanam) 6]Parang babat {bh) 0.03 50,000 1,500
9)Hama dan penyakit 2]  7|insektisidatungisida (i) 0.5 60,000 30,000
10)Pengawasan 4 Total Bahan dan peralatan 1,104,850
Total HK 79
Total biaya (Telal HK x @ 25000) 1,875,000
Total blaya kessluruhan 3,079,850
Blaya pembukaan [zhan sawit per ha (TBM 1} pada lahan mineral
Fax FiSiK| HARGA
No URAIAN {HK) | No URAIAN {HK) | (Rptsatuan)]  Nitai (Rp)
A |Tensga Kerja B [BAHAN DAN ALAT
1 |Menyiangi pifingan 10| 1 |Bibit penyisip (bh} 7 15,000 105,000
2 |Menyiang kacangen 10} 2 |Pupuk {KG) -
3 |Memupuk tanaman 5 alUrea 130 4,000 520,000
4 [Menyisip 05] blSPas 165 4,000 660,000
5 |Hama dan penyakit 4f  cjKdeserite 100) 4,000 400,000
& JBuru [adang dongkelan 4] djMoP 130 3.000 380,000
7 |Konsolidasi pohont 0.1 Borale 3.3 35,000 115,500
8 |Sensus pohon 0.1} 3 |insektisidatfungisida {i) 5 60,000 300,000
9lPengawasan 2 Hertxsida 5 60,000 300,000
S |Racun tikus 5 40,000 200,000
Total HK 35.7| BAlat peitanian 03 50,000 15,000
Total Bahan dan peralatan 3,005,500
Total biaya (Total HK x & 25000) 892500
Total biaya keseluruhan 3898000
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Lanjutan Lampiran 3

Blaya pembukaan lahan sawlt par ha {TBM 2} pada lahan mineral

J FISE| HARGA
No URAIAN S No URAIAN {HK} [ (Rpseatuan)]  Mllal (Rp)
A Tanaga Kerja B |BAHAN DAN ALAT
1 |Menyiangl piringan dan pasar pikul 10] 1 |Bibit penymsip (bh) 7 15,000 105,000
2 |Menyiang kacangan 10] 2 JPupuk (KG) -
3 ]Memupuk lanaman 5]  allres 200 4,000 800,000
4 [Hama dan penyaki 4 b|SP 38 165 4,000 880,000
5 |Buru ladang dongkelan 4 c|Kieserile 130 4,000 520,000
6 |Kasirasiflumas pasir g djMOP 130G, 3,000 390.000
7 jMembuat falan pikul 1:4 2 e{Borale 7 35.000 245,000
8 |Titi panen 3| 3 |Inzektsidaifungisida (i} 1 80,040 60,004
9 |Sensus pohon 0.1] 4 |Herbisida 3 60,000 180,000
Pengawasan 21 5 |Racun tikus 0.4 40,000 16,000
8 |Alat perlanian 2 30,000 100,000
Total Bahan dan peralatan 3,076,000
Total HK 48.1
Total biaya (Total HK x @ 25000)
Total blaya 4,228 500
Blaya pemnbukaan lahan sawlt per ha (TEM 3} pada lahan mineral
Fram FI9] HARGA
No URAIAN {HK) | No URAIAN (HK) | (Rpfaatuan)}  Nital (Rp)
A Tenags Kerja B |BAHAN DAN ALAT
1 JMenyiangl piringan dan pagar pikul 1:{ 1 |Bibit penyislp (bh} 7| 15, 105,000
2 [Menylang kacangan 100 2 IPupuk (KG) -
3 |Memupuk tenamsan 7] o Urea 250 4,008 1,000,000
4 [Hama dan penyakit bl S5P 35 16! 4 000 E50,000
§ |Buru ladang dongkelan & Kieserite 16 4,000 660,000
& |Tuna pasir MOP 21 3,000 800,000
7 _{Membual jalan pikul 1:2 Borats 7] 35, 000 245,000
8 |Teti panen 3 3 |inzektisldaifungisida (i) 1 60,000 80,000
9 |Sensus pohon 0.1] 4 |Herbisida 60,0000 120,000
Pengawasan 5 |Racun tias 0. 40,000 186,000
:; \ . 100.000
Total Bahan dan peralatan 3.566.000
Tolal HK 58.1
Total blaya (Total HK x @& 25000) 1
Toisl blaya 4.968.500
Blaya psmbukaan shan sawit psr ha (TEM 4-5) pada Ishan mineral
e FI3¥| HARGA
No URAIAN {HK) | No URAIAN {HK) | (Rp/aatuan}| Nital (Rp)
A |TenapaKers B |BAHAN DAN ALAT
1 j plringan dan pasar obad 10} 1 |Bibit penyisip (bh) 7 15,000 105,000
2 kacangan 0] 2 %) -
3 Lart [i] e|lrew 200 4 000 800 000
4 |Hama dan penyakil 4] bisPas 200, 4,000 800,000
5 By 3l c|Kiasernita 130 4,000 520,000
8 [Tunasan 21 dlwor 200 3,000 B00,000
7 |Mambuat 1:2 3 o] insektisidaMunpisica 1) 1 60,000 80,000
8 |Pemefharaan TPH 0.1} 3 [Herblsida 2 80,000 120,000
9 ]Sansus pohon 1] 4 |Racun tikus 0.4 40,000 18,000
[Pengewasen 3| 5 |Aal permnian 2 50,000 100 000
6§ {Total Bahan don paralatan 3,121,000
Total HK 47 1
Tokal biaya (Tot HK x @ 25000) 117qu
‘Total blaya 4,298,500
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Lanjutan Lampiran 3.

Blaya pemhykaan lahan sawit per ha {TBM 6-8) pada lahan minaral

FI3 FISKK| HARGA
NO URAIAN {HK) | No URAIAN {HK) | (Rpssatuan)]  Nial (Rp)
A |Tenaga Kerja B |BAHAM DAN ALAT
1 |Me | plingan dan pasar pikul 10} 1 |Bibit penyisip {bh) 7 15,000 105.000
2 |Menyiang kacangan 10] 2 |Pupuk (KG} -
3 [Mermpuk taraman 4]  alucea 260 4,000 0 1,040.000
4 [Hama dan peryakit 4} b|SP 38 200 4,000 900,000
5 |Buru ladang dongketan 4]  c]Kieserite 260 4,000 1,040,000
8 |Tunasan 2| d|MOP 225| 3,000 675,000
7 [Membuat jalan piaid 1:2 3] e]msskiisidafungesida (1) 1 80,000 80,000
8 |Pemeliharpan TPH 0.1} 3 |Herblsida 2 50,000 120,000
9 |Sensus pohon 1} 4 |Amalisis daun 1 3,000 3.000
Pengawasan 2] 5 |Racun tikus 0.4 40,000 18,000
8 1Alsl pertanian 2 50000 ) 100,000
Total HK 40.1} 7 |Totzl Bahan dan peratatan 3,850,000
Total biaya (Total HK x & 25000)
i'rom blaya 1,500
Blaya psembukean lahan eawit per ha {TEBM B-16) pada lahan minaral
Fiaac FISIK| HARGA
Mo URAIAN {(HK) | No URALAN HK | R an}] WMilal {Rp}
A__|Tensga Kerja B |BAHAN DAM ALAT
1 JMenylangl paringan dan pazar pikul B] 1 [Bibit panymip (bh) 7 15 000 105.000
2 |Menyieng kecangan 4} 2 |Pupuk [KG) -
3 tan 4] afures 300 4,000 1,200,000
4 [Hmma dan 2] blspas 200 4,000 800,000
b |Buru tadang dongkalan 4] climesrito 250 4,000 ) 1,000,000
§ | Tunaean 2 o | WO 225 3,000 675,000 |
7 [Membust jalan pilod 1:2 3| _ofinsektsidamnpiside (i} [ 80,000 80 000
8 |Pemedharsan TPH 0.1] 3 |Herbisida 2 580,000 120.000
9 )Senmrs pohon 1] 4 [Anafsls daun 1 3,000 2,000
Pangawasan 2{ 5 |Racun tikus 0.4 40,000 16,000
6 )Alat pertanian Z| 50,000 100,000
Total HK 30.1] 7 |Towml Bahan gan peratatan 4.07% 000
Toial bisya (Total HK x @ 25000)
Total blays 4,531,600
Blaye pembukaan lshan sawit per ha {TBM 17-25} pada lahan mineral
Fiem FIs! HARGA
No URAIAN {HK) | No URAIAN {HK) | {Rp/satuan)] Nilal {Rp)
A Tenags Kera B |BAHAN DAN ALAT
1 piringan dan pases pid | 5/ 1 _|Bibit penyisip {bh) 7, 15,000 105,000
2 [Memupuk tanaman 4] 2 Pupuk (KG) -
3 |Hamsa den 2| auree 200 4,000 800,000
4 _|Buru tadang dongiuatan 4]  bisP 38 200 4,000 B{0,000
5 [Tunssan 2| c|Keserm 150 4,000 600,000
8 _|Pemeshaman TPH 1] dlmor 200 53,000 600.00
7__|Sensus ponon 1| oftnssidisidafungisida [ i £0,000 60,000
8 |Pengawasen 2] 3 [Herbiskia 2 60,000 120,000
] 4 | Amoediis datin 1 3 000 3,000
5 |Racun Gon 0.4 40,000 16,000
8 |Atsi perianian 2 50,000 100,000
7_[Fotal Bahan dan peralstan 3,204,000
Total HIK 20.1
Total otal HK x 502§ﬂg
Total blaya 3,708,500
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Lampiran 4. Anggaran gaji karyawan berdasarkan luas Izhan selama 25 Tahun

10

15

50
100
200
400
800
1600
3000
6000
10000
11000
12000
13000
14000
15000
16003
17000
18000
19000
20000

360,000,000
720,000,000
1,800,000,000
3,600,000,000
7,200,000,000
14,400,000,000
21,600,000,000
36,000,000,000

3,000,000,000
3,000,000,00D
6,000,000,000

7,500,000,000
7,500,000,000
7,500,000,000
7,500,000,000

Jumlah ﬁlt stafl, asisten dan manaﬁsehma 25 tahun
5 360,000,000 - - 360,000,000

360,000,000
720,000,000
1,800,000,000
3,600,000,000
14,700,000,000
24,900,000,000
32,100,000,000
48,500,000,000
138,5686,700,000
138,566,700,000
138,566,700,000
277,133,400,000
277,133,400,000
277,133,400,000
277,133,400,000
277,133,400,000
277,133,400,000
277,133,400,000
277,133,400,000
277,133,400,000
277,133,400,000

Business Plan ..., Russel Butarbutar, FEB Ul, 2008



911

{3up10) 1mes gdepy ubun3usqmad RNjun Lapynuyskigu] LWBP JJEIS UBORINGAY] ¢ ueltdme|

gag [0t 37 Z vz 7OE z (47 88 000%L12 00°000'000'c  |000S})
oob |01 72 Z v ¥ag 4 ¥2 ¥g¢ QDO0E0Z 00°000°000'€  00OKL
ooz [ot 144 4 [ pag 2 ¥ ¥8e 000588} 00°000'000'€  |0COEL
0oL [oL ¥2 2 pZ 8¢ Z 24 ¥RE 0000%: | 00°000'000'E 00021
0s 0L 2 Z vZ pEE Z 44 ¥8E DONSBS L 00°000°000'¢  [000LL
5T g 21 i Z\ Z6) 1 ZL 26l 00005V} 00'000'000'€  |000GL
Gz g ZL | 9 26l L g Z61 0000.8 00°000'000'r  |000S
52 G zt b 3 26l L £ z6i 0005y 00'000°000'Y 000¢

7 Ze gt b 9l b Z 001 L Z 001 0002€Z 00°000'000's  [009L

z 9l g 2 0l L L 09 L I 09 00091 | 00°000'000'9  |oog

Z g 2 7 ] ) L [T b b o 00085 00°000'000°9  {0o¥

L b 4 { 2 b 02 L 0z 00062 00'000°000'9 |00z

} z } L b 0} 0L 00SpL 00'000000°,  [oOL

| i L 2 g g 0621 00°000'000'2 0§

l L L 4 Z §i\Z 00'000'000°2 |61

1 L I | L 0SPL 000000002 [0t

i l 1 b b ST 00°000°000°2 IS

., Russel Butarbutar, FEB Ul, 2008

Business Plan ..



L1']

003 ZV3 258 271|000 00026820 | GO0 000 §09 42 | 00 Q0DZYCY | 000000 DNN L) | 000000 OF0'C | 000000V | Q0000000 | 000'000'00UT | 00000000001 | 006265 05,0 | 000000000 0% | 000'000C 00002
[O05D00 28 65} [000°000 289°29 | Q000 eea 22 | COU0O0ZYCY [ 0000000BE LY | CO0D00S0Z | Q00000 Foe | 00000000r | 000000 000T | 000000005} | 000 000°005'8] | 000 00008 | 000000 T 0008H
000 920 924 96} |000'000 26025 | 000000 W9 Z¢ | 000 QUUZICF | DOU 000094 ¢+ | 000000 D0 | D00000Fe: | 00T'000'00F | 00COOUTOU'E | 000 000 0000 | 000'G20' 901 8r | 00000000079 | 0o0'000's 0008}
0SL'€PC UL 621 [000'000 259 29 | 000 D00 VEW 2% ( LO0QUOZYe Y | GO0000'0RY ++ | 00000 WL | G0 OO0 Fey |QO0O0UGOF | G000 G00T | 0000000006} | GRLCYC o) | 000000 0001S | 000000 000L1
008'182'055'52,  [000'000'268'29 | 000'000'6E9'2Z | COO'CE0ZFEY | OO'DOD0BR L | DOO'D00'050Z | GOD'OOOFRE | 000000 00F | OCO'000D00E | 000000 000 R | COE 282 FO8'FL | OO0 OR0 OGO | 000 GO0'E [
000628281 L2E {000°'000'268'Z0 | D00'000'SEDZZ | 000'000rE Y | 000'C00'DAE LY | 00O'D00'0S0'G ( 0DD'DOC ¥EE | DO0'0GQ00F | GODCODCOOE | OODDO0GODGH | QOOSIEUFP Gl | 000 000000GY | DODO00C ]
000'000 89 4§+ [00G'000 26920 | Q00000 WL9'2Z | C00'000 LYo ¥ | 0D0000'06W b+ | 000000 UR0C | 000000 YIG | GOO'00C00F | Q00000000s | 000'000 0009 | 000 000°000°cH | 000 000 000'ZY | 000°000% 000rh
0C0TAL 6FY FIE [000'000 26628 §_§“§wn T00000TYe ¥ | (00000069 b+ | 000COGOS0C | GO0 DA0Y4S | Q00000 00F | OO0'A0'000C | 000000000} | Q000SC'25Ler | 000000006k | 000 000°C QOTCH
00529} $L0&0F 00000028520 | 000000 S0 22 | 000 000'ZYR P | (000C0GRR i | D00'0000R0T | QOT000WEE | 000000 007 | 0O0'000 D00'E | 0000000008 | 005281 Tec 0l | 000 000'co0'ee 1 000000's Q00Z1 ]
G0Se5 10990} J00D000 26028 | 0UG'000 GL9 22 | OO0 QO ZYe¥ | 0001000 0% 1) §“§“§“« 000000 FeC | 00O'000GCP | 000 000000 E §_§“§“2 OUOQES 6098 | DOOGUO000C | DO0'00T 00011
00052 P0C 2L [000 000 0VE 1€ | 00000 GIC+) | BOD0O0 LI T | 000000 0F8'S | 000000 920t | 00'000Z8) | 000'000'0GZ | 00G'000'00%'s | 0000000008 | 000 SC 000’9 | 000000000k | 000000 000G}
000099 TP0'L9 |0D0'000 DYE1E | CODCOOBIE b | OODQO0LAbE | GOO000 VS | DOO'GO0WZ0'S | DOD000'Z85 | 000000002 | GOD0J0'00F ) | 0000000008 | 000059589’ | 000 000'000'TE | 000000 F 0008,
[COTSETTONSY (00000 SvE 1L | DODDODBIE Vi | CROODQVEFE | OOO0UOFS | GODGOUSZO | 00000020} | 00000000Z | GO000000ST |00 0000008 | G00SZELveZ | 000 000 000'Zs [ 000 D00'Y DOOE
000000 SI P [0D0'000 950" 1 000000 OE QO0DOOZHL  [000D000ZIC {0000000P.  [00000DSGC (D0CODDOSE [O00000052 00D GOO000® | OOOCODOMY | (000000008 | 000000'S 009F
000000 158 €1 000 00Q 15231000 000 00000 TOO0O00RLY_ [000D000IE |00 000 09} _|DODOOCORL 000 DO B2k 000 D00 OCRE | 0GOS | 000 0000057 | 0000009 008,
000000 1 e L 000 LLLY 000'0E 000000 000000089 [0000000ZC_ |0OO'000WEL |0ODDO00S | [000D0SZE  |0C0000OGY'E | GODD00DRY s | 0OXODTQOYT | 0000009 o0
000'000'C68'E 002902 [000'000'9L  10o0000'¥E__ [000'000GYY 0000} [006'00079 (000000 0wl D0C0000ZL | 600100052 | 00000000% + | 0000GT'8 ooz
000 000 £9b. 000 LEQ'} 0009} 000 000 L 00000ZZ__J00GQOU'EeL__ [000'000 W 000001000 __ | 000005 zec | GOQ000OL | DODDOVZ oL
00005410} ] 009L 000 009 € 000000 O2Z 000000 2% 00000000t | 000092 18E 000000 S | COG000L 0
OTILEEIL % 2L Ual 00000T € 00 C009h WOD000Z) | OODGZEYE [ 000000S0L | DO0'0C0 S 5
000 091 002 008 19 000'S) 000°005'C 000 TR0 0 000'000 09 DO0'05Z Ve 000000 0L 000000 ¢ [
000 25 Z¥E 009 re 000’5 09T ol (7 00ustlel 000060 5% 000000 L [

{(dy wejep neyeieiniq) deyay eAviq usp |oquLIRA BARIQ ISPWNSY -9 nwardwey

Russel Butarbutar, FEB Ul, 2008

Business Plan ...,



8

—

1

8|8|8l818/8

8

EEEEEEERER

= EEE

B

WG|

L nT ey

] =

[MEM=3Y

JEyEg Ueywg uep ueuad wio|q + Jenleyewsed eAvig »ueusd wng R JBMEO UDLRG $AD - 3
28d + oo} 198w Lesiay|[euued +« el RADg » uesll usD .._lr.ﬂ._uﬂm_nn_ 1.:"..._”_ _l."._.._..uu._l lh.”_n h uﬂﬂhhﬂﬂ“ﬁ.ﬂ” M”
1o ueyae|osed w0igy (18P 9 1L Jesaqes unym) Jad doys) TARHW URBIWY||Rwwod oAog oL
deguinme) jJGeusl CUp uBGABRUGH MWD JHDGg uvayeq uejequuied jNnYDUBAUGL] Usuld Ln|eqen JEyEc uByed ARG S
{uwijduum) a)) |feB vwolyMiaed - aBgoR UmHeNnSoesp jafeunu unp ugseR ‘gue o aleg >}
(S8.1L aflmy myedoid ey Jep) ONZE ' OorL dy = Oy/80.0 we-mel afhdaH L
OFEORALOL ‘du JHMex Jod unym g swnjaa [$10] usmiellewsd Bdajg =L
BARg el duaBR| I2y]) UNyB | OF suwanioe vBmneiued aai-mwl untiunuJed LeR Jedep|p umgwyjawed aldwg L
B/08 L d = WEE uep ueusd BAWE |
nﬂdxwoovonv Mn._.. TOP =—UNUa} GF SLUSISE BL/GEL IS &)
oooog uguad Lanegos - - (W] - I8 -]

1P Ay Jeyen UBRPUSD UGY|ENASH|P JEMey QOO SE1B(P uage| MNun _lﬂx_u_mﬂnl ump C_.IGBE.ElHﬂUHMM ID”.G...._u_ v__nh-ﬂ._m m__“
. WAM OZ L 1eauol yaieps ey JOOE SEE|PD UNGeX MAIUN [exedip Suwd josuas o

dy Jemoeqos Slias yEPE BY ODD0 | USR By 3600 'BYOQOE URLD| men] ¥riun UjR S usp URUNDUBg wAR(E a

QOO0 E 'diY » Je(ouBL Yewind jpun ) wAw|g a8

[vlalelw]ulal-F 2N .n_.En_I UBTR| W ymwary Jjun LeAa|g £

aQoDoaooe” - U LWL JjuUn AR

VY ODRL P/ OB4Y Q UNQeH HNiun IRyedp enanyy 'O0000F%5 = M{Jim) e e ..__Gwﬂ. nn__._n_ )] h_._‘lﬂ\._ﬂl_r.lu_-lﬂhl__m W

(@ uBJduwin] NOR HBR} AOOO0BFSEL dN+000SZQLPaE 9 +000DEELRE O = BY D000 umqrawied wAmg 1

TU 000E [PUNUILU Jasere UDD| UWNoS usBUSR NP HREMgQQuied

yning usbuesp apadgiag g O

(BRULOOZ 11919} ODORET ‘D= Hang Jod [1ames Yg1g BeBie =

HENG QL m BUAGIG UeHmnaad |

ueSumyaad Iswnsy
§1500) [BUIBIEA] UBHNJOUIN HUjUN BABIQ {€)0] ISRMST 'L usaidure]

., Russel Butarbutar, FEB Ul, 2008

Business Plan ..



6171

DEJO ®IE(Q : Joquing

S 9 96€ £ 080 [66e8 [eo0z [ ivzs [Z8l1  Je6eves 220°tL_16LL CE6LE
£98' p90 |S029 (/002 |2els | pGLL  loisse S99 _ [el0 S0zl
908' €90 [2009 900z | cei6 |62, _ (Glec SSEY__ [8v D A = _
viv'S 860 8085 000z | zoi6 | ELl __ |9209¢ 220y |zv0 Z0ey A TR
LILE gv0 TeLwy [p002 [ ve6® [c¢2/__ |pomce 0y _[ivo Slib
18072 €60  JvO¥e [ed0z | 2zs68 | 769 lIgearsl BLLE__[vp0 6lry
500’ 820 |28z |00z | ceze |ees  |e6eit P19t |BE0 6'88¢
1982 820 _ |98z 1100z |80l 0L | @8e |z et 88z |9z0 1292
S6L'T ve'0 __[6€'Ge  |000Z__ | avz'e | @8t [60gL BYSz__ [150___ feoe
Ndd+UEPe |Wwepleloy fweplaljon |wepisnoy |.
% __% hﬁIETIHEJﬂlH Bl ol
) : unyep | oy | ses ¥ Od) | OdD | Odd.

110 3pN1D ukp SA, ‘O ‘0dD 818y SiI0)sTY B)¥( g uendusy

., Russel Butarbutar, FEB Ul, 2008

Business Plan ..



01

g 2] 840'L L8°0
-] -] Liv'L 89’0
s =] 9L2'2 f+1=Na|
g -] oaD'L ¥e°0
g -] reeo e00
s B voL'D Ze0
G 0 zZeg5'o 20
S =] Z9c'a 080
-] - LLZ'a aso
(-] g 1e0'a a5'0
g <] alLe’s 450
-] 2] S8L'g =1=3]
= =] L+e'g 250
G =] £0s's 850
=] ] LEP'S SS°0
g o e90's 450
<] ] via's og'a
s & A80's £0°0
g =] ¥BZ'9 s9°0
-] g zav'a g0
S 9 9.0'9 LLD
G -] vig'e PLO
g -] geE’L (o] :24]
€98’ voe'a
o08's en'o
vi&S ag’0
LLL'E ZY’D
i182'2 EE'Q
S0B'2 |z'0
Les'e 8z'0
s8L'2 »E0
% % Sy Byg
S 19EIRY  OPU} fENAN O iy

SP0L
52°89
€0'e9
£8'8B
0e'se
ar'vo
rYvr'ea
[A At
¥ L9
8500
Q485
L8'as
68'LS
LLAS
868°8%
S8'8g
eL'en
[3=R+3e]
ge’es
oZ'LL
EO YL
B88°92
8g'ce
S0'Le
20'e9
aZ'8s
ElL ¥
raye
4282
25’82
ag'se

(euery)

0E02
8202
a2z0e
L20T
6202
geo
+20T
€202
ez0e
L1202
erdar
aroz
BOT
4102
=14 414
gLog
rlLoe
elLoe
Z10ZT
LLOZ
otoeg
ac0e

002
800e
s00e
PDOZ
£00¢e
42,874
Looe
coozZ

vEE'LL
9LZ'LL
Dh_. kL

088’0k
L58'0L
ai'oL
£58'0L
285'01L
ESP'OL
PSE'OL
8sZ’0)

LIZL
eLe'L
L'l
+SL'L
azs
gL
2TL
A58
w85
gee
ane

(Oxinii)
T

g LRLP
reser
B'LLSP
o'gecl
v'agey
grely
L'8LOP
2’008
Z'rost
8'egie
S'G00E
L'alse
9Zere
L'OEEE
L'S8eE
P PEPE
B'8.9€
L A A
£e5ae
9'3B0E
B'Slly
F'apet
8'eras
S'LeGE
SLee

9'l082
P'aase
2’88l
a'seLl
' LEZ)
8091

Ndd+UBpe|y WERIBNoM WEPISNoN wWepleyoy &
(i) Sy . s

A Od0 04D

szL'e
Zeb'e
ovrz'e
sao'a
anL's
£56°2
ye'l
arL's
£oe'e
FoL'D
ri9'8
gsvr'e
+8Z°8
ar'e
¥¥D'D
oze'D
asg'a
0.i8'8
0ZL'L
ZLEL
=114
LAg'L
LEO'LL
Sea's
Sae'y
210
L0z
9LL's
viLo'e
ase't
8vrs'z

LL°0
sS40
L0
L0
LL'0
04’0
890
FA=Ns)
29’0
SB'0
o0
£8'0
80
90
1e'n
a0
48'0
LD
L0
840
+8°0
+R'0
aL’t
eL'0
8’0
Zr0
LP0
t¥'0
age’'o
8Z'0
LE'D

P'e8.L
FAr4-73
L°LEL
g'eTL
8’80l
L'58D
oeen
L'LiE
8'858
o889
a'geER
bl -rAt)
g'ao
L'e0e
E'809
2'0rp
Li'vie
0’804
e'td
v'aiL
0’6808
L'EPB
e'edltL
S9TL
Z'siv
Z'0Zv
S'Liv
8'Lpi
a'gs8e
LZ8Z
8oe

EoE-:v
. OdD ey

By SBEL 0L = 3Leq | §
1311163 88'0 = OO 5[ BSSEY ¥
191 G9LLYE LLL = 13U | €
(elsauopu) Yueq 18quINS) %9 = EISSUOPU| |P ISEYU| UBP %S = SN ISEYU] 2
{0340 ®=ep | Jequins) 0EaZ IedWEs (NUBIEYIP UBUNYRY IO aprus) ebley |

wusduniigaad 1Ismnsy

(yerdny wepep weeye)eAui) p£0z unyge) 1edmes S, Uep 3J ‘OdD 818y Isyakold jisey vye( *¢ usndue

., Russel Butarbutar, FEB Ul, 2008

Business Plan ..



Lampiran 10. Hasil analisis regresi

Korelasi harga CPO dan CO
SUMMARY OUTPUT

Regression Stabistics
Multiple R 0.83036959
R Square 068551366
Adjusted R Square 0.64515847
Standard Ermror G.16773591

QObservations 9
A — — ey —
df S8 MS F Significance F
Regression 1 0437371505 0437372 15.54527504 (.00558363
Residual 7 0.195947338 0.028135
Total 8 0634318842
Cooffiients Standand Enor | 1 Stal | P-vals __Lower 85% Upper 85% Lower 85.0% Upper 95.0%%
Intarcapl 00677478 0.159881863 -0423473 0.6B4658246 -0.44504493 0.3105491 -0.4460449 (.31054906
X Variable 1 1.24182727 03149684775 3.94275 (.00558363 {.497053922 1.9866006 (.49705392 1.98650062
y=CPO
x=CO

Korelasi harga PK dan CO

SUMMARY QUTPUT
Regression Statistics
Multiple R 0.87331405
R Square 0.76267743
Adjusted R Square 0.72877421
Standard Emor 706.21345
Observalions g
ANOVA D i
of 53 M5 F__ Siouicance F
Regression 1 11219457.77 112158458 224957201 0.002100618
Residual 7 3491162.056 4987374
Tolal B8 14710619.83
Coomicionts Stangard Ermor__(Stal___Pvalve ___Loww 95% Upper 95% Lower 95 0% Upper 95.0%
Intercept ~-357.30707 656.9529343 -0.543885 0.603403535 -1910.75391 1196.1398 -1910.7539 1196.13977
X Variabls 1 066623505 0.140468041 4.742865 0.002100618 0.334080911 0.99A38392 0.33408091 0.99838918
koralasi antara PK thd CO
=PK =C0
y=D.67x- 387"
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